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ABSTRAK 

Suciarsy. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Fisika Kelas XI SMA Negeri 9 Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Muhammad Arsyad dan pembimbing ii Rahmawati. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan model guided 

discovery untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik pada 

kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik dengan model guided 

discovery pada peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang terdiri dari pretest dan 

posttest, penelitian ini dilaksanakan sebanyak 12 kali pertemuan. Prosedur 

penelitian peliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Subjek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 

Makassar yang terdiri dari 30 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest diperoleh skor rata-rata hasil 

belajar dan sikap ilmiah peserta didik yaitu 4,17 dan 6,10. Sedangkan pada saat 

posttest skor hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik mengalami peningkatan 

menjadi 8,77 dan 8,63. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil belajar dan 

sikap ilmiah peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar melalui 

penerapan model pembelajaran guided discovery mengalami peningkatan. 

Kata Kunci: Pra-eksperimen, guided discovery, hasil belajar, sikap ilmiah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang penting di setiap negara karena 

pendidikan akan menjamin hidup suatu bangsa dan negara. Seiring dengan 

perkembangan zaman, dinamika pendidikan ditandai oleh suatu pembaharuan dan 

transformasi pemikiran mengenai hakikat pembelajaran itu sendiri yaitu 

mewujudkan pembelajaran sebagai suatu proses yang aktif. 

Masalah utama yang dihadapi pengajar dalam proses belajar mengajar 

adalah bagaimana mendapatkan perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Belajar memerlukan motivasi sebagai pendorong bagi anak didik yang 

berupa motivasi instrinsik yang lahir dari kesadaran akan pentingnya ilmu 

pengetahuan.  

Pembelajaran fisika disajikan guru umumnya belum menggunakan metode 

ataupun pendekatan pembelajaran yang tepat. Hal lain menyebabkan tidak 

seimbangnya kemampuan kognitif siswa antara tingkat pemahaman dengan 

tingkat penalaran adalah adanya metode pembelajaran yang kurang efektif dan 

efisien, misalnya model pembelajaran yang monoton dari waktu ke waktu, tidak 

adanya penggunaan suatu alat bantu dalam proses pembelajaran, guru yang 

bersifat otoriter dan kurang bersahabat dengan siswa sehingga siswa merasa bosan 

dan kurang minat belajar.  
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Hal tersebut di atas terjadi di SMAN 9 Makassar para siswa merasa jenuh 

dan bosan dalam mengikuti suatu mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran 

fisika, hal ini disebabkan karena kurangnya variasi-variasi metode pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Metode pembelajaran yang diterapkan hanyalah 

metode ceramah merupakan metode konvensional di sekolah tersebut. Peserta 

didik sulit memahami konteks fisika bersifat abstrak dan ternyata peserta didik 

sangat jarang melakukan percobaan/praktikum dalam proses pembelajaran fisika. 

Jadi, selama ini peserta didik hanya menggunakan buku paket dalam proses 

belajar mengajar di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 9 Makassar 

diperoleh keterangan bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap mata pelajaran 

Fisika masih rendah. Dari 35 peseta didik hanya 28,6% yang mendapatkan nilai 

diatas KBM,  25,7% peserta didik yang dapat nilai standar dan 45,7% peserta 

didik dibawah nilai standar. Kriteria ketuntasan minimal (KBM) yang ditetapkan 

untuk mata pelajaran fisika SMAN 9  Makassar  yaitu 75. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar Fisika siswa belum memuaskan sehingga masih perlu 

ditingkatkan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru sebagai tenaga pendidik 

seharusnya selalu meningkatkan kualitas profesionalnya yaitu dengan cara 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar dan mengusahakan 

peserta didik memiliki hubungan yang erat dengan guru, teman-temannya dan 

juga lingkungan di sekitarnya.  

Salah satu metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan 

memberi kesempatan kepada peserta didik agar dapat melakukan sendiri, 
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mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan 

menarik suatu kesimpulan sendiri tentang sesuatu adalah metode Guided 

Discovery . 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko (2015) bahwa 

penerapan model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, terlihat dari kompetensi pengetahuan peserta didik meningkat dari 

nilai 1,44 menjadi 3,36 untuk kelas ekperimen, 1,49 menjadi 3,20 kelas replikasi 

1, dan 1,39 menjadi 3,00 untuk kelas replikasi 2. Dengan menerapkan metode 

Guided Discovery peserta didik tidak merasa jenuh lagi di dalam mengikuti suatu 

mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran fisika, karena siswa berperan aktif 

dalam proses belajar mengajar dan peran guru bukan lagi sebagai pusat informasi 

tetapi hanya memberikan bimbingan/arahan. Pembelajaran metode Guided 

Discovery memberikan kebebasan kepada siswa dalam mengkonstuk pemikiran 

dan guru memberikan bimbingan agar siswa menemukan sendiri solusi dari 

masalah atau bahan ajar yang disampaikan, menyenangkan dan motivasi yang 

tinggi, yang dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika guna meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa.  

Berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan bahwa masih 

rendahnya hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik, maka dipandang penting 

untuk melakukan penelitian, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Guided Discovery untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI” 
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik sebelum diterapkan model 

pembelajaran guided discovery? 

2. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran guided discovery? 

3. Seberapa besar pengetahuan sikap ilmiah peserta didik sebelum diterapkan  

model pembelajaran guided discovery? 

4. Seberapa besar pengetahuan sikap ilmiah peserta didik sesudah diterapkan 

model pembelajaran guided discovery? 

C. Tujuan 

Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika sebelum diajar menggunakan   

model guided discovery. 

2. Untuk mendeskripsikan seberapa besar hasil belajar fisika setelah diajar 

menggunakan model pembelajaran guided discovery learning. 

3. Untuk mendeskripsikan pengetahuan sikap ilmiah sebelum diterapkan 

model pembelajaran guided discovery. 

4. Untuk mendeskripsikan sikap ilmiah sesudah diajar menggunakan model 

pembelajaran guided discovery. 



20 
 

 
 

5. Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran guided discovery. 

D. Manfaat 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Penerapan  model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fisika. 

2. Menumbuhkan keberanian dalam diri peserta didik untuk mengungkapkan 

gagasan dan ide-ide. 

3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya yang mengkaji bidang 

serupa. 

4. Menambah wawasan/pengetahuan bagi guru dan calon guru kelebihan 

model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Hasil Belajar Fisika 

Hasil belajar menurut Gagne dan Briggs (dalam Suprihatiningrum, 2016: 

37) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan 

belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance). 

Dalam dunia pendidikan terdapat, bermacam-macam tipe hasil belajar yang telah 

dikemukakan oleh para ahli antara lain Gagne mengemukakan lima tipe hasil 

belajar, yaitu intellectual skill, cognitive strategy, verbal information, motor skil, 

dan attitude. 

Reigeluth (dalam Suprihatiningrum, 2016: 37) berpendapat bahwa hasil 

belajar atau pembelajaran juga dapat dipakai sebagai pengaruh yang memberikan 

suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda. Ia 

juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja 

(performance) yang diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampuan) yang 

telah diperoleh. Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) 

perilaku (unjuk kerja). 

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. 

Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu 

pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi empat macam, 
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yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta, pengetahuan tentang prosedur, 

pengetahuan konsep, dan keterampilan untuk berinteraksi. 

Kualitas hasil belajar (prestasi belajar) diduga dipengaruhi pula oleh tinggi 

rendahnya motivasi berpretasi yang dapat dilihat dari nilai rapor. Untuk 

menunjukkan tinggi rendahnya atau baik buruknya hasil belajar yang dicapai 

siswa ada beberapa cara. Satu cara yang sudah lazim digunakan adalah dengan 

memberikan skor terhadap kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa 

setelah mengikuti proses belajar tersebut. 

Sardiman (dalam Suprihatiningrum, 2016: 38)  menyatakan dengan 

mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan akan mendorong 

siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar 

meningkat maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar dengan suatu 

harapan hasilnya terus meningkat.  

Hasil belajar digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh 

seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan 

hasil belajar tersebut dibutuhkan serangkaian pengukuran  menggunakan alat 

evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan 

karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada 

berbagai bidang termasuk pendidikan.  

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 

individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi 

hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya, Winkel (dalam Purwanto, 2016: 45). 
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Perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan siswa memiliki 

penguasaan terhadap materi pengajaran yang disampaikan dalam kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Pemberian tekanan penguasaan 

materi akibat perubahan dalam diri siswa setelah belajar diberikan oleh Soedijarto 

yang mendefenisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh 

siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang ditetapkan. 

Menurut Uno (dalam Suprihatiningrum, 2016: 38) tujuan pembelajaran 

biasanya diarahkan pada salah satu kawasan dari taksonomi pembelajaran. 

Krarhwohl, Bloom & Masia memilah taksonomi pembelajaran dalam tiga 

kawasan, yakni kawasan sikap, kawasan pengetahuan, dan kawasan keterampilan.  

Sesuai dengan taksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar dibedakan 

dalam tiga aspek,yaitu hasil belajar aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Selanjutnya di sini akan diuraikan tiga aspek, seperti aspek sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. 

a. Aspek Sikap 

Dimensi sikap adalah kemapuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, 

minat dan apresiasi. Menurut Uno (dalam Suprihatiningrum, 2016: 41), ada lima 

tingkat afeksi dari yang paling sederhana ke yang kompleks, yaitu kemauan 

menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, serta ketekunan dan ketelitian. 

Kemauan menerima merupakan keinginan untuk memerhatikan suatu gejala atau 

rancangan tertentu, seperti keinginan membaca, mendengar musik atau bergaul 

dengan orang yang mempunyai ras yang berbeda. Kemauan menanggapi 
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merupakan kegiatan yang merujuk pada partisipasi aktif dalam kegiatan tertentu, 

seperti menyelesaikan tugas di laboratorium atau menolong orang lain. 

Berkeyakinan berkenaan dengan kemauan menerima sistem nilai tertentu pada diri 

individu, seperti menunjukkan kepercayaan terhadap sesuatu, apresiasi 

(penghargaan) terhadap sesuatu, sikap ilmiah atau kesungguhan (komitmen) untuk 

melakukan suatu kehidupan sosial. 

Penerapan karya berkenaan dengan penerimaan terhadap berbagai sistem 

nilai yang berbeda-beda berdasarkan pada suatu sistem nilai yang lebih tinggi, 

seperti menyadari pentingnya keselarasan hak dan tanggung jawab terhadap hal 

yang telah dilakukan, memahami dan menerima kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri, atau menyadari peranan perencanaan dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Ketekunan dan ketelitian yaitu, individu yang sudah memiliki 

sistem nilai selalu meyelaraskan perilakunya sesuai dengan sistem nilai yang 

dipegangnya, seperti sikap objektif dalam segala hal. 

b. Aspek Pengetahuan 

 Dimensi pengetahuan adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

berfikir, mengetahui dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan 

komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis dan pengetahuan evaluatif. Kawasan 

kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan 

dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ketingkat 

yang lebih tinggi, yakni evaluasi. Kawasan kognitif ini terdiri atas enam 

tingkatan secara hierarkis berurut dari yang paling rendah sampai ke yang 

paling tinggi. 
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1) Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-

ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, 

rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk 

menggunkannya. Pengetahuan atau ingatan di sebut sebagai proses berfikir 

yang paling rendah.   

Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang pengetahuan adalah 

“jelaskan pengertian fluida!”. 

2) Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata 

lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya 

dari berbagai segi. Seseorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu 

apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih 

rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.   

Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang pemahaman adalah 

“jelaskan perbedaan antara fluida statik dengan fluida dinamik!”. 

3) Aplikasi (application) adalah kemampuan menggunakan atau menerapkan 

materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut 

penggunaan aturan dan prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan 

berfikir yang lebih tinggi daripada pemahaman.  

Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang aplikasi adalah  

“Sebuah kolam renang dalamnya 5,2 m berisi penuh air. Jika massa jenis 

air 1 gr/cm
3 

dan percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
, hitunglah tekanan 

hidrostatis suatu titik yang berada 40 cm di atas dasar bak!” 
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4) Analisis (analysis) adalah kemampuan untuk merinci atau menguraikan 

suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 

mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor 

yang satu dengan faktor-faktor lainnya.  

Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang analisis adalah 

“Sebuah bola pejal ditimbang di udara, beratnya 50 N. Ketika bola tersebut 

ditimbang di dalam air, beratnya menjadi 45 N. Berapa gaya ke atas yang 

diterima benda tersebut dan volume benda pejal tersebut?”. 

5) Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan 

dari proses berfikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang 

memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga 

menjelma menjadi suatu pola yang yang berstruktur atau berbentuk pola 

baru.  

Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang sintesis adalah 

Sebuah batu memiliki berat 30 N Jika ditimbang di udara. Jika batu 

tersebut ditimbang di dalam air beratnya = 21 N. Jika massa jenis air 

adalah 1 g/cm3, tentukanlah: 

a. gaya ke atas yang diterima batu, 

b. volume batu, dan 

c. massa jenis batu tersebut. 

6) Evaluasi (evaluation) Adalah merupakan jenjang berpikir paling tinggi 

dalam ranah kognitif dalam taksonomi Bloom. Penilian/evaluasi disini 

merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan terhadap suatu 
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kondisi, misalnya jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka 

ia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan-

patokan atau kriteria yang ada. 

Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang evaluasi adalah “Apa 

yang menyebabkan perahu atau kapal laut dapat mengapung di permukaan 

air?” 

c. Aspek Keterampilan 

Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Sebagaimana kedua 

domain yang lain, domain ini juga mempunyai berbagai tingkatan. Urutan dari 

yang paling sederhana ke yang paling kompleks, yaitu persepsi, kesiapan 

melakukan sesuatu kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, adaptasi, 

dan organisasi. Persepsi berkenaan dengan penggunaan indra dalam melakukan 

kegiatan. Kesiapan berkenaan dengan melakukan suatu kegiatan, termasuk 

didalamnya mental set (kesiapan mental), physical set (kesiapan fisik), atau 

emotional set (kesiapan emosi perasaan) untuk melakukan suatu tindakan. 

Mekanisme berkenaan dengan penampilan respons yang sudah dipelajari dan 

menjadi kebiasaan sehingga gerakan yang ditampilkan menunjukkan kepada suatu 

kemakhiran, seperti menulis halus, menari, atau menjahit. 

Respons terbimbing seperti meniru (imitasi) atau mengikuti, mengulangi 

perbuatan yang diperintahkan atau ditunjukkan oleh orang lain, dan melakukan 

kegiatan coba-coba (triall and error). Kemakhiran adalah penampilan gerakan 

motorik dengan keterampilan penuh. Kemakhiran yang dipertunjukkan biasanya 
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cepat dengan hasil yang baik, tetapi menggunakan sedikit tenaga seperti menyetir 

kendaraan bermotor. Adaptasi berkenaan dengan keterampilan yang sudah 

berkembang pada diri individu sehingga yang bersangkutan mampu memodifikasi 

(membuat perubahan) pada pola gerakan sesuai situasi dan kondisi tertentu, 

seperti pada orang yang bermain tenis, pola-pola gerakan disesuaikan dengan 

kebutuhan mematahkan permainan lawan. Organisasi menunjukkan kepada 

penciptaan pola gerakan baru untuk disesuaikan dengan situasi atau masalah 

tertentu. Biasanya hal ini dapat dilakukan oleh orang yang sudah mempunyai 

keterampilan tinggi seperti menciptakan mode pakaian, komposisi, musik atau 

menciptakan tarian. 

Menurut klasifikasi Simpon (dalam Suprihatiningrum 2016: 46) ranah 

keterampilan mencakup tujuan yang  berkaitan dengan keterampilan (skill) yang 

bersifat manual atau motorik. Sebagaimana domain yang lain, domain yang ini 

juga mempunyai berbagai tingkatan. Urutan tingkatan paling sederhana sampai ke 

yang paling kompleks, sebagai berikut. 

1) Persepsi : mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang 

tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan antara ciri-

ciri fisik yang khas pada masing-masing rangsagan. 

2) Kesiapan : mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam 

keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 

3) Gerakan terbimbing : mencakup kemampuan untuk melakukan suatu 

rangkaian gerak-gerik,sesuai dengan contoh yang diberikan (imitasi). 
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4) Gerakan yang terbiasa : mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu 

rangkaian gerak-gerik dengan lancar, karena sudah dilatih secukupnya, 

tanpa memerhatikan lagi contoh yang diberikan. 

5) Gerakan yang kompleks : mencakup kemampuan untuk melaksanakan 

suatu keterampilan, yang terdiri atas beberapa komponen, dengan lancar, 

tepat dan efisien. 

6) Penyesuaian pada gerakan : mencakup kemampuan untuk mengadakan 

perubahan dan menyesuaikan pola grak-gerik dengan kondisi setempat 

atau dengan menunjukkan suatu taraf keterampilan yang telah mencapai 

kemakhiran, 

7) Kreativitas : mencakup kemampuan untuk melahirkan aneka gerak-gerik 

yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri. Hanya 

sosok orang yang berketerampilan tinggi dan berani berpikir kreatif akan 

mampu mencapai tingkat kesempurnaan ini. 

2. Sikap Ilmiah dalam Fisika 

Salah satu aspek yang dikembangkan dalam pembelajaran sains di sekolah 

adalah aspek sikap. Menurut Reid (dalam Gokhale dkk: 2009) sikap adalah “a 

positive or negative sentiment or mental state, that is learned and organized 

through experience on the affective and conative responses of an individual 

toward some other individual, object, or event”. Menurut pandangan ini, sikap 

adalah keadaan mental positif atau negatif yang dipelajari dan disusun melalui 

tanggapan afektif dari seseorang terhadap orang lain, atau terhadap benda, atau 

terhadap kejadian. Sikap yang dikembangkan dalam pembelajaran sains adalah 
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sikap terhadap sains (attitudes toward science) dan sikap ilmiah (scientific 

attitude). 

  Menurut Kobala & Crawley (dalam Morrell dan Lederman, 1998: 76) 

bahwa “students’ attitudes  toward science may have an effect on students’ 

motivation, interest, and achievement in the sciences”. Selanjutnya, Glick dalam 

(Morrell dan Lederman, 1998: 76) mengatakan “students’ attitudes toward science 

appear to be shape by same factor: teachers, learning environment, self-concept, 

peers, and parental influence”. Dari pandangan-pandangan di atas, maka sikap 

peserta didik terhadap sains dapat berpengaruh pada motivasi, minat, dan 

keberhasilan peserta didik itu sendiri. Sikap terhadap sains adalah kcenderungan 

pada rasa senang dan tidak senang terhadap sains, misalnya menganggap sains 

sukar dipelajari, kurang menarik, membosankan, dan sebagainya. Sikap  peserta 

didik terhadap sains dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidik, lingkungan 

belajar, konsep diri, teman, dan orang tua. 

 Menurut Carin dan Sund (1980: 3) sikap ilmiah mencakup sikap ingin 

tahu, kerendahan hati, ragu terhadap sesuatu, tekad untuk maju, dan berpikir 

terbuka. Menurut Martin, dkk (2005: 17) sikap-sikap ilmiah mencakup (1) 

keinginan untuk mengetahui dan memahami, (2) bertanya segala sesuatu, (3) 

mengumpulkan data dan memberi arti berdasarkan data tersebut, (4) menuntut 

verifikasi, (5) berpikir logis, dan (6) mempertimbangkan gagasan-gagasan. 

Sikap yang dikembangkan dalam sains adalah sikap ilmiah yang lazim 

disebut scientific attitude.  Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak. 

Sikap dapat membatasi atau mempermudah peserta didik untuk menerapkan 
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keterampilan dan pengetahuan yang sudah dikuasai. Peserta didik tidak akan 

berusaha untuk memahami suatu konsep jika dia tidak memiliki kemauan untuk 

itu. Karena itu, sikap seseorang terhadap mata pelajaran sangat berpengaruh pada 

keberhasilan kegiatan pembelajarannya. 

a. Aspek-aspek Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah mengandung dua makna yaitu attitude toward science  dan 

attitude of science (Harlen, 1989). Sikap yang pertama mengacu pada sikap 

terhadap sains sedangkan sikap yang kedua mengacu pada sikap yang melekat 

setelah mempelajari sains. Jika seseorang memiliki sikap tertentu, orang itu 

cenderung berperilaku secara konsisten pada setiap keadaan. Dari pandangan 

Harlen di atas, sikap ilmiah dikelompokkan menjadi dua yaitu; (1) seperangkat 

sikap yang menekankan sikap tertentu terhadap sains sebagai suatu cara 

memandang dunia serta dapat berguna bagi pengembangan karir di masa datang, 

dan (2) seperangkat sikap yang jika diikuti akan membantu proses pemecahan 

masalah. 

Gega (dalam Bundu, 2006: 140) mengatakan aspek-aspek sikap ilmiah 

mencakup sikap ingin tahu, sikap penemuan, sikap berpikir kritis, dan sikap teguh 

pendirian.  Harlen (Bundu, 2006: 140) mengatakan aspek-aspek sikap ilmiah 

mencakup sikap ingin tahu, sikap respek terhadap data, sikap refleksi kritis, sikap 

ketekunan, sikap kreatif dan penemuan, sikap berpikiran terbuka, sikap bekerja 

sama dengan orang lain, sikap keinginan untuk menerima ketidak pastian, sikap 

sensitif  terhadap lingkungan. American Association for Advancement of Science 
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(Patta Bundu, 2006: 140) memberikan penekanan pada empat sikap ilmiah yaitu 

sikap jujur, sikap ingin tahu, berpikir terbuka, dan sikap keragu-raguan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah 

adalah sikap yang melekat dalam diri seseorang  setelah mempelajari sains yang 

mencakup sikap ingin tahu, sikap respek terhadap data/fakta, sikap berpikir kritis, 

sikap penemuan dan kreativitas, sikap berpikiran terbuka dan kerjasama, sikap 

ketekunan, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar. Sikap ingin tahu 

mendorong akan penemuan sesuatu yang baru yang dengan berpikir kritis akan 

meneguhkan pendirian dan berani untuk berbeda pendapat. 

Menurut Toharuddin (2011). Aspek-aspek sikap ilmiah yang 

dikembangkan dalam pembelajaran sains di sekolah adalah: 

1) Rasa ingin tahu 

Seorang ilmuan harus selalu mengajukan pertanyaan tentang berbagai hal. 

Jika menghadapi suatu masalah yang baru diketahuinya, ia akan berusaha untuk 

mengetahuinya dengan banyak mengajukan pertanyaan tentang objek dan 

peristiwa  yang terjadi. Artinya, seorang ilmuan harus menggunakan alat 

inderanya sebanyak mungkin dalam menyelidiki suatu masalah. Ia juga harus 

selalu bersungguh-sungguh dan bersemangat untuk melakukan percobaan. 

2) Jujur (objektif) 

Seorang ilmuan melihat suatu objek sebagaimana adanya. Ia juga selalu 

berusaha untuk menjauhkan bias pribadi dan tidak ingin dikuasai oleh pikirannya 

sendiri. Seorang ilmuan harus mampu melaporkan hasil penelitiannya secara jujur 
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(objektif), dan menyatakan apa adanya tanpa ego pribadi. Jelasnya, seorang 

ilmuan harus melaporkan hasil penelitiannya sejujurnya. 

3) Terbuka 

Seorang ilmuan harus memiliki pandangan yang sangat luas, terbuka, dan 

bebas dari praduga. Ia harus selalu bersedia untuk mendengarkan pendapat dan 

argumentasi orang lain. Ilmuan akan selalu menghargai setiap gagasan baru untuk 

diuji sebelum ia menerima atau menolaknya. Seorang ilmuan tidak akan 

meremehkan gagasan baru karena ia selalu bersikap terbuka terhadap pendapat 

orang lain. Seorang ilmuan juga akan selalu bersedia untuk mendengarkan 

argumen orang lain, sekalipun pendapat itu berbeda dengan apa yang sudah 

diketahuinya. 

4) Toleran 

Seorang ilmuan siap bersedia untuk mengakui bahwa orang lain 

mempunyai pengetahuan yang lebih banyak dan tidak akan pernah merasa bahwa 

dirinya lebih hebat. Karena itu, seorang ilmuan sejati akan menerima kebenaran 

ilmiah dari penemuan orang lain, dan tidak akan mengakui karya orang lain 

sebagai karyanya. Dalam hal menambah pengetahuan dan kemauan untuk belajar 

dari orang lain, seorang ilmuan selalu bersedia untuk membandingkan 

pendapatnya dengan pendapat orang lain dan ia tidak akan memaksakan 

pendapatnya kepada orang lain. Ia juga bersedia untuk menghargai karya orang 

lain dengan cara menyatakan terima kasih atas keterangan orang laindan 

menganggapnya sebagai karya yang orisinil. 

5) Tekun 
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Seorang ilmuan tidak akan pernah berhenti untuk melakukan berbagai 

percobaan hingga selesai. Ia juga selalu bersedia untuk mengulangi percobaan 

yang dilakukan apabila hasil yang didapatnya masih meragukannya. Ia tidak akan 

bosan untuk melakukan percobaan, dan tentang hal-hal yang ingin diketahuinya, 

ia akan bekerja dengan sangat teliti. 

6)  Optimis 

Seorang ilmuan tidak akan mengatakan bahwa sesuatu tidak dapat 

dikerjakan dan diselesaikan. Tetapi, ia akan selalu mempunyai harapan dan selalu 

mengambil kesempatan untuk mencoba dan memikirkan sesuatu yang oleh orang 

lain dianggap tidak mungkin. 

7) Skeptis 

Seorang ilmuan harus bersikap kritis untuk menyimpulkan data yang 

diperoleh dari percobaan yang dilakukan dengan bukti-bukti yang kuat. Dalam 

membuat kesimpulan dan mencari kebenaran apa yang dilakukannya, ilmuan akan 

mendahulukan sikap hati-hati, ragu dan skeptis. 

8) Berani Bertanggung Jawab 

Seorang ilmuan harus berani mempertahankan kebenaran, membela fakta 

atas hasil percobaan. Ia juga akan selalu melawan semua kesalahan, kepura-

puraan, penipuan, sikap munafik, dan batil yang akan menghambat kemajuannya. 

9) Bekerja Sama 

Seorang ilmuan, jika penelitian yang akan dilakukannya tidak mungkin 

untuk dikerjakan sendiri, seorang ilmuan harus mampu bekerja sama dengan 
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orang lain. Seseorang peneliti juga harus bersikap terbuka dan mau menerima 

pendapat orang lain yang dianggap lebih benar. 

Berdasarkan teori sikap ilmiah maka, indikator sikap ilmiah yang dikaji 

dalam penelitian ini seperti pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Sikap Ilmiah yang Dikaji 

No. Aspek Sikap Ilmiah Indikator 

1. Sikap ingin tahu  Selalu berusaha mengetahui pelajaran dengan 

cara membaca buku dan bertanya. 

2. Bertanggung jawab Peserta didik mengerjakan LKPD seperti 

prosedur yang telah disediakan 

3. Jujur  Menuliskan data percobaan apa adanya 

berdasarkan praktikum yang dilakukan. 

4. Bekerja sama Selalu bekerja sama dalam dengan teman 

kelompok dalam proses pembelajaran 

Sumber: Data primer, terolah (2017) 

3. Model Pembelajaran Giuded Discovery dalam Fisika 

Zuhdan Kun Prasetyo dkk. (dalam Suprihatiningrum, 2016: 245) 

berpendapat bahwa belajar penemuan (Giuded Discovery) dibedakan menjadi dua, 

yaitu penemuan bebas (free discovery) dan penemuan terpadu/terpimpin (guided 

discovery). Dalam pelaksanaannya, penemuan yang pandu guru  (giuded 

Discovery) lebih banyak dijumpai karena dengan petunjuk guru siswa akan 

bekerja lebih terarah dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

merencanakan dan menyiapkan kegiatan giuded Discovery melibatkan olah 

tangan (hands-on) dan olah fikir (minds-on). 

Seperti yang disampaikan Carin & Sund (dalam Suprihatiningrum, 2016: 

246)  ada tiga alasan guru menggunakan penemuan terbimbing, yaitu 1) sebagian 
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besar dari guru lebih nyaman menggunakan pendekatan ekspositori, mugkin 

karena sudah lama sekali dikenal dalam dunia pendidikan; 2) jika menginginkan 

siswa menjadi seorang saintis yang selalu mengikuti perkembangan teknologi dan 

mampu menyelesaikan masalah, siswa harus selalu berperan aktif dalam setisp 

tingkat kegiatan sains dengan petunjuk dan pendampingan dari guru. Penemuan 

terbimbing pada anak yang usianya lebih muda akan mengarahkan anak kearah 

penemuan bebas atau inquiri ketika anak menginjak masa remaja dan dewasa; (3)  

pembelajaran dengan penemuan terbimbing akan mengembangkan kemampuan 

metode mengajar guru untuk mempertemukan berbagai macam tingkat 

pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran penemuan terbimbing (guided 

discovery learning) lebih banyak diterapkan, karena dengan petunjuk guru siswa 

akan bekerja lebih terarah dalam upaya mencapai tujuan yang diterapkan. Namun, 

bimbingan guru bukanlah semacam resep yang harus diikuti, melainkan hanya 

merupakan arahan tentang prosedur kerja yang diperlukan. 

Carin (dalam Suprihatiningrum, 2016: 246) memberi petunjuk dalam 

merencanakan dan menyiapkan pembelajaran penemuan terbimbing (guided 

discovery learning), antara lain : 

a. Menentukan tujuan yang akan dipelajari oleh siswa; 

b. Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan penemuan; 

c. Menentukan lembar pengamatan data untuk siswa untuk siswa; 

d. Menyiapkan alat dan bahan secara lengkap; 
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e. Menentukan dengan cermat apakah siswa akan bekerja secara individu 

atau secara berkelompok yang terdiri dari 2-5 siswa; 

f. Mencoba erlebih dahulu kegiatan yang akan dikerjakan oleh siswa 

untuk mengetahui kesulitan yang mungkin timbul atau kemungkinan 

untuk modifikasi. 

Untuk mencapai tujuan diatas, Carin (dalam Suprihatiningrum, 2016: 247) 

menyarankan hal-hal dibawah ini. 

a. Memberikan bantuan agar siswa memahami tujuan dan prosedur 

kegiatan yang harus dilakukan. 

b. Memeriksa bahwa semua siswa memahami tujuan dan prosedur 

kegiatan yang harus dilakukan. 

c. Sebelum kegiatan dilakukan, menjelaskan pada siswa tentang bekerja 

yang aman. 

d. Mengamati setiap siswa selama mereka melakukan kegiatan. 

e. Memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk mengembalikan alat 

dan bahan yang digunakan. 

f. Melakukan diskusi tentang kesimpulan untuk setiap jenis kegiatan. 

4. Sintaks Pembelajaran Guided Discovery 

Pembelajaran penemuan terbimbing merupakan bagian dari pembelajaran 

penemuan, maka pembelajaran mempunyai kaitan dengan pembelajaran 

berdasarkan masalah. Oleh karena itu, pada tahap-tahap pembelajaran penemuan 

terbimbing dapat diadaptasi dari pembelajaran berdasarkan masalah dengan 
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memperhatikan langkah-langkah tertentu pada penemuan terbimbing. Tahap-tahap 

penemuan terbimbing yang telah diadaptasi dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Tahap-Tahap Pembelajaran Penemuan Terbimbing yang Dikembangkan 

No. Tahap-Tahap Kegiatan Guru 

1. Menjelaskan 

tujuan/mempersiapkan 

siswa 

Menyampaikan tujuan pembelajaran, 

memotivasi siswa dengan mendorong siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan. 

2. Orientasi siswa pada 

masalah 

Menjelaskan masalah sederhana yang 

berkenaan dengan materi pembelajaran. 

3. Merumuskan hipotesis Membimbing siswa merumuskan hipotesis 

sesuai permasalahan yang dikemukakan. 

4. Melakukan kegiatan 

penemuan 

Membimbing siswa melakukan kegiatan 

penemuan dengan mengarahkan siswa untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan. 

5. Mempresentasikan 

hasil kegiatan 

penemuan 

Membimbing siswa dalam menyajikan hasil 

kegiatan, merumuskan kesimpulan atau 

menemukan konsep. 

6. Mengevaluasi 

kegiatan penemuan 

Mengevaluasi langkah-langkah kegiatan yang 

telah dilakukan. 

(Jamil Suprihatiningrum,2016: 247-248) 

5. Penerapan Model Guided Discovery dalam Pembelajaran dan Sikap 

Ilmiah 

Nur (dalam Suprihatiningrum, 2016: 248) guru yang menganut tujuan 

pokok Bruner, yaitu menjadikan siswa mampu berdiri sendiri, harus mendorong 

siswa untuk mandiri sedini mungkin sejak awal sekolah Akan tetapi, bagaimana 

guru dapat membantu siswa untuk mengikuti minat alamiah mereka. Guru harus 

mendorong siswa untuk memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya atau 

menemukan sendiri di dalam kelompoknya, bukan mengajarkan mereka jawaban 

dari masalah yang dihadapi tersebut. Siswa akan mendapatkan keuntungan jika 

mereka dapat “melihat” dan “melakukan” sesuatu daripada hanya sekedar 
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mendengarkan ceramah. Guru dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang sulit dengan bantuan gambar dan demonstrasi. 

Belajar harus luwes dan bersifat menyelidiki atau penemuan. Jika siswa 

nampak berusaha dengan menghadapi suatu masalah, berikan mereka waktu untuk 

mencoba sendiri memecahkan masalah tersebut sebelum memberikan 

pemecahannya. 

Nur (dalam Suprihatiningrum, 2016: 249), guru harus memerhatikan sikap 

siswa terhadap belajar. Menurut Bruner, sekolah harus merangsang keingintahuan 

siswa, meminimalkan risiko kegagalan, dan bertindak serelevan mungkin bagi 

siswa. Berikut beberapa saran tambahan berdasarkan pada pendekatan penemuan 

dalam pembelajaran. 

a. Mendorong  siswa mengajukan dugaan awal dengan cara mengajukan 

pertanyaan membimbing. 

b. Menggunakan bahan dan permainan yang bervariasi. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memuaskan keingintahuan 

mereka, meskipun mereka mengajukan gagasan-gagasan yang tidak 

berhubungan langsung dengan pengajaran. 

d. Menggunakan sejumlah contoh yang kontras atau memperlihatkan 

perbedaan yang nyata dengan materi ajar mengenai topik-topik terkait. 
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B. Kerangaka Pikir 

Proses belajar mengajar merupakan aktifitas yang selalu mendapat 

perhatian terutama dari kalangan pakar pendidikan. Berbagai langkah-langkah, 

upaya-upaya dan metode telah dirancang guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga kualitas pendidikan lebih optimal. Pembelajaran dalam 

kelas dirancang dengan menyesuaikan dengan sintaks pembelajaran guided 

discovery. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui peningkatan hasil 

belajar dan sikap ilmiah peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran 

guided discovery. Sebelum menerapkan model pembelajaran ini, peserta didik 

diberikan pretest sebagai tes awal sebelum digunakan model guided discovery. 

Kemudian setelah beberapa kali pertemuan, peserta didik kembali diberikan 

posttest sebagai tes akhir. Setelah mengetahui hasil pretest dan posttest, maka 

dapat diketahui peningkatan hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

Proses Pembelajaran Fisika 

Guru 

Dalam proses pembelajaran, 

mengajar dengan model 

pembelajaran yang digunakan 

kurang bervariasi (ceramah) 

Peserta Didik 

 

1. Peserta didik pasif dalam 

pembelajaran 

2. Peserta didik kesulitan 

memahami materi fisika 

 

Model Pembelajaran 

Guided Discovery 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah 

Peserta Didik Kelas MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif  dengan 

menggunakan metode pra-eksperimen dengan rancangan penelitian One group 

pretest-Posttest Design. Dimana dalam rancangan ini sebelum perlakuan 

diberikan terlebih dahulu sampel diberi pretest (tes awal) dan di akhir 

pembelajaran sampel diberi posttest (tes akhir). Desain ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

( Sugiyono, 2017: 111) 

Keterangan : 

O1 =  nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X   = treatment yang diberikan   

O2 =  nilai posttest (sesudah diberi perlakuan) 

 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI MIA 

SMA NEGERI 9 MAKASSAR tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 7 kelas. 

 

 

    O1        X    O2 
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2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 

Makassar yang berjumlah 30 orang.  

C. Defenisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti ada 3 yaitu : variabel bebas 

yakni model guided discovery dan variabel terikat yakni hasil belajar dan sikap 

ilmiah peserta didik. 

a. Model guided discovery yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran belajar dimana guru membimbing peserta didik untuk 

menemukan sendiri konsep melalui keterlibatan akrif peserta didik dalam 

pembelajaran. 

b. Hasil belajar fisika adalah skor yang dicapai peserta didik melalui tes hasil 

belajar fisika dalam ranah kognitif  C1, C2, C3 dan C4 setelah diterapkan 

metode guided dicovery.  

c. Sikap ilmiah merupakan skor total yang ada pada diri seorang ilmuan atau 

akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah sesuai dengan 

aspek yang ada dalam sikap ilmiah yaitu sikap ingin tahu, jujur, 

bertanggung jawab dan kerjasama. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tahap, yakni: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
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a) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika 

SMA Negeri 9 Makassar untuk meminta izin melaksanakan penelitian. 

b) Mengkonfirmasi materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian. 

c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

kurikulum yang digunakan pada sekolah. 

d) Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes pilihan ganda yang 

akan diuji cobakan. 

e) Soal yang valid akan diberikan pada kelas yang akan diteliti sebagai 

pretest hasil belajar dan sikap ilmiah. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Proses 

belajar mengajar dilakukan sendiri oleh peneliti dengan menggunakan model 

pembelajaran guided discovery. 

 

    Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitan 

No. Pertemuan Materi 

1. I Pretest 

2. II Melakukan observasi di kelas dan perkenalan 

3. III Tekanan Hidrostatis 

4. IV Praktikum Tekanan Hidrostatis 

5. V Hukum Pascal 

6. VI Praktikum Hukum Pascal 

7. VII Hukum Archimedes 

8. VIII Praktikum Hukum Archimedes 

9. IX Kapilaritas 

10. X Viskositas dan Hukum Stokes 

11. XI Azas Bernoulli 

12. XII Posttest 
    Sumber: Data primer, terolah (2017) 
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3) Tahap Akhir 

 Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai maka dilakukan tes hasil 

belajar dan sikap ilmiah sebagai test akhir (posttest) pada kelas yang diteliti 

dengan menerapkan model pembelajaran guided discovery. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

tes hasil belajar fisika dan tes sikap ilmiah dalam bentuk multiple choice test 

(pilihan ganda)  pada pokok bahasan “FLUIDA” yang sebelumnya telah divalidasi 

oleh dua pakar dan telah diuji cobakan. 

1. Instrumen Tes Hasil Belajar 

Instrumen yang digunakan dalam bentuk multiple choice test (pilihan 

ganda) sebanyak 15 nomor pada pokok bahasan “FLUIDA” dengan ranah kognitif 

yang meliputi ingatan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3) dan analisis (C4). 

Pemberian skor hasil belajar adalah 1 skor untuk jawaban benar dan 0 untuk 

jawaban yang salah. Jadi, skor total yang diperoleh peserta didik jika menjawab 

semua soal dengan benar maka skor yang didapat peserta didik yaitu 15 ini 

merupakan skor tertinggi dan apabila peserta didik menjawab semua soal tapi 

salah semua maka skor yang diperoleh yaitu 0 ini merupakan skor terendah. Kisi-

kisi instrumen hasil belajar fisika peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 

Indikator 
No. 

Soal 

Ranah Kognitif Kunci 

Jawaban 

Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

Menganalisis tentang fluida statik 

dalam fisika 
1  √   A 1 

Menerapkan persamaan dasar 

fluida statik 

2   √  D 

4 
3   √  D 

4   √  C 

5   √  D 

Menerapkan hukum dasar fluida 

statik pada masalah sehari-hari 

6   √  B 

3 7   √  C 

8   √  B 

Memecahkan berbagai contoh soal 

tentang fluida statik 

9   √  C 

3 10   √  B 

11   √  A 

Menganalisis tentang fluida 

dinamik dalam fisika 
12  √   E 1 

Menerapkan persamaan dasar 

fluida dinamik 
13  √   E 1 

Menerapkan hukum dasar fluida 

dinamik pada masalah sehari-hari 
14   √  C 1 

Memecahkan berbagai contoh soal 

tentang fluida dinamik 
15  √   E 1 

Sumber: Data primer, terolah (2017) 

Intrumen hasil belajar yang digunakan terlebih dahulu diuji cobakan 

sebelum digunakan pada kelas penelitian untuk melihat validitas dan 

reliabilitasnya. Berikut dipaparkan analisis-analisis yang digunakan untuk 

mengetahui layak atau tidaknya instrumen tes penelitian. 

a) Validitas Instrumen 

Uji validitas ini digunakan untuk memvalidasi instrumen hasil belajar 

yaitu menggunakan rumus koefisien korelasi Biserial (𝛾𝑝𝑏𝑖 ) untuk menetukan 

validitas tiap-tiap item butir soal dengan rumus sebagai berikut: 
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𝛾𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝 −𝑀𝑡

𝑆𝑡
 
𝑝

𝑞
 

(Arikunto, 2015: 93) 

Keterangan:  

γpbi  = Koefisien korelasi biserial 

Mp  = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 

validitasnya 

Mt = Rerata skor total 

St  = Standar deviasi dari skor total 

p        = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

p = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah ( q = 1 -  p ) 

 

   Tabel 3.3 Kriteria Validitas Hasil Belajar 

No Rentang Nilai Kriteria 

1 0,800 – 1,00 Validitas sangat tinggi 

2 0,600 – 0,800 Validitas tinggi 

3 0,400 – 0,600 Validitas cukup 

4 0,200 – 0,400 Validitas rendah 

5 0,00 – 0,200 Validitas sangat rendah 

   (Kasmadi, 2013:78) 

 

Berdasarkan hasil analisis instrument soal dengan menggunakan bantuan 

Microsoft excel menunjukkan nilai koefisien korelasi biseral rata-rata 0,458. Nilai 

koefiesien korelasi biseral tersebut berada pada rentang 0,400-0,600 dengan 

kategori validitas cukup. 

b) Reabilitas Instumen 

Uji reliabilitas yang digunakan pada tes hasil belajar menggunakan metode 

Kuder Richardson-20 (KR-20) yang digunakan untuk mencari reliabilitas, dengan 

rumus sebagai berikut: 
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𝑟11 =  
𝑛

𝑛 − 1
  
𝑆2 −  𝑝𝑞

𝑆2
  

(Arikunto, 2015: 115) 

Keterangan: 

r11 = Realibilitas secara keseluruhan 

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

𝚺pq  = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n      = Banyaknya item  

S      = Standar deviasi dari tes     

 

Nilai korelasi reliabilitas yang sudah diperoleh kemudian dibandingkan dengan 

kategori interpretasi korelasi reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Hasil Belajar 

No Rentang Nilai Kriteria 

1 0,800 – 1,000 Tinggi 

2 0,600 – 0,800 Cukup tinggi 

3 0,400 – 0,700 Sedang 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,000 – 0,200 Sangat rendah 

      (Kasmadi, 2013:78) 

 

Berdasarkan pengujian reabilitas instrument menggunakan rumus Kuder 

Richardson-20 (KR-20) dengan bantuan miscrosoft excel, hasil perhitungan 

diperoleh 𝑟𝑕𝑖𝑟𝑢𝑛𝑔  yaitu 0,463. Nilai tersebut berada pada rentang 0,400 – 0,700 

termasuk dalam kategori sedang. 

2. Instrumen Tes Sikap Ilmiah 

Instrumen yang digunakan dalam bentuk bentuk multiple choice test 

(pilihan ganda) sebanyak 15 nomor yang berkaitan dengan sikap ingin tahu, jujur, 

bekerjasama dan bertanggung jawab. Pemberian skor sikap ilmiah adalah 1 skor 

untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban yang salah. Jadi, skor total yang 
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diperoleh peserta didik jika menjawab semua soal dengan benar maka skor yang 

didapat peserta didik yaitu 15 ini merupakan skor tertinggi dan apabila peserta 

didik menjawab semua soal tapi salah semua maka skor yang diperoleh yaitu 0 ini 

merupakan skor terendah. 

Intrumen sikap ilmiah yang digunakan terlebih dahulu diuji cobakan 

sebelum digunakan pada kelas penelitian untuk melihat validitas dan 

reliabilitasnya. Berikut dipaparkan analisis-analisis yang digunakan untuk 

mengetahui layak atau tidaknya instrumen tes penelitian. 

a) Validitas Instrumen 

Uji validitas ini digunakan untuk memvalidasi instrumen sikap ilmiah 

yaitu menggunakan rumus koefisien korelasi Biserial (𝛾𝑝𝑏𝑖 ) untuk menetukan 

validitas tiap-tiap item butir soal dengan rumus sebagai berikut: 

𝛾𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝 −𝑀𝑡

𝑆𝑡
 
𝑝

𝑞
 

(Arikunto, 2015: 93) 

Keterangan:  

γpbi  = Koefisien korelasi biserial 

Mp  = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 

validitasnya 

Mt = Rerata skor total 

St  = Standar deviasi dari skor total 

p        = Proporsi peserta didik yang menjawab benar 

p = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah ( q = 1 -  p ) 
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Tabel 3.5 Kriteria Validitas Sikap Ilmiah 

No Rentang Nilai Kriteria 

1 0,800 – 1,00 Validitas sangat tinggi 

2 0,600 – 0,800 Validitas tinggi 

3 0,400 – 0,600 Validitas cukup 

4 0,200 – 0,400 Validitas rendah 

5 0,00 – 0,200 Validitas sangat rendah 

(Kasmadi, 2013:78) 

 

Berdasarkan hasil analisis instrument soal dengan menggunakan bantuan 

Microsoft excel menunjukkan nilai koefisien korelasi biseral rata-rata 0,815. Nilai 

koefiesien korelasi biseral tersebut berada pada rentang 0,800 – 1,00 dengan 

kategori validitas sangat tinggi. 

b) Reabilitas Instumen 

Uji reliabilitas yang digunakan pada tes sikap ilmiah menggunakan 

metode Kuder Richardson-20 (KR-20) yang digunakan untuk mencari reliabilitas, 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 =  
𝑛

𝑛 − 1
  
𝑆2 −  𝑝𝑞

𝑆2
  

(Arikunto, 2015: 115) 

Keterangan: 

r11 = Realibilitas secara keseluruhan 

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

𝚺pq  = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n      = Banyaknya item  

S      = Standar deviasi dari tes     

 

Nilai korelasi reliabilitas yang sudah diperoleh kemudian dibandingkan dengan 

kategori interpretasi korelasi reliabilitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas Sikap Ilmiah  

No Rentang Nilai Kriteria 

1 0,800 – 1,000 Tinggi 

2 0,600 – 0,800 Cukup tinggi 

3 0,400 – 0,700 Sedang 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,000 – 0,200 Sangat rendah 

(Kasmadi, 2013:78) 

 

Berdasarkan pengujian reabilitas instrument menggunakan rumus Kuder 

Richardson-20 (KR-20) dengan bantuan miscrosoft excel, hasil perhitungan 

diperoleh 𝑟𝑕𝑖𝑟𝑢𝑛𝑔  yaitu 0,687. Nilai tersebut berada pada rentang 0,600 – 0,800 

termasuk dalam kategori cukup tinggi. 

F. Hasil Validasi Instrumen 

Hasil validasi dengan menggunakan uji Gregory ditunjukkan pada Tabel 

3.7 berikut. 

Tabel 3.7 Hasil Validasi Instrumen 

No. Perangkat Rata-Rata Keterangan 

1. RPP 1,00 Layak digunakan 

2. Bahan Ajar 1,00 Layak digunakan 

3. LKPD 1,00 Layak digunakan 

4. Instrumen Hasil Belajar 1,00 Layak digunakan 

5. Instrumen Sikap Ilmiah 1,00 Layak digunakan 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 di atas dengan hasil Uji Gregory dengan r ≥ 0,75 

dapat disimpulkan bahwa perangkat yang akan digunakan dalam penelitian layak 

digunakan. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

hasil belajar dan sikap ilmiah untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar dan 

sikap ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran 

guided discovery dengan menggunakan instrumen yang sebelumnya telah 

divalidasi oleh dua pakar dan telah diuji cobakan. 

Pengumpulan data pertama dilakukan pada awal pertemuan sebelum 

diterapkan model pembelajaran guided discovery yaitu dengan memberikan tes 

awal yang merupakan soal tentang hasil belajar dan sikap ilmiah yang merupakan 

data pretest. Setelah diadakan tes awal maka barulah diterapkan model 

pembelajaran guided discovery selama beberapa pertemuan. Kemudian, pada 

pertemuan terakhir diberikan lagi tes akhir yang berisi soal hasil belajar dan sikap 

ilmiah yang merupakan data posttest. 

Data-data hasil penelitian yang diperoleh dikumpulkan kemudian 

dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Skor tersebut mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 

selama penelitian berlangsung. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah 

Teknik analisis deskriptif yang digunakan adalah penilaian skor rata-rata, 

standar deviasi, skor terendah, skor ideal, dan skor tertinggi. Hasil data yang 

diperoleh dikelompokkan dalam kategori berdasarkan 5 skala yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.  
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a) Untuk  menghitung  nilai  rata-rata digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋 =
 𝑓𝑥𝑖
 𝑓

 

(Riduwan, 2012: 157) 

dengan : 

𝑥         = Mean yang dicari  

 𝑓𝑥𝑖   = Jumlah dari hasil perkalian antara midpoint dari  masing-masing interval, 

dengan frekuensinya 

 𝑓        = Jumlah frekuensi 

 

b) Untuk  menghitung  rentang  nilai digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟  

(Sugiyono, 2007: 48) 

dengan: 

R = Rentang 

Xt = Data terbesar dalam kelompok 

Xr = Data terkecil dalam kelompok 

 

c) Untuk  menghitung  nilai  standar deviasi digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

 

(Riduwan, 2012: 157) 
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dengan:  

s = Standar Deviasi yang dicari 

n = Banyaknya data 

𝚺fX
2 

   = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi tiap-tiap skor (f) dengan jumlah skor 

yang telah dikuadratkan lebih dahulu (X
2
) 

(𝚺fX)
2 

= Kuadrat jumlah hasil perkalian antara frekuensi tiap-tiap skor (f) dengan 

masing-masing skor yang bersangkutan (X) 

 

Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik 

digunakan kategori penilaian seperti pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.8 Kategori Skor Hasil Belajar Dan Sikap Ilmiah Peserta Didik 

Rentang Skor Kategori 

81 – 100 Sangat Tinggi 

61 – 80 Tinggi 

41 – 60   Sedang 

21 – 40  Rendah 

0 – 20 Sangat Rendah 

                      (Riduwan, 2004: 20) 

Untuk keperluan penelitian dilakukan adaptasi kategori skor hasil belajar dan 

sikap ilmiah pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.9 Adaptasi Kategori Skor Hasil Belajar Dan Sikap Ilmiah Peserta Didik 

Rentang Skor Kategori 

12 – 15 Sangat Tinggi 

9 – 11 Tinggi 

6 – 8 Sedang 

3 – 5 Rendah 

0 – 2  Sangat Rendah 
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b. Analisis Uji N-Gain 

Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui kategori peningkatan 

nilai Pretest dan Posttest. Dalam penelitian ini indeks gain akan digunakan 

apabila rata-rata nilai sebelum dan setelah perlakuan berbeda. Hasil analisi uji N-

gain menggunakan rumus : 

N-gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 −𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟   𝑚𝑎𝑘𝑠  − 𝑆𝑝𝑟𝑒 −𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel  3.10 Kriteria Tingkat Indeks Gain 

Presentase Klasifikasi 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

 g > 0,70  Tinggi 

  (Meltzer, 2003 :153) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah 

a. Hasil Belajar 

Berikut dikemukakan hasil analisis deskriptif pencapaian hasil belajar 

fisika secara umum peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar tahun 

ajaran 2017/2018, menggunakan metode guided discovery . 

Tabel 4.1 Pengolaan Data Hasil Belajar Fisika Secara Umum Peserta Didik Kelas 

XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar Tahun Ajaran 2017/2018 

Ukuran Sampel Pretest Posttes 

Skor tertinggi 12 14 

Skor terendah 2 4 

Skor ideal 15 15 

Standar Deviasi 2,38 2,44 

Skor rata-rata 4,17 8,77 

Varians 4,69 6,63 
Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Skor tertinggi yang capai oleh peserta didik pada pretest, yaitu 12 dan skor 

terendahnya adalah 2 dari 15 yang mungkin. Sedangkan setelah diterapkan 

metode guided discovery skor posttest yaitu skor tertinggi menjadi 14 dan skor 

terendah 4 dari 15 yang mungkin. Skor rata-rata pretest 4,17 dengan standar 

deviasi 2,38. Sedangkan  skor rata-rata posttest 8,77 dengan standar deviasi 2,44. 

Kategori hasil belajar fisika pada saat pretest menggunakan skala lima, 

yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Berdasarkan 
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kategorisasi hasil belajar distribusi frekuensi skor hasil belajar fisika peserta didik, 

dapat disajikan melalui tabel berikut. 

Tabel 4.2 Kategorisasi Hasil Belajar Pretest Fisika Peserta Didik  

Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

12 – 15 1 3,3 Sangat Tinggi 

9 – 11 0 0 Tinggi 

6 – 8 6 20,0 Sedang 

3 – 5 16 53,3 Rendah 

0 – 2  7 23,3 Sangat Rendah 
Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa dari 30 orang peserta didik yang 

mengikuti tes hasil belajar pretest. Jumlah peserta didik yang yang berada pada 

kategori rendah 16 orang dengan presentase sebesar 53,3%, peserta didik yang 

berada pada kategori tinggi sebesar 0 %, dan 1 orang pada kategori sangat tinggi 

dengan presentase 3,3%. 

 Kategori hasil belajar fisika pada saat posttest menggunakan skala lima, 

yaitu sangat  rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangan tinggi. Berdasarkan 

kategorisasi hasil belajar fisika peserta didik, dapat disajikan melalui tabel berikut. 

Tabel 4.3 Kategorisasi Hasil Belajar Posttest Fisika Peserta Didik  

 Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

12 – 15 6 20,0 Sangat Tinggi 

9 – 11 9 30,0 Tinggi 

6 – 8 11 36,7 Sedang 

3 – 5 4 13,3 Rendah 

0 – 2  0 0 Sangat Rendah 
Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa dari 30 orang peserta didik yang 

mengikuti tes hasil belajar posttest. Jumlah peserta didik yang yang berada pada 
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kategori sedang sebanyak 11 orang dengan presentase sebesar 36,7%, peserta 

didik yang berada pada kategori tinggi sebanyak 9 orang dengan presentase 

sebesar 30,0 %, sedanglkan pada kategori sangat rendah dengan presentase 0%. 

b. Sikap Ilmiah 

Berikut dikemukakan deskriptif pencapaian hasil tes sikap ilmiah peserta 

didik secara umum peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar tahun 

ajaran 2017/2018, menggunakan metode guided discovery. 

Tabel 4.4 Pengolaan Data Hasil Tes Sikap Ilmiah Peserta Didik Secara Umum 

Siswa Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar Tahun Ajaran 

2017/2018 

Ukuran Sampel Pretest Posttest 

Skor tertinggi 12 13 

Skor terendah 2 4 

Skor ideal 15 15 

Standar Deviasi 2,58 2,75 

Skor rata-rata 6,10 8,63 
Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Skor tertinggi yang capai oleh peserta didik pada pretest sikap ilmiah, 

yaitu 12 dan skor terendahnya adalah 2 dari 15 yang mungkin , sehingga skor rata-

rata 6,10 dengan standar deviasi 2,58. Sedangkan setelah diterapkan metode 

guided discovery skor posttest yaitu skor tertinggi menjadi 13 dan skor terendah 4 

dari 15 yang mungkin, sehingga skor rata-rata 8,63 dengan standar deviasi 2,75. 

Kategori hasil tes sikap ilmiah peserta didik pada saat posttest 

menggunakan skala lima, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi. Berdasarkan kategorisasi sikap ilmiah distribusi frekuensi skor sikap 

ilmiah  peserta didik dapat disajikan melalui tabel berikut. 
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Tabel 4.5 Kategorisasi Hasil Tes Sikap Ilmiah Pretest Peserta Didik 

Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

12 – 15 1 3,3 Sangat Tinggi 

9 – 11 4 13,3 Tinggi 

6 – 8 13 43,3 Sedang 

3 – 5 9 30,0 Rendah 

0 – 2  3 10,0 Sangat Rendah 
Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa dari 30 orang peserta didik yang 

mengikuti tes sikap ilmiah pretest. Jumlah peserta didik yang yang berada pada 

kategori sedang sebanyak 13 orang dengan presentase sebesar 43,3%, peserta 

didik yang berada pada kategori tinggi sebanyak 4 orang dengan presentase 

sebesar 13,3%, sedangkan peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 1 orang dengan presentase 3,3%. 

Kategori hasil tes sikap ilmiah peserta didik pada saat posttest 

menggunakan skala lima, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi. Berdasarkan kategorisasi hasil belajar distribusi frekuensi skor hasil belajar 

siswa dapat disajikan melalui Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Kategorisasi Hasil Tes Sikap Ilmiah Posttest Peserta Didik  

Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 

12 – 15 2 6,7 Sangat Tinggi 

9 – 11 16 53,3 Tinggi 

6 – 8 9 30,0 Sedang 

3 – 5 3 10,0 Rendah 

0 – 2  0 0 Sangat Rendah 
Sumber : Data Primer Terolah, 2017 

Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa dari 30 orang peserta didik yang 

mengikuti tes sikap ilmiah posttest. Jumlah peserta didik yang yang berada pada 
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kategori tinggi sebanyak 16 orang dengan presentase sebesar 53,3%, peserta didik 

yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang dengan presentase 

sebesar 6,7%, sedangkan peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah 

dengan presentase 0%. 

2. Hasil Analisis Uji N-Gain 

Berikut ini dikemukakan hasil N-Gain pencapaian hasil belajar secara 

umum siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar tahun ajaran 2017/2018 

dengan menerapkan model pembelajaran guided discovery, untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar fisika peserta didik berada pada kategori rendah, sedang 

dan tinggi maka dianalisis menggunakan analisis N-Gain. Rangkuman hasil 

perhitungan uji N-Gain dari data skor hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 

model pembelajaran guided discovey dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Analisis Uji N-Gain Hasil Belajar Fisika Peserta 

Didik Pada Pretest dan Posttest 

Kriteria Indeks Gain Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Rata-Rata 

Gain 

Ternormalisasi 

(G) 

Tinggi g > 0,70 2 7 

0,44 
Sedang 0,70 ≥ g ≥ 0,30 20 67 

Rendah g < 0,30 8 27 

 
Jumlah 30 100 

 

Besar peningkatan hasil belajar fisika peserta didik secara umum pada 

kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar dapat diketahui dari rata-rata nilai N-

Gain yang diperoleh sebesar 0,44 dan berada pada kategori sedang. Berdasarkan 

hal tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar fisika peserta didik 
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setelah diterapkan model pembelajaran guided discovery berada pada kategori 

“sedang” berdasarkan criteria N-Gain. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian pra-eksperimen yang 

membandingkan skor hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik sebelum dan 

sesudah diterapkan model pembelajaran guided discovery pada kelas sampel. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui penerapan pembelajaran fisika 

dengan menggunakan model guided discovery dalam pembelajaran fisika peserta 

didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar. Data hasil belajar yang diperoleh 

dari penelitian yang dilakukan setelah diberikan pre-test dan post–test dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis uji N-Gain. Data hasil tes sikap 

ilmiah diperoleh juga setelah dilakukan pretest dan posttest, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. 

Dari hasil analisis deskriptif yang menggambarkan statistik hasil belajar, 

kategori hasil belajar dan persentase ketuntasan belajar fisikanya rata-rata telah 

tuntas atau telah meningkat mencapai KBM yaitu 75 yang telah ditetapkan oleh 

sekolah dan untuk hasil tes sikap ilmiah peserta didik pada saat pretest dan 

posttest juga mengalami peningkatan, peserta didik sudah mengetahui yang mana 

termasuk aspek-aspek sikap ilmiah setelah diterapkannya model pembelajaran 

guided discovery, hal ini pun terlihat pada hasil analisis uji N-Gain yang kategori 

peningkatannya berada pada kategori “sedang” dilihat berdasarkan nilai gain yang 

diperoleh yaitu 0,44 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran model guided 

discovery dapat mencapai ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 3 

SMA Negeri 9 Makassar tahun ajaran 2017/2018 hasil belajar peserta didik 

meningkat. Ketuntasan hasil belajar peserta didik ikut berpengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa 

Pembelajaran model guided discovery memegang peranan dalam mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar Fisika yang mencapai standar KBM, sehingga dapat 

dikatan bahwa hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 

Makassar telah tuntas pada pokok bahasan fluida, ini memberi indikasi bahwa 

penerapan pembelajaran model guided discovery dapat membantu peserta didik 

untuk mencapai standar KBM dan dapat meningkatkan persentase ketuntasan 

belajar. 

Berdasarkan penelitian pada saat pretest peserta didik yang memperoleh 

skor hasil belajar tertinggi ternyata skor sikap ilmiah yang diperoleh berada 

kategori sedang. Sedangkan peserta didik yang memperoleh skor sikap ilmiah 

tertinggi ternyata yang memiliki skor hasil belajar kategori sedang. Dan pada saat 

posttest peserta didik yang memperoleh skor hasil belajar tertinggi ternyata skor 

sikap ilmiahnya masuk kategori sedang. Sedangkan peserta didik yang 

memperoleh skor sikap ilmiah tertinggi ternyata skor hasil belajarnya juga tinggi 

Hal ini memberikan indikasi bahwa model pembelajaran guided discovery 

dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifah Yuliani Adhim 

dan Budi Jatmiko (2015) bahwa penerapan model pembelajaran guided discovery 
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dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, terlihat dari kompetensi 

pengetahuan peserta didik meningkat dari nilai 1,44 menjadi 3,36 untuk kelas 

ekperimen, 1,49 menjadi 3,20 kelas replikasi 1, dan 1,39 menjadi 3,00 untuk kelas 

replikasi 2. Jadi, model pembelajaran guided discovery dalam penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil karena dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah 

peserta didik dimana ditunjukkan adanya perbedaan hasil belajar dilihat 

perbandingan antara hasil pretest dengan posttest. 

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa pembelajaran model guided 

discovery memegang peranan dalam mempengaruhi ketuntasan hasil belajar fisika 

yang mencapai standar KBM, sehingga dapat dikatan bahwa hasil belajar Fisika 

peserta didik kelas telah tuntas, ini memberi indikasi bahwa penerapan 

pembelajaran guided discovery dapat membantu peserta didik untuk mencapai 

standar KBM dan dapat meningkatkan persentase ketuntasan belajar sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan. 

1. Hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar 

pada materi fluida sebelum diterapkan model pembelajaran guided 

discovery dengan nilai skor rata-rata yaitu 4,17 berada pada kategori 

rendah. 

2.  Hasil belajar fisika peserta didik  kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar 

pada materi fluida sesudah diterapkan model pembelajaran guided 

discovery dengan nilai skor rata-rata yaitu 8,77 berada pada kategori 

tinggi. 

1. Sikap ilmiah peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar 

sebelum diterapkan model pembelajaran guided discovery dengan nilai 

skor rata-rata yaitu 6,10 berada pada kategori sedang. 

2. Sikap ilmiah peserta didik kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar 

sesudah diterapkan model pembelajaran guided discovery dengan nilai 

skor rata-rata yaitu 8,63 berada pada kategori tinggi. 
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B. Saran  

Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pendidik khususnya mata pelajaran fisika agar dapat 

menerapkan metode guided discovery untuk meningkatkan hasil belajar 

fisika peserta didik. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan mengkaji  metode guided discovery secara lebih mendalam lagi. 

3. Kepada peneliti lain yang berniat melaksanakan penelitian yang berkaitan 

dengan metode guided discovery dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai bahan perbandingan. 
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LAMPIRAN A 

A.1 RPP (Rancangan Perangkat Pembelajaran) 

A.2 Bahan Ajar 

A.3 LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) 

A.4 Instrumen Tes Hasil Belajar 

A.5 Instrumen Tes Sikap Ilmiah  

A.6 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar 

A.7 Kisi-Kisi Instrumen Sikap Ilmiah 
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Lampiran A.1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 9 Makassar 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Pokok Materi                     : Tekanan Hidrostatis 

Tahun Ajaran  : 2017/2018 

Pertemuan    : I (pertama) 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
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teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar  

1.1 Bertambahnya keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagat raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis,  kreatif, 

inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan 

berdiskusi. 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan. 

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3 Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya  
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C. Indikator  

3.3.1 Menganalisis tentang fluida statik dalam fisika.  

3.3.2 Menerapkan persamaan dasar fluida statik. 

3.3.3 Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah sehari-hari 

3.3.4 Memecahkan berbagai contoh soal tentang fluida statis. 

D. Materi Pembelajaran 

Fluida statik 

- Tekanan hidrostatis 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan Scientific 

Metode guided discovery  

F. Kegiatan Pembelajaran 

Fase Uraian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Fase 1: 

Menjelaskan 

tujuan/mem

persiapkan 

peserta didik 

 

1. Dimulai dengan berdoa, mengecek 

kehadiran, dan menyiapkan peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran 

2. Peserta didik menerima prasyarat 

pengetahuan awal dengan rasa tanggung 

jawab 

3. Peserta didik diberikan motivasi tentang 

contoh sederhana tentang tekanan 

hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari. 

“Mungkin kalian pernah melihat orang 

yang dirawat dirumah sakit dipasangi 

infus pada pergelangan tangannya. 

Tahukah kalian mengapa infus dipasang 

lebih tinggi dari tempat tidur pasien?” 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

15 

Menit 

Fase 2: 

Orientasi 

peserta didk  

pada 

masalah 

1. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok 

2. Peserta didik duduk bersama teman 

kelompoknya dengan penuh tanggung jawab 

3. Guru membagikan materi ajar kepada setiap 

60 

menit 
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 kelompok 

4. Peserta didik mendiskusikan materi bersama 

teman kelompoknya dengan penuh rasa 

kerjasama 
5. Peserta didik mengajukan  pertanyaan 

dengan penuh rasa ingin tahu jika ada yang 

kurang dipahami 

6. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

temannya dengan jujur 

7. Peserta didik menerima masalah sederhana 

tentang contoh sederhana tekanan hidrostatis 

dalam kehidupan sehari-hari tanggung 

jawab 

Fase 3: 

Merumuska

n hipotesis 

Peserta didik merumuskan hipotesis sesuai 

permasalahan yang dikemukakan dengan jujur 

“posisi infus diatur lebih tinggi agar tekanan 

aliran dari cairan infus lebih besar dari tekanan 

darah. Kalau tekanan cairan infus lebih kecil 

dari tekanan darah keadaannya akan terbalik 

yakni darah akan masuk kedalam kantong infus. 

Dalam ilmu fisika ada dikenal dengan tekanan 

hidrosstatis  yaitu tekanan yang dialami oleh 

cairan yang statis atau diam. Tekanan 

Hidrostatis adalah tekanan yang terjadi dibawah 

air. Tekanan ini terjadi karena adanya berat air 

akibat dari percepatan gravitasi yang membuat 

cairan tersebut mengeluarkan tekanan.” 

Fase 4: 

Melakukan 

kegiatan 

penemuan 

1. Peserta didik pelajari bahan ajar yang 

diberikan oleh guru tentang ttekanan 

hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 

2. Guru membagikan LKPD 01 

3. Peserta didik melakukan kegiatan penemuan 

dengan mengikuti semua prosedur yang 

tertera didalam LKPD 01 bekerja sama 

dengan kelompok 

4. Selama peserta didik bekerja, guru memantau 

tiap kelompok dan membimbing serta 

memberikan bantuan yang mereka perlukan 

Fase 5: 

Mempresent

asikan hasil 

kegiatan 

penemuan 

1. Peserta didik mengumpulkan LKPD 01 

kepada guru jika waktu pengerjaan LKPD 01 

telah selesai dengan penuh tanggung jawab 

2. Setiap perwakilan kelompok memaparkan 

hasil kerja kelompoknya di depan kelas 

dengan jujur 

3. Setiap kelompok yang lain diberikan 
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kesempatan untuk memberikan tanggapan 

(mengaitkan dengan hasil kerja 

kelompoknya) dengan penuh rasa ingin tahu 

4. Guru memberikan penguatan /informasi 

terhadap hasil pemaparan peserta didik. 

Fase 6: 

Mengevalua

si kegiatan 

penemuan 

1. Guru melakukan umpan balik terhadap 

pelajaran yang telah dilakukan dengan 

bertanya secara langsung berkaitan dengan 

indicator  pembelajaran. 

2. Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran dengan  jujur 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah dan 

menyampaikan materi selanjutnya 

4. Menutup pelajaran dengan membaca doa dan 

salam. 

15 

Menit  

 

G. Penilaian 

a) Penilaian Sikap Ilmiah 

Kelompok 

Aspek yang dinilai 
Jumlah 

Skor 

Skor 

akhir 
Ket. 

Kerja 

Sama 

Jujur   

 

Tanggung 

jawab 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    

1                

2                

3                

4                

Skor rata-rata   

b) Penilaian keterampilan  

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

1 2 3 

1 Teliti dalam melakukan penyelidikan/pengamatan    

2 Mengumpulkan data    

3 Menganalisis data    

4 Menyajikan data, membuat kesimpulan dan presentasi    

Petunjuk penilaian: 

3 = AB (amat baik) 

2 = B (baik) 
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1 = C (cukup) 

c) Kognitif 

1) Produk : Latihan Soal 

2) Proses : Penilaian dari instrumen LKPD 

No. Soal Pembahasan 
Skor Skor 

Max 

1. Perhatikan gambar posisi ikan 

dalam sebuah akuarium 

berikut ini! 

 

Jika diketahui percepatan 

gravitasi bumi adalah 10 

m/s
2
, berapakah tekanan 

hidrostatis yang dialami oleh 

ikan? 

Diketahui : h=14 cm=0,14 m 

𝜌 = 1000 kg/ m
3 

g=10 m/s
2 

1 4 

ditanyakan: Ph…? 1 

Penyelesaian: 

Ph= 𝜌 g h 

1 

= 1000 kg/ m
3
 . 10 m/s

2
 . 0,14 

m 

 =1400 Pa 

1 

2. Sebuah kolam renang 

dalamnya 5,2 m berisi penuh 

air. Jika massa jenis air 1 

gr/cm
3 

dan percepatan 

gravitasi g = 10 m/s
2
, maka 

tekanan hidrostatis suatu titik 

yang berada 40 cm di atas 

dasar bak adalah…. 

 

Diketahui: 

h = (5,2 – 0,4) = 4,8 m 

g = 10 m/s
2
 

𝜌 =1 gr/cm
3
 = 1000 kg/m

3
 

1 5 

Ditanyakan: Ph…? 1 

Penyelesaian:  

Ph = 𝜌 g h 

1 

Ph =1000 kg/m
3
. 10 m/s

2
. 4,8 

m 

Ph = 48.000 N/m
2  

1 

= 48.000 Pa  

= 48 kPa 

1 
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3. Bila tekanan di permukaan 

adalah 101 kPa, carilah 

tekanan yang dialami sebuah 

kapal selam yang berada di 

kedalaman 1.000 m di bawah 

permukaan laut. Jika = 10
3
 

kg/m
3
 

Diketahui: 

𝑃0 = 101 x 103 pa 

h = 1000 m 

 

1 4 

Ditanyakan: Ph…? 1 

Penyelesaian: 

p = p0 + 𝜌 g h  

1 

= 101 x 103 pa + (10
3
 

Kg/m
3)

(9,8 N/m)(1000 m) 

= 1081 kPa 

1 

4. Jika diketahui tekanan udara 

luar 1 atm dan g = 10 m/s2, 

tentukanlah tekanan total di 

bawah permukaan danau pada 

ke dalaman: 

a. 10 cm 

b. 20 cm 

Diketahui:  

p0 = 1 atm  

 g = 10 m/s
2.
 

 

1 7 

Ditanyakan:  

a. P total pada kedalaman 10 

cm…? 

1 

b. P total pada kedalaman 20 

cm…? 

1 

Penyelesaian: 

a. pA = p0 + ρ gh 

1 
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= (1,013 × 105 N/m
2
) +  (1.000 

kg/m
3
) (10 m/s

2
) (0,1 m) 

= 1,023 × 105 N/m
2
 

1 

b. pA = p0 + ρ gh 1 

= (1,013 × 105 N/m
2
) + (1.000 

kg/m
3
) (10 m/s

2
) (0,2 m) 

= 1,033.105 N/m
2
 

1 

Jumlah Skor 20 

 

H. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 

Media   : Bahan Bacaan dan LKPD 

Sumber  : Buku Fisika Untuk SMA/MA kelas XI 

 

                                           Makassar,    Agustus 2017 

            Peneliti 

 

                           Suciarsy   

                       NIM: 10539 1109 13 
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Lampiran A.2 

FLUIDA STATIK 

TEKANAN HIDROSTATIK 

 

Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada suatu 

bidang per satuan luas bidang tersebut. Bidang atau permukaan yang dikenai gaya 

disebut bidang tekan, sedangkan gaya yang diberikan pada bidang tekanan disebut 

gaya tekan. Satuan internasional (SI) tekanan adalah pascal (Pa). 

Untuk memahami tekanan hidrostatis, kita anggap zat terdiri atas beberapa 

lapisan. Setiap lapisan memberi tekanan pada lapisan di bawahnya, sehingga 

lapisan bawah akan mendapatkan tekanan paling besar. Karena lapisan atas hanya 

mendapat tekanan dari udara (atmosfer), maka tekanan pada permukaan zat cair 

sama dengan tekanan atmosfer. 

Dalam kehidupan sehari-hari penerapan tekanan hidrostatis sering di 

jumpai misalnya tekanan yang dirasakan oleh seorang penyelam . Tekanan yang 

berlaku pada zat cair adalah tekanan hidrostatik, yang dipengaruhi oleh 

kedalamannya. Semakin tinggi dari permukaan Bumi, tekanan udara akan 

semakin berkurang. Sebaliknya, semakin dalam Anda menyelam dari permukaan 

laut atau danau, tekanan hidrostatis akan semakin bertambah. Mengapa demikian? 

Hal tersebut disebabkan oleh gaya berat yang dihasilkan oleh udara dan zat cair. 

Anda telah mengetahui bahwa lapisan udara akan semakin tipis seiring 

bertambahnya ketinggian dari permukaan Bumi sehingga tekanan udara akan 

berkurang jika ketinggian bertambah. Adapun untuk zat cair, massanya akan 
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semakin besar seiring dengan bertambahnya kedalaman. Oleh karena itu, tekanan 

hidrostatis akan bertambah jika kedalaman bertambah. 

. 

 

 

  

 

 

 

(Bambang Haryadi,2008: 142) 

Perhatikan gambar 1 diatas, botol (tanpa penutup) tersebut berisi air, coba 

perhatikan pancaran air yang keluar dari setiap lubang dari botol tesebut. Terlihat 

jelas bahwa lubang a,b,c dan d semuanya memancarkan air. Lalu apakah fungsi 

dari mulut botol yang tidak ditutup dan dibiarkan terbuka?  Ini berfungsi untuk 

mengambil udara sehingga udara masuk dan air tertekan oleh udara maka 

terjadilah pancaran air. Jadi, air keluar karena ada perbedaan tekanan udara lubang 

A dan D. Lalu, bagaimana jika botol tersebut kita 

tutup ?  

Untuk menjawab rumusan masalah diatas marilah 

kita lakukan percobaan. Perhatikan LKPD 01. 

a 

 
b

a c 

d 

Gambar 1 Penerapan Tekanan 

Hidrostatis 
 

Mengamati !!! 

Perhatikan percobaan 

seperti gambar disamping dan 

diskusikan bersama dengan 

teman kelompok mu. 

Hipotesis adalah dugaan 

sementara. Hipotesis 

merupakan jawaban dari 

rumusan masalah 
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Pada dasarnya fluida selalu memberikan tekanan pada setiap bidang yang 

bersentuhan dengannya.besarnya tekanan bergantung pada besarnya gaya dan luas 

bidang tempat gaya bekerja. 

Dalam hal ini tekanan didefinisikan sebagai 

gaya yang bekerja tegak lurus pada suatu bidang tiap 

satuan luas bidang tersebut. Secara sistematis 

tekanan dirumuskan sebagai berikut. 

P = 
𝐹

𝐴
 ……….(1) 

karena kedalam keadaan statif,air hanya melakukan gaya berat sebagai 

akibat gaya gravitasi bumi, maka 

P = 
𝑚𝑔

𝐴
……..(2) 

berdasarkan persamaan massa jenis diperoleh  

 𝜌 = 
𝑚

𝑉 
       m = 𝜌 v……(3) 

dari persamaan 1 dan 2 diperoleh: 

P = 
𝜌𝑣𝑔

𝐴
………..(4)  

karna v =Ah maka, 

P = 
𝜌𝐴𝑕𝑔

𝐴
………..(5)  

maka di peroleh persamaan tekanan hidrostatis  

P = 𝜌𝑔𝑕……….(6) 

keterangan: 

P = tekanan (Pa) 

Catatan: 

Dalam fisika ukuran 

kepadatan (densitas) benda 

homogen disebut massa 

jenis, yaitu massa 

persatuan volume. secara 

matematis,masa jenis 

ditulis sebagai berikut. 

  𝜌 =
𝑚

𝑉
 

 

Sikap Ilmiah: 

Dalam bekerja kelompok 

kalian harus bekerja sama 

dengan anggota kelompok 

lainya, harus jujur dalam 

pengambilan data pada saat 

raktikum dan harus bisa 

mempertanggung jawabkan 

hasil kerja kelompoknya 
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𝜌 = massa jenis (kg/m
2
) 

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

𝑕 = kedalaman (m) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap Ilmiah: 

Kalian harus menumbuhkan sikap ilmiah. Beberapa sikap yang termasuk dalam sikap 

ilmiah yaitu: Rasa ingin tahu, jujur, terbuka, toleran, tekun optimis, skeptic, berani, 

bekerjasama dan bertanggung jawab. 
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Lampiran A.3 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD 01) 

TEKANAN HIDROSTATIS 

 

 

 

 

A. Kompetensi Dasar 

Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Tujuan 

1. Melalui penyelidikan ini peserta didik mampu mendeskripsikan pengaruh 

kedalaman terhadap tekanan pada zat cair. 

2. Melalui penyelidikan ini peserta didik mampu mendeskripsikan hukum 

utama hidrostatis.  

3. Melalui penyelidikan ini peserta didik mampu menerapkan sikap ilmiah ( 

bertanggung jawab, sikap ingin tahu, jujur dan bekerjasama 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hubungan antara kedalaman dengan jarak pancaran air ? 

 

Nama anggota kelompok 

1.                                          4. 

2.            5. 

3.            6. 
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D. Hipotesis  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

E. Alat dan Bahan    

      

Gambar 1: Peristiwa Tekanan Hidrostatis 

F. Prosedur Percobaan 

Langkah-langkah Percobaan I: 

1. Siapkan sebuah botol 

2. Buatlah lubang sebanyak 4 buah dengan menggunakan jarum,berurut dari 

atas ke bawah dengan jarak masing-masing lubang diatur pada kedalaman 

5, 10, 15 dan 20 cm dan diberi kode a, b, c dan d. 

3. Tutup ke 4 buah lubang tersebut dengan plester 

4. Botol yang sudah dilubangi tersebut diisi dengan air, dan amati apa yang 

terjadi 

5. Bukalah plester yang ada pada botol secara beraturan dari atas ke bawah 

6. Amati kekuatan dan jarak pancaran air yang keluar dari masing-masing 

lubang 

7. Amati pancaran air yang keluar dari lubang a,b,c dan d 

1. Botol air mineral 

2. penggaris 

3. Plester 

4. Ember 

5. Air  
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8. Catat jarak pancaran air pada lubang a,b,c dan d pada tabel pengamatan 

Langkah-langkah percobaan II: 

1. Siapkan sebuah botol 

2. Buatlah lubang sebanyak 4 buah dengan menggunakan jarum,berurut dari 

atas ke bawah dengan jarak masing-masing lubang diatur pada kedalaman 

5, 10, 15 dan 20 cm dan diberi kode a, b, c dan d. 

3. Tutup ke 4 buah lubang tersebut dengan plester 

4. Botol yang sudah dilubangi tersebut diisi dengan air dan tutup bagian atas 

botol tersebut 

5. Bukalah plester yang ada pada botol secara beraturan dari atas ke bawah 

6. Amati pancaran air yang keluar dari masing-masing lubang tersebut 

G. Data Hasil Percobaan 

Dik. ρ = 1000kg/m
3 

dan g = 10 m/s
2
 

No Zat 

Cair 

Kedalaman 

(cm) 

Tekanan Hidrostatis 

(Ph) 

Jarak 

pancaran  

Keterangan 

Tembakan 

Air 

1 

Air 

5    

2 10    

3 15    

4 20    

 

H. Kesimpulan 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………., 
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Diskusi: 

1. Pada percobaan I  diantara keempat lubang tersebut titik yang mana yang 

jarak pancaran airnya paling paling jauh/paling kuat? Mengapa hal itu bisa 

terjadi? 

2. Pada percobaan I  diantara keempat lubang tersebut titik yang mana yang 

jarak pancaran airnya paling paling dekat/paling lemah? Mengapa hal itu 

bisa terjadi? 

3. Pada percobaan II mengapa pada botol yang menggunakan penutup, 

lubang di titik a tidak memancarkan air? Mengapa hal itu bisa terjadi? 
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Lampiran A. 4 

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR FISIKA 

PETUNJUK : 

1. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar 

2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin 

menggantinya, coretlah dengan dua gari lurus mendatar pada jawaban 

yang salah, kemudian berilah tanda silang (X) pada jawabanyang anda 

anggap benar. 

Contoh :  

Pilihan semula  :  a b c d        e  

Dibetulkan menjadi : a b c d        e 

 

1. Besar tekanan fluida di suatu bidang bergantung pada besaran berikut, kecuali 

…  

a. kerapatan fluida 

b. massa jenis fluida 

c. luas permukaan bidang 

d. percepatan gravitasi bumi 

e. jarak bidang dari permukaan fluida 

2. Ahmad mengisi ember yang memiliki kapasitas 20 liter dengan air dari sebuah 

kran seperti gambar berikut! 

Jika luas penampang kran dengan diameter D2 adalah 2 cm
2
 dan 

kecepatan aliran air di kran adalah 10 m/s ,maka besar debit air 

adalah… 

a. 2 x 10
−3

 m
3
/s  

b. 3 x 10
−3

 m
3
/s  

 

c. 4 x 10
−3

 m
3
/s 

d. 5 x 10
−3

 m
3
/s 

 

e. 6 x 10
−3

 m
3
/s 

 

 

X 

X 
X 
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3. Pipa saluran air bawah tanah memiliki bentuk seperti gambar berikut! 

Jika luas penampang pipa besar adalah 5 m
2
 , luas 

penampang pipa kecil adalah 2 m
2
 dan kecepatan aliran air 

pada pipa besar adalah 15 m/s, kecepatan air saat mengalir 

pada pipa kecil yaitu… 

a. 36,5 m/s 

b. 37,5 m/s 

c. 37,7 m/s 

d. 30,5 m/s 

e. 31,4 m/s 

4. Sebuah benda tercelup sebagian dalam cairan yang memiliki massa jenis 0,75 

gr/cm
3
 seperti ditunjukkan oleh gambar berikut! 

Jika volume benda yang tercelup adalah 0,8 dari volume 

totalnya, maka massa jenis benda tersebut adalah… 

a. 0,1 gr/cm
3
  

b. 0,5 gr/cm
3
  

c. 0,12 gr/cm
3
  

d. 0,4 gr/cm
3
  

e. 0,6 gr/cm
3
  

5. Perhatikan gambar berikut, air berada dalam sebuah pipa kapiler dengan sudut 

kontak sebesar θ. 

Jika jari-jari pipa kapiler adalah 0,8 mm, tegangan permukaan 

air 0,072 N/m dan cos θ = 0,55, maka ketinggian air dalam 

pipa kapiler (g = 10 m/s
2
, ρair = 1000 kg/m

3
) adalah… 

a. 9 mm 

b. 11 mm 

c. 9,9 mm 

d. 8,9 mm 

e. 7,0 mm

6. Zat yang dapat berwujud padat, cair dan gas adalah.... 

a. fluida statik 

b. fluida dinamik 

c. massa jenis 

d. tekanan 

e. fluida 

7. Sebuah kolam renang dalamnya 5,2 m berisi penuh air. Jika massa jenis air 1 

gr/cm
3 

dan percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
, maka tekanan hidrostatis suatu 

titik yang berada 40 cm di atas dasar bak adalah…. 

a. 45 kPa 

b. 50 kPa 

c. 40 kPa 

d. 48 kPa 

e. 43 kPa 

8. Bila tekanan di permukaan adalah 101 kPa, carilah tekanan yang dialami 

sebuah kapal selam yang berada di kedalaman 1.000 m di bawah permukaan 

laut. Jika = 10
3
 kg/m

3
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a. 1082 kPa 

b. 1080 kPa 

c. 1000 kPa 

d. 1081 kPa 

e. 1087 kPa 

9. Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik adalah 2 cm dan jari-jari 

penampang besar adalah 25 cm. gaya yang diberikan pada penampang kecil 

untuk mengangkat sebuah mobil bermassa 2000 kg adalah… 

a. 123,44 N 

b. 125,44 N 

c. 164,45 N 

d. 120,56 N 

e. 125,54 N 

10. Luas penampang dongkrak hidrolik masing-masing 0,04 m
2
 dan 0,10 m

2
. Jika 

gaya masukan adalah 5 Newton, maka gaya keluaran maksimum adalah… 

a. 12,9 N 

b. 12,5 N 

c. 12,4 N 

d. 11,5 N 

e. 10,2 N 

11. Sebuah beban akan diangkat dengan menggunakan dongkrak hidrolik. Massa 

beban 64 ton diletakkan di atas penampang A seluas 0,5 m
2
. Berapakah gaya 

yang harus diberikan pada penampang B (luasnya 11/88  kali penampang A) 

agar beban dapat terangkat… 

a. 70.000 N 

b. 80.000 N 

c. 60.000 N 

d. 50.000 N 

e. 40.000 N 

12. Sebuah bola pejal ditimbang di udara, beratnya 50 N. Ketika bola tersebut 

ditimbang di dalam air, beratnya menjadi 45 N. Berapa gaya ke atas yang 

diterima benda tersebut dan volume benda pejal tersebut…. 

a. 0,0005 m
3
 

b. 0,004 m
3
 

c. 0,0006 m
3
 

d. 0,005 m
3
 

e. 0,003 m
3
 

13. Sebuah balok bermassa 2 kg di udara. Jika volume balok 2.000 cm
3
, tentukan 

berat balok dalam air yang mempunyai massa jenis 1.000 kg/m
3
… 

a. 15 N 

b. 20 N 

c. 10 N 

d. 12 N 

e. 11 N 

14. Sebuah kapal perang karam di dasar lautan sehingga menjadi terumbu karang 

yang mempunyai berat sebesar 10 ton massa jenis air laut 1030 kg/m3 , 

percepatan gravitasi 9.8 m/s2, besar gaya tekan keatas oleh air laut adalah… 

a. 90.000 N 

b. 98.000 N 

c. 100.000 N 

d. 80.000 N 

e. 70.000 N 
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15. Pipa kapiler yang berjari-jari 2 mm dimasukkan tegak lurus ke dalam zat cair 

yang memiliki tegangan permukaan 3 x 10−2N/m. Ternyata permukaan zat 

cair dalam pipa naik 2 mm. Jika sudut kontak zat cair 370 dan g =10 m/𝑠2, 

maka massa jenis zat cair sebesar… 

a. 1,3 x 103 kg/𝑚3 

b. 1,2 x 102 kg/𝑚3 

c. 1,2 x 103 kg/𝑚3 

d. 1,4 x 103 kg/𝑚3 

e. 1,5 x 103 kg/𝑚3 

16. Sebuah pipa kapiler yang jari-jarinya 1 mm berisi raksa yang massa jenisnya 

13,6 g/𝑐𝑚3. Jika sudut kontak,tegangan permukaan, dan percepatan gravitasi 

berturut-turut 120𝑜 ,1,36 N/m, 10 m/𝑠2,maka tentukan penurunan raksa dalam 

pipa kapiler tersebut… 

a. 1,2 cm 

b. 2 cm 

c. 1 cm 

d. 1,1 cm 

e. 1,0 cm 

17. Sebuah pipa kapiler dimasukkan ke dalam bak berisi minyak tanah. Tegangan 

permukaan minyak tanah = 10−4N/m. Jari-jari pipa kapiler = 1 mm. Jika 

massa jenis minyak tanah = 0,8 gr/𝑚3 dan g = 10 m/𝑠2, serta sudut kontaknya 

20𝑜 , maka kenaikan permukaan minyak tanah dalam pipa kapiler tersebut 

adalah… 

a. 2,48 x 10−3m 

b. 2,39 x 10−3m 

c. 2,38 x 10−3m 

d. 2,38 x 10−5m 

e. 2, 39 x 10−5m 

18. Sebuah bola logam berdiameter 200 mm jatuh ke dalam cairan gliserin yang 

memiliki koefisien viskositas 1,5 Pa.s sehingga memiliki kecepatan 0,2 m/s. 

maka gaya gesekan Stokes antara bola dan gliserin adalah… 

a. 0,472 N 

b. 0,471 N 

c. 0,8 N 

d. 0,345 N 

e. 0,124 N 

19. Sebuah bola logam berdiameter 200 mm jatuh ke dalam cairan gliserin yang 

memiliki koefisien viskositas 1,5 Pa.s sehingga memiliki kecepatan 0,2 m/s. 

maka gaya gesekan Stokes antara bola dan gliserin adalah… 

a. 0,345 N 

b. 0,223 N 

c. 0,532 N 

d. 0,225 N 

e. 0,235 N 
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20. Sebuah dongkrak hidrolik masing-masing penampangnya berdiameter 3 cm 

dan 120 cm, gaya minimal yang harus dikerjakan pada penampang kecil untuk 

mengangkat mobil yang beratnya 8.000 N… 

a. 4 N 

b. 6 N 

c. 5,13 N 

d. 7 N 

e. 5 N 

21. Pipa pitot digunakan untuk mengukur kelajuan aliran udara. Pipa U 

dihubungkan pada lengan tabung dan diisi dengan 

cairan yang memiliki massa jenis 750 kg/m
3  

Jika 

kelajuan udara yang diukur adalah 80 m/s massa cairan 

dalam pipa, gunakan g = 10 m/s
2
…. 

a. 22,33 cm 

b. 21,33 cm 

c. 20,44 cm 

d. 27,30 cm 

e. 22,22 cm 

22. Sebuah bak penampung air diperlihatkan pada gambar berikut. Pada sisi kanan 

bak dibuat saluran air pada ketinggian 10 m dari atas 

tanah dengan sudut kemiringan α°. Jika kecepatan 

gravitasi bumi 10 m/s
2
 ,maka besar kecepatan keluarnya 

air adalah… 

a. 2 m/s 

b. 3m/s 

c. 8 m/s 

d. 6 m/s 

e. 5 m/s 

23. Gaya angkat yang terjadi pada sebuah pesawat diketahui sebesar 1100 kN. 

Pesawat tersebut memiliki luas penampang 

sayap sebesar 80 m
2
. Jika kecepatan aliran 

udara di bawah sayap adalah 250 m/s dan 

massa jenis udara luar adalah 1,0 kg/m
3
 

tentukan kecepatan aliran udara di bagian atas sayap pesawat adalah… 

a. 100 m/s 

b. 400 m/s 

c. 200 m/s 

d. 300 m/s 

e. 150 m/s 

24. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Diketahui air mengalir melalui sebuah pipa. Diameter 

pipa bagian kiri A1 = 10 cm dan bagian kanan A2 = 6 

cm, serta kelajuan aliran air pada pipa bagian kiri 𝑣1 = 
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5 m/s, kelajuan aliran air yang melalui A2 sebesar… 

a. 13,9m/s 

b. 13,5 m/s 

c. 15 m/s 

d. 12 m/s 

e. 10 m/s 

25. Sayap pesawat terbang dirancang agar memiliki gaya ke atas maksimal, 

seperti gambar. Jika v adalah kecepatan aliran udara 

dan P adalah tekanan udara, maka sesuai azas 

Bernoulli rancangan tersebut dibuat agar… 

 a.  vA > vB sehingga PA > PB  

 b.  vA > vB sehingga PA < PB  

 c.  vA < vB sehingga PA < PB  

 d. vA < vB sehingga PA > PB 

 e. vA = vB sehingga PA > PB 

26. Sebuah drum yang dalamnya 6,25 m terisi penuh dengan air, dan berada di 

lantai mendatar. Pada dinding drum pada ketinggian 1,25 m dari dasar drum 

terdapat lubang kebocoran yang kecil sekali, sehingga air memancar keluar 

dari lubang tersebut. Jika g = 10 m/s3, besar kecepatan air pertama kali yang 

keluar dari lubang kebocoran adalah… 

a. 15 m/s 

b. 10 m/s 

c. 5 m/s 

d. 6 m/s 

e. 7 m/s 

27. Sebuah pesawat terbang bergerak dengan kecepatan tertentu sehingga udara 

yang melalui bagian atas dan bagian bawah sayap pesawat yang luas 

permukaannya 50 𝑚2 bergerak dengan kelajuan masing-masing 320 m/s dan 

300 m/s. Berapakah besarnya gaya angkat pada sayap pesawat terbang 

tersebut (ρ udara = 1,3 kg/𝑚3) 

a. 403.000 N 

b. 304.000 N 

c. 340.000 N 

d. 430.000 N 

e. 460.000 N 

28. Sebuah pipa pitot digunakan untuk mengukur kelajuan udara yang melalui 

sebuah terowongan. Pipa pitot tersebut dilengkapi dengan manometer alkohol 
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(𝜌𝑎  = 800 kg/𝑚3). Apabila beda tinggi antara kedua kaki manometer 18 cm 

dan massa jenis udara 𝜌𝑢  = 1,2 kg/ 𝑚3, maka hitunglah kelajuan aliran udara 

tersebut! (g = 10 m/𝑠2). 

a. 49 m/s 

b. 50 m/s 

c. 60 m/s 

d. 20 m/s 

e. 30 m/s 

29. Fluida dinamik adalah… 

a. fluida yang diam 

b. fluda yang tidak dapat mengalir 

c. fluida yang cair 

d. fluida yang pada 

e. fluida yang bergerak 

30. Ciri-ciri fluida ideal,kecuali… 

a. alirannya tunak 

b. alirannya tak rotasional 

c. tidak kompresibel 

d. tak kental 

e. kental 

31. Jika kecepatan udara di bagian bawah pesawat terbang yang sedang terbang 60 

m/s dan tekanan ke atas yang diperoleh pesawat adalah 10 N/𝑚2, hitunglah 

kecepatan aliran udara di bagian atas pesawat! (P udara = 1,29 kg/𝑚3) 

a. 60,13 m/s 

b. 70,13 m/s 

c. 55 m/s 

d. 40 m/s 

e. 35 m/s 

32. Sebuah pesawat dilengkapi dengan dua buah sayap masing-masing seluas 40 

m
2
. Jika kelajuan aliran udara di atas sayap adalah 250 m/s dan kelajuan udara 

di bawah sayap adalah 200 m/s tentukan gaya angkat pada pesawat tersebut, 

anggap kerapatan udara adalah 1,2 kg/m
3
 adalah… 

a. 1500 kN 

b. 1090 kN 

c. 2000 kN 

d. 1080 kN 

e. 1207 kN 

33. Sebuah bak besar dan luas berisi air. Pada Salah satu titik dinding bak tersebut 

terdapat lubang kebocoran yang sempit  dan berada 0,8 m diatas dasar bak. 

Kecepatan air pertama kali keluar lubang 3 m/s dan g = 10 m/s
2
. Pancaran air 

pertama kali keluar lubang akan jatuh dilantai sejauh…. 

a. 1,2 m b. 4,8 m c. 6 m 
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d. 12 m e. 5 m  

34. Udara melewati bagian atas dan bawah sayap pesawat masing-masing dengan 

kelajuanm150 m/s dan 40 m/s. gaya angkat kedua sayap ,jika setiap sayap 

memiliki luas 20 m
2
 adalah…. (𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 1,2 kg/m

3 
) 

a. 150 kN 

b. 200 kN 

c. 250 kN 

d. 300 kN 

e. 350 kN

35. Sebuah pipa yang diameternya 6 cm dihubungkan dengan pipa lain yang 

diameternya 3 cm. kecepatan air dalam pipa pertama 1,5 m/s, jika kedua pipa 

penuh air, maka kecepatan air dalam pipa kedua adalah…. 

a. 9 m/s 

b. 3 m/s 

c. 4,5 m/s 

d. 7 m/s 

e. 6 m/s

36. Pada sebuah tabung dimasukkan air setinggi 8 cm, kemudian minyak setinggi 

2 cm (ρm = 0,8 g/cm
3
). Besar tekanan hidrostatis di dasar tabung tersebut 

adalah …. (g = 9,8 m/s
2
) 

a. 695 Pa 

b. 768 Pa 

c. 856 Pa 

d. 941 Pa 

e. 952 Pa 

37. Sebuah balon udara berisi gas hidrogen sebanyak 600 m
3
 yang massa jenisnya 

= 0,09 kg/m
3
 dan massa balon = 250 kg. Jika massa jenis udara di sekitar 

balon = 1,2 kg/m
3
, balon udara tersebut mampu mengangkut beban bermassa 

…. 

a. 240 kg 

b. 250 kg 

c. 304 kg 

d. 416 kg 

e. 400 kg 

38. Perhatikan gambar! 

Jika diameter penampang besar dua kali diameter 

penampang kecil, kecepatan aliran fluida pada 

pipa kecil adalah... 

a. 1 m.s
−1

 

b. 4 m.s
−1

 

c. 8 m.s
−1

 

d. 16 m.s
−1

 

e. 3 m.s
−1

 

39. Dibawah ini merupakan factor-faktor yang menentukan gaya angkat sayap 

pesawat terbang, kecuali… 
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a. beda tekanan udara di atas 

dan di bawah pesawat 

b.luas badan pesawat 

c. massa jenis udara 

d.kecepatan udara bagian atas 

dan bawah pesawat 

e. suhu udara 

40. Perhatikan pernyataan berikut ini. 

1)Tidak mengalami perubahan volume 

2)Gesekan diabaikan 

3)Alirannya stasioner 

4)Kompresibel 

Dari pernyataan di atas, yang termasuk sifat-sifat fluida ideal adalah… 

a.  1,2 dan 3 

b. 1 dan 3 

c.  2 dan 4 

d. 4 

e.  1,2,3 dan 4 
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Lampiran A.5 

ANGKET PENGETAHUAN SIKAP ILMIAH 

PETUNJUK : 

3. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar 

4. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, coretlah 

dengan dua gari lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda 

silang (X) pada jawabanyang anda anggap benar. 

Contoh :  

Pilihan semula   :  a b c d        e  

Dibetulkan menjadi : a b c d        e 

 

1. Ketika mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru, ada soal yang tidak kamu pahami, 

apa yang akan kamu lakukan agar bisa menemukan jawaban dari soal tersebut… 

a. melihat jawaban teman 

b.menunggu teman sampai selesai mengerjakan soal itu 

c. bertanya jawaban kepada guru 

d. mencari referensi dibuku bacaan 

e. bekerja sama dengan teman 

2. Pada saat melakukan percobaan tekanan hidrostatis Ani mengamati jarak pancaran yang 

dikeluarkan lubang pada botol tersebut. Sikap Ani mencerminkan sikap… 

     a. optimis 

     b. memperhatikan 

     c. mengamati 

     d. ingin tahu 

     e. tekun 

3.Pada saat melakukan percobaan Hukum Pascal Mila selalu bertanya kepada guru mengenai 

langkah-langkah kegiatan, sikap Mila mencerminkan sikap… 

X 
X X 
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    a. ingin tahu 

    b. tekun 

    c. bodoh 

    d. skeptis 

    e.kurang 

memperhatikan

4.Pernyataan yang menunjukkan sikap ilmiah antara lain… 

a. membantu memecahkan masalah 

b. menguji ulang hasil percobaan 

c..rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu di sekitar kita 

d. memecahkan masalah yang ada 

e. menguji hipotesa dengan observasi 

5.Dibawah ini yang mencerminkan sikap ingin tahu, kecuali… 

a. antusias mencari jawaban 

b. bertanya jawaban kepada teman 

c. perhatian pada obyek yang diamati 

d. antusias pada proses sains 

e.menanyakan setiap Iangkah kegiatan 

6.Ketita melakukan praktikum hukum Pascal Andi sangat memperhatikan objek yang dia 

diamati, sikap yang ditunjukkan Andi adalah… 

a. ingin tahu 

b. memperhatikan 

c. antusias 

d. menganalisis 

e. mengamati 

7.Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas 

dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan didengarnya adalah sikap… 

a. mencari kebenaran 

b. tekun 

c. rajin 

d. belajar 

e. ingin tahu 

8.Antusias dalam mencari jawaban dari LKPD merupakan salah satu aspek dari sikap… 
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a. ilmiah 

b. ingin tahu 

c. tekun 

d.bersungguh-

sungguh 

 

e. belajar 

9.Menanyakan setiap Iangkah kegiatan yang kurang dimengerti merupakan salah satu aspek 

dari sikap… 

a. berusaha untuk 

mengerti 

b. antusias 

c. belajar 

d. aktif 

  e. ingin tahu 

10.Ketika proses belajar mengajar berlangsung Siti sangat memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru, maka Siti mencerminkan sikap… 

a. ingin belajar 

b. memperhatikan 

c. ingin tahu 

d. focus 

e. bersemangat 

11.Dalam melakukan praktikum semua anggota kelompok harus terlibat dalam proses 

praktikum maka, sikap tersebut termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. bertanggung 

jawab 

b. bekerja sama 

c. tekun 

d. tidak egois 

e. terbuka 

12.Ketika sedang kerja kelompok semua anggota aktif dalam menyelesaiakan tugas yang 

diberikan , bukan hanya satu orang yang mengerjakan. Sikap ini termasuk dalam aspek 

sikap ilmiah… 

a. rajin 

b. aktif 

c. bekerjasama 

d. sikap ingin tahu 

e. diskusi 

13.Pada saat kerja kelompok, terjadi perbedaan pendapat antara anggota kelompok, maka 

yang harus dilakukan adalah mencari  jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat 

tersebut. Sikap ini termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. bekerja sama 

b. jujur 

c. bertanggung 

jawab 

d. berani  

e. melerai 

14. Pernyataan yang menunjukkan sikap ilmiah antara lain... 

a. membantu memecahkan masalah b.  menguji ulang hasil percobaan 
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c. memecahkan masalah yang ada 

d. bekerjasama dengan anggota 

kelompok 

e. menguji hipotesa dengan observasi 

15.Andi dengan senang hati membantu anggota kelompok lainnya ketika kesusahan 

menyelesaikan tugasnya tanpa mengharapkan imbalan. Sikap ini termasuk dalam aspek 

sikap ilmiah… 

a. baik hati 

b. tekun  

c. skeptis 

d. bekerja sama 

e. terpuji 

16.Dibawah ini yang mencerminkan sikap bekerjasama, kecuali… 

a. kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan 

b. bersedia membantu orang lain tanpa mengharap imbalan 

c. aktif dalam kerja kelompok 

d. memusatkan perhatian pada tujuan kelompok 

e. mendahulukan kepentingan pribadi  

17.Kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh lebih dari satu orang guna 

mewujudkan tujuan bersama disebut… 

a. gotong royong 

b. bekerja sama 

c. komunitas 

d. organisasi 

e. belajar 

18.Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara diri sendiri dengan 

orang lain, merupakan salah satu bentuk sikap… 

a. kerjasama 

b. melerai 

c.meluruskan 

mendapat 

d. penengah 

e. peduli 

19.Berikut ini yang tidak termasuk dalam indikator kerjasama yaitu… 

a. bersedia membantu orang lain tanpa 

mengharap imbalan 

b. aktif dalam kerja kelompok 

c. mengutamakan ego  



83 
 

 

d. memusatkan perhatian pada tujuan 

kelompok 

e.  tidak mendahulukan kepentingan 

pribadi 

20.Ketika sedang melakukan percobaan Asdar melibatkan semua anggota kelompoknya 

dalam menyusun/merangkai alat-alat yang digunakan dalam proses praktikum, sikap 

Asdar mencerminkan sikap… 

a. peduli terhadap 

teman 

b. terpuji 

c. baik hati 

d. gotong royong 

e. kerja sama 

21.Pada saat membersihkan alat laboratorium dan alatnya pecah maka perlu dilaporkan 

kepada guru, meskipun guru tidak melihat. Sikap diatas termasuk dalam aspek sikap 

ilmiah… 

a. jujur 

b. bertanggung 

jawab 

c. disiplin  

d. bekerja sama 

e. berkata apa 

adanya 

22.Ketika ulangan harian Ana sangat semangat dalam mengerjakan soal dan tidak 

menyontek, karena ana belajar dengan giat menjelang ulangan. Sikap Ana termasuk 

dalam aspek sikap ilmiah… 

a. bertanggung 

jawab 

b. rajin 

c. jujur 

d. optimis 

e. bersungguh-

sungguh 

23.Ketika membuat laporan praktikum kita tidak boleh menjadi plagiat (mengambil/menyalin 

karya orang lain tanpa menyebutkan sumber). Sikap ini termasuk dalam aspek sikap 

ilmiah… 

a. teliti  

b. jujur  

c. skeptis 

d. optimis 

e. percaya diri 

24.Pada saat pengambilan data percobaan kita tidak boleh mengambil sembarang data 

misalnya memanipulasi data percobaan atau mengambil data dari kelompok lain. Sikap 

ini termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. rasa ingin tahu 

b. skeptis 

c. jujur 

d. disiplin 

e. apa adanya 
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25.Pernyataan yang menunjukkan sikap ilmiah antara lain… 

a. membantu masalah teman 

b.membuat laporan berdasarkan data  

atau informasi apa adanya 

c. memecahkan masalah teman 

d. menulis data percobaan 

e. menguji jawaban 

26.Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan adalah sikap… 

a. apa adanya 

b. terpuji 

c. santun 

d. terbuka 

e. jujur 

27.Pada saat praktikum Rini memperoleh data yang kurang baik atau tidak sesuai dengan 

teori, maka yang harus dilakukan Rini adalah… 

a. melaporkan data 

apa adanya 

b. memanipulasi 

data agar bagus 

c. melihat data 

teman 

d. meminta data 

teman 

e. menyontek 

laporan teman 

28.Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya, sikap ini mencerminkan 

sikap… 

a. terpuji 

b. pandai 

c. pintar 

d. jujur 

e. ilmuan 

29.Ketika kita melakukan kesalahan dalam kegiatan kerja kelompok, maka yang harus 

dilakukan adalah… 

a. menyalahkan 

teman 

b. mengelak 

c. menghindar dari 

teman 

d. mengakui 

kesalahan 

e.menyembunyikan 

kesalahan

30.Ana membuat laporan hasil praktikum berdasarkan data yang dia peroleh sendiri dan tidak 

menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumber), 

perilaku Ana mencerminkan sikap… 

a. ilmuan 

b. berusaha 

c. bersungguh-

sungguh 

d. belajar 

e. jujur 
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31.Jika kita membuat kesalahan dalam kelompok kita tidak boleh menyalahkan orang lain 

atas kesalahan yang kita buat sendiri. Sikap ini termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. berani 

b. disiplin 

c. bertanggung 

jawab 

d. jujur 

e. percaya diri 

32.Doni meminjam buku di perpustakaan dan berjanji akan mengembalikannya minggu 

depan. Ketika waktunya tiba Donipun menepati janjinya mengembalikan buku itu dengan 

tepat waktu. Sikap ini termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. bertanggung 

jawab 

b. berani 

c. menepati janji 

d. jujur 

e. tepat waktu 

33.Ketika Ririn memecahkan alat praktikum,Ririn langsung meminta maaf kepada guru dan 

mengakui kesalahan yang telah diperbuat. Sikap ini termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. bertanggung 

jawab 

b. berani 

c. pemaaf 

d. jujur 

e. pasrah 

34.Pada saat Dodi ingin mengumpulkan laporan hasil praktikum kelompoknya diruang guru 

tanpa sengaja dia menjatuhkannya di got, sehingga laporan tersebut kotor dan rusak. 

Dodi pun secepatnya mengerjakan ulang laporan tersebut kemudian mengumpulkannya 

di ruang guru. Sikap ini termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. jujur 

b. ceroboh 

 

c. berani 

d. bertanggung 

jawab 

e. teledor 

35.Sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana yang 

seharusnya dilakukan, baik terhadap diri sendiri, teman maupun guru adalah sikap… 

a.tahu diri 

b. terpuji 

c. rajin 

d. tekun 

e.bertanggung jawab 

36.Pernyataan yang menunjukkan sikap ilmiah antara lain… 

a. membantu masalah teman 

 b.berjanji kepada teman  

c. memecahkan masalah teman 

d. menulis data percobaan 

e.  menepati janji 
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37.Ketika Roni melakukan kesalahan dalam kelompok Roni dengan cepat mengakui 

kesalahan yang telah dilakukannya dan segera meminta maaf, maka Roni mencerminkan 

sikap… 

a. berani 

b. terpuji 

c. bertanggung 

jawab 

d. toleran 

e. terbuka

38.Sinta mengerjakan tugas sesuai yang telah ditentukan, berperan aktif dalam kelompok dan 

berani menanggung resiko atas perbuatan yang telah dilakukanya, maka Sinta 

mencerminkan sikap… 

a. berani 

b.bertanggung jawab 

c. aktif 

d. rajin 

 

e. terpuji 

39.Berikut ini yang termasuk sikap bertanggung jawab, kecuali… 

a. tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 

b. mengembalikan barang yang dipinjam 

c. mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan 

d. menyalahkan orang lain utk  kesalahan/tindakan kita sendiri 

e. menepati janji 

40. Perhatikan pernyataan berikut. 

1) menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 

2) membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya 

3) tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 

4) perhatian pada obyek yang diamati 

Pernyataan diatas yang mencerminkan sikap tanggung jawab adalah… 

a. 1 dan 4 

b. 1  dan 3 

c. 1,2, dan 4 

d. 1,2,3 dan 4 

a. 3 dan 4
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Lampiran A.6 

KISI-KISI INSTRUMEN HASIL BELAJAR FISIKA 

Sekolah  : SMA Negeri 9 Makassar 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI/I  

Kompetensi Dasar :  

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3.Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statik, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

3.4 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 

4.4.Membuat dan menguji  proyek sederhana yang menerapkan prinsip dinamika 

fluida, dan makna fisisnya 

Indikator 
No. 

Soal 

Ranah Kognitif Kunci 

Jawaban 

Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

FLUIDA STATIK 

Menganalisis tentang 

fluida statik dalam 

fisika 

1  √   C 

5 

2    √ A 

3    √ D 

4    √ E 

5    √ C 

Menerapkan persamaan 

dasar fluida statik  

6  √   E 
5 

7   √  D 
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8   √  D 

9   √  B 

10   √  B 

Menerapkan hukum 

dasar fluida statik pada 

masalah sehari-hari 

11   √  B 

5 

12   √  A 

13   √  C 

14   √  B 

15   √  C 

Memecahkan berbagai 

contoh soal tentang 

fluida statik 

16   √  C 

5 

17   √  C 

18   √  B 

19   √  E 

20   √  E 

FLUIDA DINAMIK 

Menganalisis tentang 

fluida dinamik dalam 

fisika 

21    √ B 

5 

22    √ C 

23    √ D 

24    √ A 

25    √ B 

Menerapkan persamaan 

dasar fluida dinamik 

26   √  B 

5 

27   √  A 

28   √  A 

29  √   E 

30  √   E 

Menerapkan hukum 31   √  A 5 
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dasar fluida dinamik 

pada masalah sehari-

hari 

32   √  D  

33   √  A 

34   √  C 

35   √  E 

Memecahkan berbagai 

contoh soal tentang 

fluida dinamik 

36   √  D 

5 

37   √  D 

38   √  D 

39  √   E 

40  √   A 
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Lampiran A.7 

KISI-KISI INSTRUMEN TES SIKAP ILMIAH 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

pembelajaran 

Indikator 

sikap 

ilmiah 

Butir soal Kunci 

3.3.Menerapkan 

hukum 

hukum fluida 

statik dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

4.3.Merencanakan 

dan 

melakukan 

percobaan 

yang 

memanfaatka

n sifat-sifat 

fluida statik, 

berikut 

presentasi 

hasil dan 

makna 

fisisnya 

3.4.Menerapkan 

prinsip fluida 

dinamik 

dalam 

teknologi 

4.4.Membuat dan 

menguji  

proyek 

sederhana 

yang 

menerapkan 

prinsip 

dinamika 

fluida, dan 

makna 

Antusias 

mencari 

jawaban 

Rasa Ingin 

Tahu 

1. Ketika mengerjakan LKPD yang 

diberikan oleh guru, ada soal 

yang tidak kamu pahami, apa 

yang akan kamu lakukan agar 

bisa menemukan jawaban dari 

soal tersebut… 

a. melihat jawaban teman 

b.menunggu teman sampai 

selesai mengerjakan soal itu 

c. bertanya jawaban kepada 

guru 

d. mencari referensi dibuku 

bacaan 

e. bekerja sama dengan teman 

D 

2. Pada saat melakukan percobaan 

tekanan hidrostatis Ani 

mengamati jarak pancaran 

yang dikeluarkan lubang pada 

botol tersebut. Sikap Ani 

mencerminkan sikap… 

     a. optimis 

     b. memperhatikan 

     c. mengamati 

     d. ingin tahu 

     e. tekun 

D 

3. Pada saat melakukan percobaan 

Hukum Pascal Mila selalu 

bertanya kepada guru mengenai 

langkah-langkah kegiatan, sikap 

Mila mencerminkan sikap… 

    a. ingin tahu 

    b. tekun 

    c. bodoh 

    d. skeptis 

A 
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fisisnya 

 

 

 

    e. kurang memperhatikan 

4. Pernyataan yang menunjukkan 

sikap ilmiah antara lain… 

a. membantu memecahkan 

masalah 

    b.  menguji ulang hasil 

percobaan 

c. rasa ingin tahu terhadap 

segala sesuatu di sekitar kita 

d. memecahkan masalah yang 

ada 

e. menguji hipotesa dengan 

observasi 

C 

5. Dibawah ini yang 

mencerminkan sikap ingin 

tahu, kecuali… 

a. antusias mencari jawaban 

b. bertanya jawaban kepada teman 

c. perhatian pada obyek yang 

diamati 

d. antusias pada proses Sains 

e. menanyakan setiap Iangkah 

kegiatan. 

B 

6. Ketita melakukan praktikum 

hukum Pascal Andi sangat 

memperhatikan objek yang dia 

diamati, sikap yang 

ditunjukkan Andi adalah… 

a. ingin tahu 

b. memperhatikan 

c. antusias 

d. menganalisis 

e. mengamati 

A 

7.Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas 

dari apa yang dipelajarinya, 

dilihat dan didengarnya adalah 

sikap… 

a. mencari kebenaran 

E 
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b. tekun 

c. rajin 

d. belajar 

e. ingin tahu 

8. Antusias dalam mencari 

jawaban dari LKPD merupakan 

salah satu aspek dari sikap… 

a. ilmiah 

b. ingin tahu 

c. tekun 

d. bersungguh-sunggung 

e. belajar 

B 

9. Menanyakan setiap Iangkah 

kegiatan yang kurang 

dimengerti merupakan salah 

satu aspek dari sikap… 

a. berusaha untuk mengerti 

b. antusias 

c. belajar 

d. aktif 

e. ingin tahu 

E 

10. Ketika proses belajar mengajar 

berlangsung Siti sangat 

memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru, maka 

Siti mencerminkan sikap… 

a. ingin belajar 

b. memperhatikan 

c. ingin tahu 

d. focus 

e. bersemangat 

C 

Bekerja sama 

dalam 

melakukan 

percobaan 

 

Bekerja 

sama 

1. Dalam melakukan praktikum 

semua anggota kelompok harus 

terlibat dalam proses praktikum 

maka, sikap tersebut termasuk 

dalam aspek sikap ilmiah… 

f. bertanggung jawab 

g. bekerja sama 

h. tekun 

i. tidak egois 

B 
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j. terbuka 

2. Ketika sedang kerja kelompok 

semua anggota aktif dalam 

menyelesaiakan tugas yang 

diberikan , bukan hanya satu 

orang yang mengerjakan. Sikap 

ini termasuk dalam aspek sikap 

ilmiah… 

f. rajin 

g. aktif 

h. bekerjasama 

i. sikap ingin tahu 

j. diskusi 

C 

3. Pada saat kerja kelompok, 

terjadi perbedaan pendapat 

antara anggota kelompok, maka 

yang harus dilakukan adalah 

mencari  jalan untuk mengatasi 

perbedaan pendapat tersebut. 

Sikap ini termasuk dalam aspek 

sikap ilmiah… 

f. bekerja sama 

g. jujur 

h. bertanggung jawab 

i. berani  

j. melerai 

A 

4. Pernyataan yang menunjukkan 

sikap ilmiah antara lain… 

a. membantu memecahkan 

masalah 

    b.  menguji ulang hasil 

percobaan 

    c. memecahkan masalah yang 

ada 

d.  bekerjasama dengan anggota 

kelompok 

e. menguji hipotesa dengan 

observasi 

D 

5.Andi dengan senang hati 

membantu anggota kelompok 

D 
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lainnya ketika kesusahan 

menyelesaikan tugasnya tanpa 

mengharapkan imbalan. Sikap ini 

termasuk dalam aspek sikap 

ilmiah… 

f. baik hati 

g. tekun  

h. skeptis 

i. bekerja sama 

j. terpuji 

6. Dibawah ini yang 

mencerminkan sikap bekerjasama, 

kecuali… 

a. kesediaan melakukan tugas 

sesuai kesepakatan 

b. bersedia membantu orang lain 

tanpa mengharap imbalan 

c. aktif dalam kerja kelompok 

d. memusatkan perhatian pada 

tujuan kelompok 

e. mendahulukan kepentingan 

pribadi  

E 

7. Kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama oleh lebih dari satu 

orang guna mewujudkan tujuan 

bersama disebut… 

a. gotong royong 

b. bekerja sama 

c. komunitas 

d. organisasi 

e. belajar 

B 

8. Mencari jalan untuk mengatasi 

perbedaan pendapat/pikiran antara 

diri sendiri dengan orang lain, 

merupakan salah satu bentuk 

sikap… 

a. kerjasama 

b. melerai 

c. meluruskan mendapat 

d. penengah 

A 
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e. peduli 

9. Berikut ini yang tidak termasuk 

dalam indikator kerjasama yaitu… 

a. bersedia membantu orang 

lain tanpa mengharap 

imbalan 

b. aktif dalam kerja kelompok 

c. mengutamakan ego  

d. memusatkan perhatian pada 

tujuan kelompok 

e. tidak mendahulukan 

kepentingan pribadi 

C 

10. Ketika sedang melakukan 

percobaan Asdar melibatkan 

semua anggota kelompoknya 

dalam menyusun/merangkai alat-

alat yang digunakan dalam proses 

praktikum, sikap Asdar 

mencerminkan sikap… 

a. peduli terhadap teman 

b. terpuji 

c. baik hati 

d. gotong royong 

e. kerja sama 

E 

Jujur dalam 

mengomunikas

ikan data 

 

Jujur 1. Pada saat membersihkan alat 

laboratorium dan alatnya pecah 

maka perlu dilaporkan kepada 

guru, meskipun guru tidak 

melihat. Sikap diatas termasuk 

dalam aspek sikap ilmiah… 

f. jujur 

g. bertanggung jawab 

h. disiplin  

i. bekerja sama 

j. berkata apa adanya 

A 

2. Ketika ulangan harian Ana 

sangat semangat dalam 

mengerjakan soal dan tidak 

menyontek, karena ana belajar 

dengan giat menjelang ulangan. 

C 
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Sikap Ana termasuk dalam 

aspek sikap ilmiah… 

f. bertanggung jawab 

g. rajin 

h. jujur 

i. optimis 

j. bersungguh-sungguh 

3. Ketika membuat laporan 

praktikum kita tidak boleh 

menjadi plagiat 

(mengambil/menyalin karya 

orang lain tanpa menyebutkan 

sumber). Sikap ini termasuk 

dalam aspek sikap ilmiah… 

f. teliti  

g. jujur  

h. skeptis 

i. optimis 

j. percaya diri 

B 

4. Pada saat pengambilan data 

percobaan kita tidak boleh 

mengambil sembarang data 

misalnya memanipulasi data 

percobaan atau mengambil data 

dari kelompok lain. Sikap ini 

termasuk dalam aspek sikap 

ilmiah… 

f. rasa ingin tahu 

g. skeptis 

h. jujur 

i. disiplin 

j. apa adanya 

C 

5.  Pernyataan yang menunjukkan 

sikap ilmiah antara lain… 

a. membantu masalah teman 

           b.membuat laporan berdasarkan 

data  atau informasi apa 

adanya 

     c. memecahkan masalah teman 

  d.  menulis data percobaan 

B 
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 e. menguji jawaban 

6. Perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan 

pekerjaan adalah sikap… 

f. apa adanya 

g. terpuji 

h. santun 

i. terbuka 

j. jujur 

E 

7. Pada saat praktikum Rini 

memperoleh data yang kurang 

baik atau tidak sesuai dengan 

teori, maka yang harus 

dilakukan Rini adalah… 

f. melaporkan data apa 

adanya 

g. memanipulasi data agar 

bagus 

h. melihat data teman 

i. meminta data teman 

j. menyontek laporan teman 

A 

8. Membuat laporan berdasarkan 

data atau informasi apa 

adanya, sikap ini 

mencerminkan sikap… 

f. terpuji 

g. pandai 

h. pintar 

i. jujur 

j. ilmuan 

D 

9. Ketika kita melakukan 

kesalahan dalam kegiatan kerja 

kelompok, maka yang harus 

dilakukan adalah… 

e. menyalahkan teman 

f. mengelak 

g. menghindar dari teman 

D 
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h. mengakui kesalahan 

i. menyembunyikan 

kesalahan 

10. Ana membuat laporan hasil 

praktikum berdasarkan data 

yang dia peroleh sendiri dan 

tidak menjadi plagiat 

(mengambil/menyalin karya 

orang lain tanpa menyebutkan 

sumber), perilaku Ana 

mencerminkan sikap… 

f. ilmuan 

g. berusaha 

h. bersungguh-sungguh 

i. belajar 

j. jujur 

E 

Bertanggung 

jawab atas 

semua tugas 

yang diberikan 

 

Bertanggu

ng jawab 

1. Jika kita membuat kesalahan 

dalam kelompok kita tidak 

boleh menyalahkan orang lain 

atas kesalahan yang kita buat 

sendiri. Sikap ini termasuk 

dalam aspek sikap ilmiah… 

f. berani 

g. disiplin 

h. bertanggung jawab 

i. jujur 

j. percaya diri 

C 

2. Doni meminjam buku di 

perpustakaan dan berjanji akan 

mengembalikannya minggu 

depan. Ketika waktunya tiba 

Donipun menepati janjinya 

mengembalikan buku itu 

dengan tepat waktu. Sikap ini 

termasuk dalam aspek sikap 

ilmiah… 

f. bertanggung jawab 

g. berani 

h. menepati janji 

i. jujur 

A 
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j. tepat waktu 

3. Ketika Ririn memecahkan alat 

praktikum,Ririn langsung 

meminta maaf kepada guru dan 

mengakui kesalahan yang telah 

diperbuat. Sikap ini termasuk 

dalam aspek sikap ilmiah… 

f. bertanggung jawab 

g. berani 

h. pemaaf 

i. jujur 

j. pasrah 

A 

4. Pada saat Dodi ingin 

mengumpulkan laporan hasil 

praktikum kelompoknya 

diruang guru tanpa sengaja dia 

menjatuhkannya di got, 

sehingga laporan tersebut kotor 

dan rusak. Dodi pun secepatnya 

mengerjakan ulang laporan 

tersebut kemudian 

mengumpulkannya di ruang 

guru. Sikap ini termasuk dalam 

aspek sikap ilmiah… 

f. jujur 

g. ceroboh 

h. berani 

i. bertanggung jawab 

j. teledor 

D 

5. Sikap dan perilaku untuk 

melaksanakan tugas dan 

kewajiban sebagaimana yang 

seharusnya dilakukan, baik 

terhadap diri sendiri, teman 

maupun guru adalah sikap… 

a.tahu diri 

b. terpuji 

c. rajin 

d. tekun 

e. bertanggung jawab 

E 
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6.  Pernyataan yang menunjukkan 

sikap ilmiah antara lain… 

a. membantu masalah teman 

           b.berjanji kepada teman  

     c. memecahkan masalah teman 

 d.  menulis data percobaan 

 e. menepati janji 

E 

7. Ketika Roni melakukan 

kesalahan dalam kelompok 

Roni dengan cepat mengakui 

kesalahan yang telah 

dilakukannya dan segera 

meminta maaf, maka Roni 

mencerminkan sikap… 

f. berani 

g. terpuji 

h. bertanggung jawab 

i. toleran 

j. terbuka 

C 

8. Sinta mengerjakan tugas sesuai 

yang telah ditentukan, berperan 

aktif dalam kelompok dan berani 

menanggung resiko atas perbuatan 

yang telah dilakukanya, maka 

Sinta mencerminkan sikap… 

a. berani 

b. bertanggung jawab 

c. aktif 

d. rajin 

e. terpuji 

B 

9. Berikut ini yang termasuk 

sikap bertanggung jawab, 

kecuali… 

f. tidak 

menyalahkan/menuduh 

orang lain tanpa bukti yang 

akurat 

g. mengembalikan barang 

yang dipinjam 

h. mengakui dan meminta 

D 
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maaf atas kesalahan yang 

dilakukan 

i. menyalahkan orang lain utk  

kesalahan/tindakan kita 

sendiri 

j. menepati janji 

10. Perhatikan pernyataan berikut. 

5) menerima resiko dari 

tindakan yang dilakukan 

6) membuat laporan 

berdasarkan data atau 

informasi apa adanya 

7) tidak 

menyalahkan/menuduh 

orang lain tanpa bukti yang 

akurat 

8) perhatian pada obyek yang 

diamati 

Pernyataan diatas yang 

mencerminkan sikap tanggung 

jawab adalah… 

e. 1 dan 4 

f. 1  dan 3 

g. 1,2, dan 4 

h. 1,2,3 dan 4 

i. 3 dan 4 

B 
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LAMPIRAN B 

B.1 Soal Pretest Hasil Belajar 

B.2 Soal Pretest Sikap Ilmiah 

B.3 Soal Posttest Hasil Belajar 

B.4 Soal Posttest Sikap Ilmiah 

B.5 Kisi-Kisi Pretest Hasil Belajar 

B.6 Kisi-Kisi Pretest Sikap Ilmiah 
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Lampiran B.1 

 

INSTRUMEN PRETEST HASIL BELAJAR FISIKA 

PETUNJUK : 

5. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban yang dianggap paling benar 

6. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 

berilah tanda silang (X) pada jawabanyang anda anggap benar. 

Contoh : 

Pilihan semula  :  a b c d        e 

Dibetulkan menjadi : a b c d        e 

 

1. Zat yang dapat berwujud padat, cair dan gas adalah.... 

a. Fluida 

b. fluida dinamik 

c. massa jenis 

d. fluida statik 

e. tekanan

2. Sebuah kolam renang dalamnya 5,2 m berisi penuh air. Jika massa jenis air 1 

gr/cm
3 

dan percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
, maka tekanan hidrostatis suatu titik 

yang berada 40 cm di atas dasar bak adalah…. 

a. 45 kPa 

b. 50 kPa 

c. 40 kPa 

d. 48 kPa 

e. 43 kPa 

3. Bila tekanan di permukaan adalah 101 kPa, carilah tekanan yang dialami sebuah 

kapal selam yang berada di kedalaman 1.000 m di bawah permukaan laut. Jika = 

10
3
 kg/m

3
 

a. 1082 kPa 

b. 1080 kPa 

c. 1000 kPa 

d. 1081 kPa 

e. 1087 kPa 

4. Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik adalah 2 cm dan jari-jari penampang 

besar adalah 25 cm. gaya yang diberikan pada penampang kecil untuk 

mengangkat sebuah mobil bermassa 2000 kg adalah… 

X 

X X 
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a. 123,44 N 

b. 164,45 N 

c.125,44 N d. 120,56 N 

e. 125,54 N 

5. Luas penampang dongkrak hidrolik masing-masing 0,04 m
2
 dan 0,10 m

2
. Jika 

gaya masukan adalah 5 Newton, maka gaya keluaran maksimum adalah… 

a. 12,9 N 

b. 11,5 N 

c. 12,4 N 

d. 12, 5 N 

 

e. 10,2 N 

6. Sebuah beban akan diangkat dengan menggunakan dongkrak hidrolik. Massa 

beban 64 ton diletakkan di atas penampang A seluas 0,5 m
2
. Berapakah gaya yang 

harus diberikan pada penampang B (luasnya 11/88  kali penampang A) agar beban 

dapat terangkat… 

a. 70.000 N 

b. 80.000 N 

c. 60.000 N 

d. 50.000 N 

e.40.000 N 

7. Sebuah balok bermassa 2 kg di udara. Jika volume balok 2.000 cm
3
, tentukan berat 

balok dalam air yang mempunyai massa jenis 1.000 kg/m
3
… 

a. 15 N 

b. 20 N 

c.10 N 

d. 12 N 

e.11 N 

8. Sebuah kapal perang karam di dasar lautan sehingga menjadi terumbu karang yang 

mempunyai berat sebesar 10 ton massa jenis air laut 1030 kg/m3 , percepatan 

gravitasi 9.8 m/s2, besar gaya tekan keatas oleh air laut adalah… 

 a.90.000 N 

b. 98.000 N 

c.100.000 N 

d. 80.000 N 

e. 70.000 N 

9. Sebuah pipa kapiler yang jari-jarinya 1 mm berisi raksa yang massa jenisnya 13,6 

g/𝑐𝑚3. Jika sudut kontak,tegangan permukaan, dan percepatan gravitasi berturut-

turut 120𝑜 ,1,36 N/m, 10 m/𝑠2,maka tentukan penurunan raksa dalam pipa kapiler 

tersebut… 

a. 1,2 cm b. 2 cm c. 1 cm 
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d. 1,1 cm e. 1,0 cm  

10. Sebuah bola logam berdiameter 200 mm jatuh ke dalam cairan gliserin yang 

memiliki koefisien viskositas 1,5 Pa.s sehingga memiliki kecepatan 0,2 m/s. maka 

gaya gesekan Stokes antara bola dan gliserin adalah… 

a. 0,472 N 

b. 0,471 N 

c. 0,8 N 

d. 0,345 N 

e. 0,124 N 

11. Sebuah pipa pitot digunakan untuk mengukur kelajuan udara yang melalui sebuah 

terowongan. Pipa pitot tersebut dilengkapi dengan manometer alkohol (𝜌𝑎  = 800 

kg/𝑚3). Apabila beda tinggi antara kedua kaki manometer 18 cm dan massa jenis 

udara 𝜌𝑢  = 1,2 kg/ 𝑚3, maka hitunglah kelajuan aliran udara tersebut! (g = 10 

m/𝑠2). 

a. 49 m/s 

b. 50 m/s 

c. 60 m/s 

d. 20 m/s 

e. 30 m/s 

12. Fluida dinamik adalah… 

a. fluida yang diam 

b. fluda yang tidak dapat mengalir 

c. fluida yang cair 

d. fluida yang pada 

e. fluida yang bergerak 

13. Ciri-ciri fluida ideal,kecuali… 

a. alirannya tunak 

b. alirannya tak rotasional 

c. tidak kompresibel 

d. tak kental 

e. kental 

14. Udara melewati bagian atas dan bawah sayap pesawat masing-masing dengan 

kelajuanm150 m/s dan 40 m/s. gaya angkat kedua sayap ,jika setiap sayap 

memiliki luas 20 m
2
 adalah…. (𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 1,2 kg/m

3 
) 
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a. 150 kN 

b. 200 kN 

c. 250 kN 

d. 300 kN 

e. 350kN

15. Dibawah ini merupakan faktor-faktor yang menentukan gaya angkat sayap 

pesawat terbang, kecuali… 

a. beda tekanan udara di atas dan di bawah pesawat 

b. luas badan pesawat 

c. massa jenis udara 

d. kecepatan udara bagian atas dan bawah pesawat 

e. suhu udara 
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Lampiran B.2 

 

INSTRUMEN PRETEST SIKAP ILMIAH 

PETUNJUK : 

1. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban yang dianggap paling benar 

2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 

berilah tanda silang (X) pada jawabanyang anda anggap benar. 

Contoh : 

Pilihan semula  :  a b c d        e 

Dibetulkan menjadi : a b c d        e 

 

1. Pada saat melakukan percobaan tekanan hidrostatis Ani mengamati jarak 

pancaran yang dikeluarkan lubang pada botol tersebut. Sikap Ani mencerminkan 

sikap…

a. Optimis 

b. memperhatikan 

c. mengamati 

d. ingin tahu 

e. tekun 

2. Pada saat melakukan percobaan Hukum Pascal Mila selalu bertanya kepada guru 

mengenai langkah-langkah kegiatan, sikap Mila mencerminkan sikap… 

a. ingin tahu 

b. tekun 

c. bodoh 

d. skeptic 

e. kurang  

memperhatikan 

3. Ketita melakukan praktikum hukum Pascal Andi sangat memperhatikan objek 

yang dia diamati, sikap yang ditunjukkan Andi adalah… 

a. ingin tahu 

b. memperhatikan 

c. antusias 

d. menganalisis 

e. mengamati 

4. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan didengarnya adalah sikap… 

a. mencari 

kebenaran 

b. tekun 

c. rajin 

d. ingin tahu 

e. belajar 

X 
X X 
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5. Dalam melakukan praktikum semua anggota kelompok harus terlibat dalam 

proses praktikum maka, sikap tersebut termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. bertanggung 

jawab 

b. tekun 

c. bekerjasama 

d. tidak egois 

e. terbuka 

6. Pada saat kerja kelompok, terjadi perbedaan pendapat antara anggota kelompok, 

maka yang harus dilakukan adalah mencari  jalan untuk mengatasi perbedaan 

pendapat tersebut. Sikap ini termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

f. bekerja sama 

g. jujur 

b. bertanggung 

jawab 

c. berani 

d. melerai 

7. Andi dengan senang hati membantu anggota kelompok lainnya ketika kesusahan 

menyelesaikan tugasnya tanpa mengharapkan imbalan. Sikap ini termasuk dalam 

aspek sikap ilmiah… 

a. baik hati 

b. tekun  

c. skeptic 

d. bekerja sama 

e. terpuji 

8. Ketika sedang melakukan percobaan Asdar melibatkan semua anggota 

kelompoknya dalam menyusun/merangkai alat-alat yang digunakan dalam proses 

praktikum, sikap Asdar mencerminkan sikap… 

a. peduli terhadap 

teman 

b. terpuji 

c. baik hati 

d. gotong- royong 

e. kerja sama 

9. Ketika membuat laporan praktikum kita tidak boleh menjadi plagiat 

(mengambil/menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumber). Sikap ini 

termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

f. teliti  

g. jujur  

h. skeptic 

i. optimis 

j. percaya diri 

10.Pernyataan yang menunjukkan sikap ilmiah antara lain… 

a. membantu masalah teman 

b. membuat laporan berdasarkan 

data  atau informasi apa adanya 

c. memecahkan masalah teman 

d. menulis data percobaan 

e. menguji jawaban 
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11. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan adalah sikap… 

f. apa adanya 

g. terpuji 

h. santun 

i. terbuka 

j. jujur 

12. Ana membuat laporan hasil praktikum berdasarkan data yang dia peroleh sendiri 

dan tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 

menyebutkan sumber), perilaku Ana mencerminkan sikap… 

a. Ilmuan 

b. berusaha 

c. bersungguh-

sungguh 

d. belajar 

e. jujur 

13. Jika kita membuat kesalahan dalam kelompok kita tidak boleh menyalahkan 

orang lain atas kesalahan yang kita buat sendiri. Sikap ini termasuk dalam aspek 

sikap ilmiah… 

a. Berani 

b. disiplin 

c.bertanggung 

jawab 

d. jujur 

e. percaya diri 

14. Ketika Roni melakukan kesalahan dalam kelompok Roni dengan cepat mengakui 

kesalahan yang telah dilakukannya dan segera meminta maaf, maka Roni 

mencerminkan sikap… 

a. berani 

b. terpuji 

c. bertanggung 

jawab 

f. toleran 

g. terbuka

15. Sinta mengerjakan tugas sesuai yang telah ditentukan, berperan aktif dalam 

kelompok dan berani menanggung resiko atas perbuatan yang telah dilakukanya, 

maka Sinta mencerminkan sikap… 

a. Berani 

b. bertanggung  

jawab 

c. aktif 

d. rajin 

 

e. terpuji
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Lampiran B.3 

  

INSTRUMEN POSTTEST HASIL BELAJAR FISIKA 

PETUNJUK : 

4. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban yang dianggap paling benar 

5. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 

berilah tanda silang (X) pada jawabanyang anda anggap benar. 

Contoh : 

Pilihan semula  :  a b c d        e 

Dibetulkan menjadi : a b c d        e 

 

1. Dibawah ini merupakan faktor-faktor yang menentukan gaya angkat sayap pesawat 

terbang, kecuali… 

a. beda tekanan udara di atas dan di bawah pesawat 

b. luas badan pesawat 

c. massa jenis udara 

d. kecepatan udara bagian atas dan bawah pesawat 

e. suhu udara 

2. Udara melewati bagian atas dan bawah sayap pesawat masing-masing dengan 

kelajuanm150 m/s dan 40 m/s. gaya angkat kedua sayap ,jika setiap sayap memiliki 

luas 20 m
2
 adalah…. (𝜌𝑢𝑑𝑎𝑟𝑎 = 1,2 kg/m

3 
) 

a. 150 kN 

b. 200 kN 

c. 250 kN 

d. 300 kN 

e. 350 kN 

3. Ciri-ciri fluida ideal,kecuali… 

a. alirannya tunak 

b. alirannya tak rotasional 

c. tidak kompresibel 

X 
X X 
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d. tak kental 

e. kental 

4. Fluida dinamik adalah… 

a. fluida yang diam 

b. fluda yang tidak dapat mengalir 

c. fluida yang cair 

d. fluida yang pada 

e. fluida yang bergerak 

5. Sebuah pipa pitot digunakan untuk mengukur kelajuan udara yang melalui sebuah 

terowongan. Pipa pitot tersebut dilengkapi dengan manometer alkohol (𝜌𝑎  = 800 

kg/𝑚3). Apabila beda tinggi antara kedua kaki manometer 18 cm dan massa jenis 

udara 𝜌𝑢  = 1,2 kg/ 𝑚3, maka hitunglah kelajuan aliran udara tersebut! (g = 10 m/𝑠2). 

a. 49 m/s 

b. 50 m/s 

c. 60 m/s 

d. 20 m/s 

e. 30 m/s 

6. Sebuah bola logam berdiameter 200 mm jatuh ke dalam cairan gliserin yang memiliki 

koefisien viskositas 1,5 Pa.s sehingga memiliki kecepatan 0,2 m/s. maka gaya gesekan 

Stokes antara bola dan gliserin adalah… 

a. 0,472 N 

b. 0,471 N 

c. 0,8 N 

d. 0,345 N 

e. 0,124N

7. Sebuah pipa kapiler yang jari-jarinya 1 mm berisi raksa yang massa jenisnya 13,6 

g/𝑐𝑚3. Jika sudut kontak,tegangan permukaan, dan percepatan gravitasi berturut-turut 

120𝑜 ,1,36 N/m, 10 m/𝑠2,maka tentukan penurunan raksa dalam pipa kapiler 

tersebut… 

a. 1,2 cm 

b. 2 cm 

c. 1 cm 

d. 1,1 cm 

e. 1,0 cm 

8. Sebuah kapal perang karam di dasar lautan sehingga menjadi terumbu karang yang 

mempunyai berat sebesar 10 ton massa jenis air laut 1030 kg/m3 , percepatan gravitasi 

9.8 m/s2, besar gaya tekan keatas oleh air laut adalah… 
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a. 90.000 N 

b. 98.000 N 

c. 100.000 N 

d. 80.000 N 

e. 70.000 N 

9. Sebuah balok bermassa 2 kg di udara. Jika volume balok 2.000 cm
3
, tentukan berat 

balok dalam air yang mempunyai massa jenis 1.000 kg/m
3
… 

a. 15 N 

b. 20 N 

c. 10 N 

d. 12 N 

e. 11 N 

10. Sebuah beban akan diangkat dengan menggunakan dongkrak hidrolik. Massa beban 64 

ton diletakkan di atas penampang A seluas 0,5 m
2
. Berapakah gaya yang harus 

diberikan pada penampang B (luasnya 11/88  kali penampang A) agar beban dapat 

terangkat… 

a. 70.000 N 

b. 80.000 N 

c. 60.000 N 

d. 50.000 N 

e. 40.000 N 

11. Luas penampang dongkrak hidrolik masing-masing 0,04 m
2
 dan 0,10 m

2
. Jika gaya 

masukan adalah 5 Newton, maka gaya keluaran maksimum adalah… 

a. 12,9 N 

b. 11,5 N 

c. 12,4 N 

d. 12,5 N 

e. 10,2 N 

12. Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik adalah 2 cm dan jari-jari penampang 

besar adalah 25 cm. gaya yang diberikan pada penampang kecil untuk mengangkat 

sebuah mobil bermassa 2000 kg adalah… 

a. 123,44 N 

b. 164,45 N 

c. 125,44 N 

d. 120,56 N 

e. 125,54 N 

13. Bila tekanan di permukaan adalah 101 kPa, carilah tekanan yang dialami sebuah kapal 

selam yang berada di kedalaman 1.000 m di bawah permukaan laut. Jika = 10
3
 kg/m

3
 

a. 1082 kPa 

b. 1080 kPa 

c. 1000 kPa 

d. 1081 kPa 

e. 1087 kPa 

14. Sebuah kolam renang dalamnya 5,2 m berisi penuh air. Jika massa jenis air 1 gr/cm
3 

dan percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
, maka tekanan hidrostatis suatu titik yang berada 

40 cm di atas dasar bak adalah…. 

a. 45 kPa b. 50 kPa c. 40 kPa 
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d. 48 kPa e. 43 kPa 

15. Zat yang dapat berwujud padat, cair dan gas adalah.... 

a. Fluida 

b. fluida dinamik 

c. massa jenis 

d. fluida statik 

e. tekanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran B.4 

 

ANGKET POSTTEST PENGETAHUAN SIKAP ILMIAH 

PETUNJUK : 
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6. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban yang dianggap paling benar 

7. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 

berilah tanda silang (X) pada jawabanyang anda anggap benar. 

Contoh : 

Pilihan semula  :  a b c d        e 

Dibetulkan menjadi : a b c d        e 

 

16. Sinta mengerjakan tugas sesuai yang telah ditentukan, berperan aktif dalam 

kelompok dan berani menanggung resiko atas perbuatan yang telah dilakukanya, 

maka Sinta mencerminkan sikap… 

f. berani 

g. bertanggung  

jawab 

h. aktif 

i. rajin 

 

j. terpuji 

17. Ketika Roni melakukan kesalahan dalam kelompok Roni dengan cepat mengakui 

kesalahan yang telah dilakukannya dan segera meminta maaf, maka Roni 

mencerminkan sikap… 

h. berani 

i. terpuji 

j. bertanggung jawab 

k. toleran 

l. terbuka 

18. Jika kita membuat kesalahan dalam kelompok kita tidak boleh menyalahkan 

orang lain atas kesalahan yang kita buat sendiri. Sikap ini termasuk dalam aspek 

sikap ilmiah… 

f. Berani 

g. disiplin 

h. bertanggung jawab 

i. jujur 

j. percaya diri 

19. Ana membuat laporan hasil praktikum berdasarkan data yang dia peroleh sendiri 

dan tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 

menyebutkan sumber), perilaku Ana mencerminkan sikap… 

k. Ilmuan 

l. berusaha 

m. bersungguh-

sungguh 

n. belajar 

o. jujur 

X 
X X 
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20. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan adalah sikap… 

m. apa adanya 

n. terpuji 

o. santun 

p. terbuka 

q. jujur 

21. Pernyataan yang menunjukkan sikap ilmiah antara lain… 

f. membantu masalah teman 

g. membuat laporan berdasarkan data  atau informasi apa adanya 

h. memecahkan masalah teman 

i. menulis data percobaan 

j. menguji jawaban

22. Ketika membuat laporan praktikum kita tidak boleh menjadi plagiat 

(mengambil/menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumber). Sikap ini 

termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

k. teliti  

l. jujur  

m. skeptis 

n. optimis 

o. percaya diri 

 

23. Ketika sedang melakukan percobaan Asdar melibatkan semua anggota 

kelompoknya dalam menyusun/merangkai alat-alat yang digunakan dalam proses 

praktikum, sikap Asdar mencerminkan sikap… 

f. peduli terhadap 

teman 

g. terpuji 

h. baik hati 

i. gotong- royong 

j. kerja sama 

24. Andi dengan senang hati membantu anggota kelompok lainnya ketika kesusahan 

menyelesaikan tugasnya tanpa mengharapkan imbalan. Sikap ini termasuk dalam 

aspek sikap ilmiah… 

r. baik hati 

s. tekun  

t. skeptis 

u. bekerja 

sama 

v. terpuji 
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25. Pada saat kerja kelompok, terjadi perbedaan pendapat antara anggota kelompok, 

maka yang harus dilakukan adalah mencari  jalan untuk mengatasi perbedaan 

pendapat tersebut. Sikap ini termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

a. bekerja sama 

b. jujur 

41. bertanggung jawab 

42. berani  

43. melerai 

26. Dalam melakukan praktikum semua anggota kelompok harus terlibat dalam 

proses praktikum maka, sikap tersebut termasuk dalam aspek sikap ilmiah… 

16. bertanggung 

jawab 

17. tekun 

18. bekerjasama 

19. tidak egois 

20. terbuka 

12. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan didengarnya adalah sikap… 

f. mencari 

kebenaran 

g. tekun 

h. rajin 

i. ingin tahu 

j. belajar 

13. Ketita melakukan praktikum hukum Pascal Andi sangat memperhatikan objek 

yang dia diamati, sikap yang ditunjukkan Andi adalah… 

f. ingin tahu 

g. memperhatikan 

h. antusias 

i. menganalisis 

j. mengamati 

14. Pada saat melakukan percobaan Hukum Pascal Mila selalu bertanya kepada guru 

mengenai langkah-langkah kegiatan, sikap Mila mencerminkan sikap… 

f. ingin tahu 

g. tekun 

h. bodoh 

i. skeptic 

j. kurang  memperhatikan 

15. Pada saat melakukan percobaan tekanan hidrostatis Ani mengamati jarak 

pancaran yang dikeluarkan lubang pada botol tersebut. Sikap Ani mencerminkan 

sikap… 

f. Optimis 
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g. Memperhatikan 

h. Mengamati 

i. ingin tahu 

j. tekun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran B.5 

KISI-KISI PRETEST HASIL BELAJAR 



120 
 

 

Indikator 
No. 

Soal 

Ranah Kognitif Kunci 

Jawaban 

Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

Menganalisis tentang fluida 

statik dalam fisika 

1  √   A 1 

Menerapkan persamaan dasar 

fluida statik 

2   √  D 4 

3   √  D 

4   √  C 

5   √  D 

Menerapkan hukum dasar fluida 

statik pada masalah sehari-hari 

6   √  B 3 

7   √  C 

8   √  B 

Memecahkan berbagai contoh 

soal tentang fluida statik 

9   √  C 3 

10   √  B 

11   √  A 

Menganalisis tentang fluida 

dinamik dalam fisika 

12  √   E 1 

Menerapkan persamaan dasar 

fluida dinamik 

13  √   E 1 

Menerapkan hukum dasar fluida 

dinamik pada masalah sehari-

hari 

14   √  C 1 

Memecahkan berbagai contoh 

soal tentang fluida dinamik 

15  √   E 1 

 

 

 

 

 

 

Lampiran B.6 

 

KISI-KISI PRETEST SIKAP ILMIAH 
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Kompetensi Dasar 
Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Sikap 

Ilmiah 

No. 

Soal 
Kunci 

3.3.Menerapkan hukum 

hukum fluida statik 

dalam kehidupan sehari-

hari 

4.3.Merencanakan dan 

melakukan percobaan 

yang memanfaatkan 

sifat-sifat fluida statik, 

berikut presentasi hasil 

dan makna fisisnya 

3.4.Menerapkan prinsip 

fluida dinamik dalam 

teknologi 

4.4.Membuat dan menguji  

proyek sederhana yang 

menerapkan prinsip 

dinamika fluida, dan 

makna fisisnya 

 

Antusias 

mencari 

jawaban 

Rasa Ingin 

Tahu 

1 D 

2 A 

3 A 

4 D 

Bekerjasama 

dalam 

melakukan 

percobaan 

Bekerjasama 5 C 

6 A 

7 D 

8 E 

Jujur dalam 

mengomunikasi

kan data 

Jujur 9 B 

10 B 

11 E 

12 E 

Bertanggung 

jawab atas 

semua tugas 

yang diberikan 

Bertanggung 

jawab 

13 C 

14 C 

15 B 
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LAMPIRAN C 

C.1 Skor Pretest dan Posttest Hasil Belajar 

C.2 Skor Pretest dan Posttest Sikap Ilmiah 

 

 

 

 

Skor dan Ketuntasan Pretest Siswa Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar 

Tahun Ajaran 2017/2018 

No. Nama Skor Nilai Keterangan 
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Skor dan Ketuntasan Posttest Siswa Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar 

Tahun Ajaran 2017/2018 

1 Achmad Mawardi 5 33 Tidak Tuntas 

2 Arjun S 5 33 Tidak Tuntas 

3 Fernando Adrian  5 33 Tidak Tuntas 

4 Fitri 2 13 Tidak Tuntas 

5 Indira 6 40 Tidak Tuntas 

6 Indra Bakry 7 47 Tidak Tuntas 

7 Jean Putri Vianey  3 20 Tidak Tuntas 

8 Lisna Rospadil 4 27 Tidak Tuntas 

9 Miftahul Jannah 12 80 Tuntas 

10 Milasari 2 13 Tidak Tuntas 

11 Muh. Dzulhadi Syam 7 47 Tidak Tuntas 

12 Muh. Fachril Fadli 5 33 Tidak Tuntas 

13 Muh. Ikhsan Anugrah 5 33 Tidak Tuntas 

14 Muh. Yusuf 2 13 Tidak Tuntas 

15 Muh. Ilham Pratama 3 20 Tidak Tuntas 

16 Muh. Gusti 6 40 Tidak Tuntas 

17 Muh. Fadhil 5 33 Tidak Tuntas 

18 Mustamar 6 40 Tidak Tuntas 

19 Nurhikmah Syah 6 40 Tidak Tuntas 

20 Nur Fadillah Aulia 3 20 Tidak Tuntas 

21 Nurlia 4 27 Tidak Tuntas 

22 Nurul Muthia Jufri 2 13 Tidak Tuntas 

23 Sukirman 3 20 Tidak Tuntas 

24 Taris Pratiwi 4 27 Tidak Tuntas 

25 Thahirah 2 13 Tidak Tuntas 

26 Thoriq Khatam 3 20 Tidak Tuntas 

27 Veronica Yuliani 3 20 Tidak Tuntas 

28 Muh. Alwi 4 27 Tidak Tuntas 

29 Umar Hamzah Abdullah 2 13 Tidak Tuntas 

30 Suci Putri Ramadhani 2 13 Tidak Tuntas 
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No. Nama Skor Nilai Keterangan 

1 Achmad Mawardi 7 47 Tidak Tuntas 

2 Arjun S 12 80 Tuntas 

3 Fernando Adrian  9 60 Tidak Tuntas 

4 Fitri 5 33 Tidak Tuntas 

5 Indira 5 33 Tidak Tuntas 

6 Indra Bakry 13 87 Tuntas 

7 Jean Putri Vianey  9 60 Tidak Tuntas 

8 Lisna Rospadil 8 53 Tidak Tuntas 

9 Miftahul Jannah 14 93 Tuntas 

10 Milasari 7 47 Tidak Tuntas 

11 Muh. Dzulhadi Syam 8 53 Tidak Tuntas 

12 Muh. Fachril Fadli 8 53 Tidak Tuntas 

13 Muh. Ikhsan Anugrah 12 80 Tuntas  

14 Muh. Yusuf 4 27 Tidak Tuntas 

15 Muh. Ilham Pratama 8 53 Tidak Tuntas 

16 Muh. Gusti 14 93 Tuntas 

17 Muh. Fadhil 8 53 Tidak Tuntas 

18 Mustamar 10 67 Tidak Tuntas 

19 Nurhikmah Syah 12 80 Tuntas 

20 Nur Fadillah Aulia 8 53 Tidak Tuntas 

21 Nurlia 9 60 Tidak Tuntas 

22 Nurul Muthia Jufri 7 47 Tidak Tuntas 

23 Sukirman 10 67 Tidak Tuntas 

24 Taris Pratiwi 10 67 Tidak Tuntas 

25 Thahirah 9 60 Tidak Tuntas 

26 Thoriq Khatam 8 53 Tidak Tuntas 

27 Veronica Yuliani 7 47 Tidak Tuntas 

28 Muh. Alwi 9 60 Tidak Tuntas 

29 Umar Hamzah Abdullah 10 67 Tidak Tuntas 

30 Suci Putri Ramadhani 5 33 Tidak Tuntas 

 

 

Lampiran C.2 
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Skor dan Nilai Pretest Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 

9 Makassar 

Tahun Ajaran 2017/2018 

No.  Nama Skor Nilai 

1 Achmad Mawardi 5 33 

2 Arjun S 6 40 

3 Fernando Adrian  10 67 

4 Fitri 3 20 

5 Indira 2 13 

6 Indra Bakry 5 33 

7 Jean Putri Vianey  3 20 

8 Lisna Rospadil 7 47 

9 Miftahul Jannah 8 53 

10 Milasari 5 33 

11 Muh. Dzulhadi Syam 7 47 

12 Muh. Fachril Fadli 6 40 

13 Muh. Ikhsan Anugrah 6 40 

14 Muh. Yusuf 2 13 

15 Muh. Ilham Pratama 10 67 

16 Muh. Gusti 8 53 

17 Muh. Fadhil 10 67 

18 Mustamar 2 13 

19 Nurhikmah Syah 4 27 

20 Nur Fadillah Aulia 8 53 

21 Nurlia 4 27 

22 Nurul Muthia Jufri 6 40 

23 Sukirman 12 80 

24 Taris Pratiwi 7 47 

25 Thahirah 8 53 

26 Thoriq Khatam 7 47 

27 Veronica Yuliani 9 60 

28 Muh. Alwi 7 47 

29 Umar Hamzah Abdullah 3 20 

30 Suci Putri Ramadhani 5 33 

Skor dan Nilai Posttest Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 

9 Makassar 



126 
 

 

Tahun Ajaran 2017/2018 

No. Nama Skor Nilai 

1 Achmad Mawardi 9 60 

2 Arjun S 8 53 

3 Fernando Adrian  11 73 

4 Fitri 5 33 

5 Indira 8 53 

6 Indra Bakry 6 40 

7 Jean Putri Vianey  4 27 

8 Lisna Rospadil 9 60 

9 Miftahul Jannah 8 53 

10 Milasari 5 33 

11 Muh. Dzulhadi Syam 11 73 

12 Muh. Fachril Fadli 9 60 

13 Muh. Ikhsan Anugrah 13 87 

14 Muh. Yusuf 7 47 

15 Muh. Ilham Pratama 10 67 

16 Muh. Gusti 9 60 

17 Muh. Fadhil 8 53 

18 Mustamar 9 60 

19 Nurhikmah Syah 11 73 

20 Nur Fadillah Aulia 9 60 

21 Nurlia 8 53 

22 Nurul Muthia Jufri 6 40 

23 Sukirman 12 80 

24 Taris Pratiwi 10 67 

25 Thahirah 9 60 

26 Thoriq Khatam 9 60 

27 Veronica Yuliani 10 67 

28 Muh. Alwi 10 67 

29 Umar Hamzah Abdullah 8 53 

30 Suci Putri Ramadhani 9 60 
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LAMPIRAN D 

D.1 Analisis Validasi Instrumen 

D.2 Analisis Validitas dan Reabilitas Hasil Belajar 

D.3 Analisis Validitas dan Reabilitas Sikap Ilmiah 

D.4 Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

D.5 Analisis Deskriptif Sikap ilmiah 

D.6 Analisis Uji N-Gain 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D.1 

ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
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Menentukan kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji gregory menggunakan rumus, r = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
. Jika r ≥ 0,75, maka instrumen 

dapat digunakan. 

Berikut hasil analisis validasi instrumen yang digunakan dalam penelitian: 

1. Hasil Analisis Validasi RPP 

 

No Aspek yang Dinilai 
Validator 

Keterangan 
I II 

   1 Format 

1. Kejelasan pembagian materi 

pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran dan alokasi waktu 

4 4 D 

2. Pengaturan ruang/tata letak 4 4 D 

3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai  4 4 D 

   2 Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 

 

4 

 

4 

 

D 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 D 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 D 

4. Bersifat komunikatif  4 4 D 

   3 Isi 

1. Kejelasan kompetensi yang harus dicapai 

 

4 

 

4 

 

D 

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan 

jelas dan operasional 
4 4 D 

3. Kejelasan materi yang akan disampaikan 4 4 D 

4. Kejelasan skenario pembelajaran 4 4 D 

5. Kesesuaian instrumen penilaian yang 

digunakan dengan kompetensi yang ingin 

diukur 

4 4 D 

6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 4 D 
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r = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

13

0+0+0+13
 = 

13

13
 = 1,00  (Layak Digunakan) 

2. Hasil Analisis Validasi Bahan Ajar 

No Aspek yang Dinilai 
Validator 

Keterangan 
I II 

1 Format Buku Peserta didik 

a. Sistim penomoran jelas 

b. Pembagian materi jelas 

c. Pengaturan ruang (tata letak) 

d. Teks dan Illustrasi seimbang 

e. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

f. Memiliki daya tarik 

 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

 

D 

D 

D 

D 

D 

D 

2 

 

Isi Buku Peserta didik 

a. Kebenaran konsep / materi 

b. Sesuai dengan Kurikulum 2013 

c. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep 

d. Memberi rangsangan secara visual 

e. Mudah dipahami 

f. Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang 

dimuat berdasarkan konteks daerah/tempat 

/lingkungan peserta didik dan sering dijumpai 

dalam kehidupan  sehari hari mereka 

 

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

 

 

3 

4 

4 

 

4 

4 

4 

 

 

D 

D 

D 

 

D 

D 

D 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa dan Tulisan 

a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

b. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai 

dengan EYD 

c. Menggunakan istilah – istilah secara tepat dan 

mudah dipahami. 

d. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan  

struktur kalimat yang sederhana, sesuai dengan 

taraf berpikir dan kemampuan membaca dan 

usia peserta didik. 

e. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

 

4 

 

D 

 

D 

 

D 

 

 

D 

 

 

 

D 

 

 

4 

 

 

 

 

Manfaat/Kegunaan 

a. Dapat mengubah kebiasaan  pembelajaran yang 

tidak terarah menjadi terarah dengan jelas 

b. Dapat digunakan sebagai pegangan bagi guru 

dan peserta didik dalam pembelajaran 

 

4 

 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

D 

 

 

 

D 
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r = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

19

0+0+0+19
 = 

19

19
 = 1,00 (Layak Digunakan) 

3. Hasil Analisis Validasi LKPD  

No Aspek yang Dinilai 
Validator 

Keterangan 
I II 

1 

 

 

 

 

Format  

1. Kejelasan pembagian materi  

2. Sistem penomoran jelas  

3. Jenis dan ukuran huruf sesuai  

4. Kesesuaian tata letak gambar, grafik maupun 

tabel  

5. Teks dan ilustrasi seimbang 

 

4 

4 

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

4 

4 

 

D 

D 

D 

D 

D 

2 Isi  

1. Kesesuain dengan RPP dan buku ajar. 

2. Isi LKPD mudah dipahami dan konstektual 

3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas dan 

operasional  

4. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas dengan 

alokasi waktu yang ada  

 

4 

4 

4 

4 

 

3 

3 

4 

4 

 

D 

D 

D 

D 

3 

 

 

 

 

 

Bahasa 

1. Bahasa dan istilah yang digunakan dalam LKPD 

mudah dipahami 

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan 

mengunakan arahan/petunjuk yang jelas 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

D 

 

D 

4 Manfaat/Kegunaan LKPD 

1. Penggunaan LKPD Sebagai bahan ajar bagi 

guru 

2. Penggunaan LKPD sevagai pedoman belajar 

bagi peserta didik 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

D 

 

D 
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r = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 = 

13

0+0+0+13
 = 

13

13
 = 1,00 (Layak Digunakan) 

 

4.   Hasil Analisis Validasi Insrumen Tes Hasil Belajar 

No Aspek 
Validator 

Keterangan 
I II 

1. Soal  

1. Soal-soal sesuai dengan indikator 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 

3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 

4. Mencakup materi pelajaran secara reprensentatif 

 

4 

4 

4 

4 

 

4 

3 

4 

4 

 

D 

D 

D 

D 

2. Konstruksi  

1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan  dengan 

jelas 

2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat 

tanya atau perintah yang jelas 

 

4 

 

4 

4 

4 

 

4 

 

4 

4 

4 

 

D 

 

 

D 

D 

D 

3. Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar 

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal 

peserta didik 

 

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

 

D 

D 

D 

4. Waktu  

1. Waktu yang digunakan sesuai 

 

4 

 

4 
 

D 

 

r = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
= 

11

0+0+0+11
 = 

11

11
 = 1,00  (Layak Digunakan) 

 

 

 

5.   Hasil Analisis Validasi Tes Sikap Ilmiah 

No Aspek 
Validator 

Keterangan 
I II 

1. Soal  

1. Soal-soal sesuai dengan indicator 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 

3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 

 

4 

4 

4 

 

4 

3 

4 

 

D 

D 

D 



132 
 

 

4. Mencakup materi pelajaran secara reprensentatif 4 4 D 

2. Konstruksi  

1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan  dengan 

jelas 

2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat 

tanya atau perintah yang jelas 

 

4 

 

4 

4 

4 

 

4 

 

4 

4 

4 

 

D 

 

 

D 

D 

D 

3. Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar 

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dimengerti 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal 

peserta didik 

 

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

 

D 

D 

D 

4. Waktu  

1. Waktu yang digunakan sesuai 

 

4 

 

4 
 

D 

 

r = 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
= 

11

0+0+0+11
 = 

11

11
 = 1,00  (Layak Digunakan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D.2 

ANALISIS INSTRUMEN HASIL BELAJAR 

1. ANALISIS VALIDITAS ITEM 
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Uji validitas item no. 1 dari 40 soal yang telah diteskan kepada 31 peserta 

didik., dengan menggunakan rumus Koefisien Biseral. Dalam pengujian validitas 

item tes hasil belajar fisika (aspek pengetahuan) digunakan persamaan berikut. 

 𝑟𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝 −𝑀𝑡

𝑆𝑡
  
𝑝

𝑞
   

Keterangan: 

𝑟𝑝𝑏𝑖  = koefisien korelasi Biseral 

𝑀𝑝   = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 

validitasnya 

𝑀𝑡   = rata-rata skor total 

𝑆𝑡   = standar deviasi dari skor total 

𝑝  = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

𝑞  = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1-p) 

 

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan: 

 

 

b. Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu: 

q = 1 – p = 1 – 0,483 = 0,517 

c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan: 

 

 

d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar: 

0,10
15

150


benarmenjawabyangsiswajumlah

benarmenjawabyangsiswaskorjumlah
Mp

  

e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan: 

483,0
31

15





N

X
p

645,8
31

268


n

X
M t

t
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 

1
)(

2

2







n

n

Xt
Xt

StdeviasiStadar
131

31

71824
2678






30

2317-2678


    

    
033,12 =  3,469

 
f. Menentukan Validitas dengan persamaan: 

q

p
x

S

MM
r

t

tp

pbi




 

0,517

483,0

3,469

645,80,10
x




 

0,934   
3,469

355,1


 

966,0491,0   

 = 0,458 

355,0tabelr
 
oleh karena itu item 1 dinyatakan valid sebab rhitung>rtabel. 

2. ANALISIS REABILITAS ITEM 

Pengujian reabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder- 

Richardson (KR- 20) sebagai berikut: 

 n = 40 

 s = 3,469 

 s
2
 = 12,033 

  𝑝𝑞 = 6,616 

𝑟1  =  
𝑛

𝑛−1
   

𝑠2−  𝑝𝑞  

𝑠2   

Keterangan: 

𝑟1 = reabilitas tes secara keseluruhan 

P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
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q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

 𝑝𝑞 = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

𝑛 = banyaknya item 

S = standar deviasi tes 

 

 𝑟1  =  
𝑛

𝑛−1
   

𝑠2−  𝑝𝑞  

𝑠2    

        =  
40

40−1
  

12,033−6,616

12,033
   =   

40

39
  

5,417

12,033
  

        = 1,026 𝑥 0,450 

        = 0,463 

Oleh karena, 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,463 > 0,312),maka tes istrumen dinyatakan reliable. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D.3 

ANALISIS INSTRUMEN SIKAP ILMIAH 

3. ANALISIS VALIDITAS ITEM 
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Uji validitas item no. 1 dari 40 soal yang telah diteskan kepada 31 peserta 

didik., dengan menggunakan rumus Koefisien Biseral. Dalam pengujian validitas 

item tes hasil belajar fisika (aspek pengetahuan) digunakan persamaan berikut. 

 𝑟𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝 −𝑀𝑡

𝑆𝑡
  
𝑝

𝑞
   

Keterangan: 

𝑟𝑝𝑏𝑖   = koefisien korelasi Biseral 

𝑀𝑝   = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 

validitasnya 

𝑀𝑡   = rata-rata skor total 

𝑆𝑡   = standar deviasi dari skor total 

𝑝  = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

𝑞  = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1-p) 

 

g. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan: 

 

 

h. Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu: 

q = 1 – p = 1 – 0,226 = 0,774 

i. Menentukan rerata skor total dengan persamaan: 

 

 

 

j. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar: 

267,10
15

154


benarmenjawabyangsiswajumlah

benarmenjawabyangsiswaskorjumlah
Mp

  

226,0
31

7





N

X
p

097,17
31

530


n

X
M t

t



137 
 

 

k. Menentukan standar deviasi dengan persamaan: 

 

1
)(

2

2







n

n

Xt
Xt

StdeviasiStadar
131

31

280900
9675






30

9061-9675


    

    
467,20 =  4,524

 
l. Menentukan Validitas dengan persamaan: 

q

p
x

S

MM
r

t

tp

pbi




 

0,774

226,0

4,524

267,10097,17
x




 

0,292   
4,524

830,6


 

= 1,510 x 0,540 

 = 0,815 

355,0tabelr
 
oleh karena itu item 1 dinyatakan valid sebab rhitung>rtabel. 

4. ANALISIS REABILITAS ITEM 

Pengujian reabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder- 

Richardson (KR- 20) sebagai berikut: 

 n = 40 

 s = 4,524 

 s
2
 = 20,467 

  𝑝𝑞 = 6,747 

𝑟1  =  
𝑛

𝑛−1
   

𝑠2−  𝑝𝑞  

𝑠2   

Keterangan: 
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𝑟1 = reabilitas tes secara keseluruhan 

P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

 𝑝𝑞 = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

𝑛 = banyaknya item 

S = standar deviasi tes 

 

 𝑟1  =  
𝑛

𝑛−1
   

𝑠2−  𝑝𝑞  

𝑠2    

        =  
40

40−1
  

20,467−6,747

20,467
   =   

40

39
  

13,720

20,467
  

        = 1,026 𝑥 0,670 

        = 0,687 

Oleh karena, 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,687 > 0,312), maka tes istrumen dinyatakan reliable. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D.4 

 

ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR 
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1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar (Pretest) 

      Skor tertinggi   = 12 dari skor maksimal 15 

      Skor terendah   = 2 

      Jumlah sampel (n)  = 30 

      Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 30 

    = 1 + 3,3 (1,48) 

    = 1 + 4,88 = 5,88   6 

      Rentang data (R)  = Skor tertinggi - Skor terendah = 12 – 2 = 10 

      Panjang kelas  = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐷𝑎𝑡𝑎  (𝑅)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙  (𝐾)
 = 

9

6
 = 1,5   2 (dibulatkan) 

      Tabel Distribusi frekuensi kelas sampel 

Skor fi xi xi
2
 fi xi fi xi

2
 

11 – 12  1 11,5 132,25 11,5 132,25 

9 – 10  0 9,5 90,25 0 0 

7 – 8 2 7,5 56,25 15,0 112,5 

5 – 6  10 5,5 30,25 55,0 302,50 

3 – 4  10 3,5 12,25 33,0 122,5 

1 – 2  7 1,5 2,25 10,5 15,75 

 

30 

  

125 685,5 

    

Skor rata-rata  X  = 4,17 
30

125





f

xf ii
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    Nilai rata-rata  X     = 80,27%100
15

4,17
  

    Standar deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

=  

  2

130

30

125
685,5





 

    =   
29

30

15625
685,5 

 =   
29

520,83685,5 
  

=   
29

67,164
=   68,5 =   2,38 

2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar (Posttest) 

      Skor tertinggi   = 14 dari skor maksimal 15 

      Skor terendah   = 4 

      Jumlah sampel (n)  = 30 

      Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 30 

    = 1 + 3,3 log 30 

    = 1 + 3,3 (1,48) 

    = 1 + 4,88 

    = 5,88   6 

      Rentang data (R)  = Skor tertinggi - Skor terendah = 14 – 4 = 10 



141 
 

 

      Panjang kelas  = 

 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐷𝑎𝑡𝑎  (𝑅)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙  (𝐾)
= 

6

10
 = 1,67   2 

(dibulatkan) 

     Tabel Distribusi frekuensi kelas sampel 

Skor fi xi xi
2
 fi xi fi xi

2
 

13 – 14 3 13,5 182,25 40,5 546,75 

11 – 12  3 11,5 132,25 34,5 396,75 

9 – 10  9 9,5 90,25 85,5 812,25 

7 – 8  11 7,5 56,25 82,5 618,75 

5 – 6  3 5,5 30,25 16,5 90,75 

3 – 4  1 3,5 12,25 3,5 12,25 

Jumlah 30   

 

263 2477,50 

   

 Skor rata-rata  X  = 8,77 
30

263





f

xf ii

 

Nilai rata-rata  X       = 47,58%100
15

8,77


 

Standar deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

=  

  2

130

30

263
2477,50





 

   =   
29

30

69169
2477,50 

=   
29

2305,632477,50 
 

   =   
29

171,87
=   5,93  =   2,44 
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Lampiran D.3 

 

ANALISIS DESKRIPTIF SIKAP ILMIAH 

 

3. Analisis Deskriptif Sikap Ilmiah (Pretest) 

      Skor tertinggi   = 12 dari skor maksimal 15 

      Skor terendah   = 2 

      Jumlah sampel (n)  = 30 

      Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 30 

    = 1 + 3,3 (1,48) 

    = 1 + 4,88 = 5,88   6 

      Rentang data (R)  = Skor tertinggi - Skor terendah = 12 – 2 = 10 

      Panjang kelas  = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐷𝑎𝑡𝑎  (𝑅)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙  (𝐾)
 = 

10

6
 = 1,7   2 (dibulatkan) 

      Tabel Distribusi frekuensi kelas sampel 

Skor fi xi xi
2
 fi xi fi xi

2
 

11 – 12 1 11,5 132,25 11,5 132,25 

9 – 10 4 9,5 90,25 38,0 361,00 

7 – 8 9 7,5 56,25 67,5 506,25 

5 – 6 8 5,5 30,25 44,0 242,00 

3 – 4 5 3,5 12,25 17,5 61,25 

1 – 2 3 1,5 2,25 4,5 6,75 

 

30 

  

183 1309,50 
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Skor rata-rata  X  = 6,10 
30

183





f

xf ii

 

   Nilai rata-rata  X     = 67,40%100
15

6,10
  

   Standar deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

 =  

  2

130

30

183
1309,50





 

   =   
29

30

33489
1309,50 

 =   
29

1116,31309,50 
 

   =   
29

2,193
 =   66,6  =   2,58 

4. Analisis Deskriptif Sikap Ilmiah (Posttest) 

      Skor tertinggi   = 13 dari skor maksimal 15 

      Skor terendah   = 4 

      Jumlah sampel (n)  = 30 

      Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 30 

    = 1 + 3,3 log 30 

    = 1 + 3,3 (1,48) 

    = 1 + 4,88 

    = 5,88   6 

      Rentang data (R)  = Skor tertinggi - Skor terendah = 13 – 4 = 9 
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      Panjang kelas  = 

 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐷𝑎𝑡𝑎  (𝑅)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙  (𝐾)
 = 

6

9
 = 1,5   2 (dibulatkan) 

      Tabel Distribusi frekuensi kelas sampel 

Skor fi xi xi
2
 fi xi fi xi

2
 

12 – 13   2 12,5 156,25 25,0 312,5 

10 – 11  7 10,5 110,25 73,5 771,75 

8 – 9 15 8,5 72,25 127,5 1083,75 

6 – 7 3 6,5 42,25 19,5 126,75 

4 – 5 3 4,5 20,25 13,5 60,75 

2 – 3  0 2,5 6,25 0 0 

Jumlah 30   

 

259 2455,5 

   

 Skor rata-rata  X  = 8,63 
30

259





f

xf ii

 

Nilai rata-rata  X       = 53,57%100
15

8,63


 

Standar deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

=  

  2

130

30

259
2455,5





 

   =   
29

30

67081
2455,5 

=   
29

2236,032455,5 
 

   =   
29

219,47
=   7,57  =   2,75 
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Lampiran D.6 

Skor Pretest, Posttest dan N-Gain Siswa Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 9 Makassar 

 
Tahun Ajaran 2017/2018 

  No. 

Subjek 
Nama 

Nilai 
Gain N-Gain Kategori  Pre test Post test 

 1 Achmad Mawardi 5 7 2 0.20 Rendah 

 2 Arjun S 5 12 7 0.70 Sedang 

 3 Fernando Adrian  5 9 4 0.40 Sedang 

 4 Fitri 2 5 3 0.23 Rendah 

 5 Indira 6 5 -1 -0.11 Rendah 

 6 Indra Bakry 7 13 6 0.75 Tinggi 

 7 Jean Putri Vianey  3 9 6 0.50 Sedang 

 8 Lisna Rospadil 4 8 4 0.36 Sedang 

 9 Miftahul Jannah 12 14 2 0.67 Sedang 

 10 Milasari 2 7 5 0.38 Sedang 

 11 Muh. Dzulhadi Syam 7 8 1 0.13 Rendah 

 12 Muh. Fachril Fadli 5 8 3 0.30 Sedang 

 13 Muh. Ikhsan Anugrah 5 12 7 0.70 Sedang 

 14 Muh. Yusuf 2 4 2 0.15 Rendah 

 15 Muh. Ilham Pratama 3 8 5 0.42 Sedang 

 16 Muh. Gusti 6 14 8 0.89 Tinggi 

 17 Muh. Fadhil 5 8 3 0.30 Sedang 

 18 Mustamar 6 10 4 0.44 Sedang 

 19 Nurhikmah Syah 6 12 6 0.67 Sedang 

 20 Nur Fadillah Aulia 3 8 5 0.42 Sedang 

 21 Nurlia 4 9 5 0.45 Sedang 

 22 Nurul Muthia Jufri 2 7 5 0.38 Sedang 

 23 Sukirman 3 10 7 0.58 Sedang 

 24 Taris Pratiwi 4 10 6 0.55 Sedang 

 25 Thahirah 2 9 7 0.54 Sedang 

 26 Thoriq Khatam 3 8 5 0.42 Sedang 

 27 Veronica Yuliani 3 7 4 0.33 Sedang 

 28 Muh. Alwi 4 9 5 0.45 Sedang 
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29 
Umar Hamzah 

Abdullah 2 10 
8 0.62 

Sedang 

 30 Suci Putri Ramadhani 2 5 3 0.23 Rendah 

 Skor Tertinggi 12.00 14.00       

 Skor Terendah 2 4       

 Rentang Skor 10.00 10.00       

 Skor Rata-rata 4.27 8.83   0.44 Sedang 

 Standar Deviasi 2.16 2.57 
  

  Varians 4.69 6.63 
  

  Skor Ideal 15.00 
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LAMPIRAN E 

E.1 Daftar Hadir Peserta Didik 

E.2 Jurnal Harian 

E.3 Dokumentasi 
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Lampiran E.1 

DAFTAR HADIR KELAS XI MIA 3 

No. 

Urut 
NAMA 

KEHADIRAN SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

            

1 Achmad Mawardi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Arjun S √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Fernando Adrian √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Fitri √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 Indira √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 Indra Bakry √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Jean Putri Vianey √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Lisna Rospadil √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Miftahul Jannah √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Milasari √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

11 
Muh. Dzulhadi 

Syam 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 
Muh. Fachril 

Fadli 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 
Muh. Ikhsan 

Anugrah 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 Muh. Yusuf √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 
Muh. Ilham 

Pratama 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 Muh. Gusti √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



149 
 

 

17 Muh. Fadhil √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Mustamar √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 Nurhikmah Syah √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

20 
Nur Fadillah 

Aulia 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 Nurlia √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

22 
Nurul Muthia 

Jufri 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

23 Sukirman √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

24 Taris Pratiwi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

25 Thahirah √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

26 Thoriq Khatam √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

27 Veronica Yuliani √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

28 Muh. Alwi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

29 
Umar Hamzah 

Abdullah 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

30 
Suci  Putry 

Ramadhani 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Lampiran E.2 

JURNAL HARIAN PENELITIAN PRA-EKSPERIMEN 

KELAS XI MIA 3 SMA NEGERI 9 MAKASSAR 

 

Nama Mahasiswa :  Suciarsy        Nim : 10539 1109 13 

Judul Penelitian    :  Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap Ilmiah Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMA Negeri 9 

Makassar 

Pertemuan  : 1  

Waktu Pengamatan : Selasa, 22 Agustus 2017 

Materi Pembelajaran: Pretest  

Saya memberikan soal pretest berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 nomor tes 

hasil belajar dan 15 nomor tes pengetahuan sikap ilmiah. Menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk memasukkan semua buku yang ada di atas meja ke dalam laci 

atau tas. Guru membagi lembar soal dan memperingatkan kepada peserta didik untuk 

tidak meminta atau memberi jawaban kepada teman lain dalam pengerjaan soal tes 

tersebut. Setelah semua mendapatkan lembar soal, guru menyuruh peserta didik untuk 

berdoa terlebih dahulu dengan dipimpin oleh ketua kelas. Pada saat peserta didik 

mengerjakan soal tes tersebut keadaan kelas cukup tenang. Ketika waktu jam 
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pelajaran selesai peserta didik segera mengumpulkan hasil pekerjaannya. Setelah itu 

guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 

Pertemuan  : 2  

Waktu Pengamatan : Jumat, 25 Agustus 2017 

Materi Pembelajaran: Perkenalan  

Pada pertemuan ini guru melakukan perkenalan terlebih dahulu kemudian 

dilanjutkan para peserta didik juga memperkenalkan dirinya satu-persatu, jumlah 

peserta didik dikelas ini sebanyak 30 orang. Peneliti menginformasikan bahwa akan 

melaksanakan penelitian di kelasnya selama beberapa pertemuan dengan menerapkan 

metode guided discovery. Dilanjutkan dengan saling sharing dengan peserta didik dan 

menjelaskan apa-apa saja yang akan dipelajari selama beberapa pertemuan kedepan. 

Pertemuan  : 3  

Waktu Pengamatan : Selasa, 29 Agustus 2017 

Materi Pembelajaran: Tekanan Hidrostatis 

Pertama saya mengecek kehadiran peserta didik, pada pertemuan ini peserta 

didik yang hadir mengikuti pelajaran fisika berjumlah 30 orang. Saya memulai 

pelajaran dengan memperkenalkan materi yang akan dipelajari dan indicator-

indikator yang ingin kita capai. Pada pertemuan ini saya menerapakan metode guided 

discovery yang pertama saya menyajikan dulu masalah. Selanjutnya saya membagi 

mereka dalam 5 kelompok yang beranggotakan 6 orang dalam satu kelompok. 

Setelah itu saya membagikan bahan ajar kemudian peserta didik membacanya, sambil 

saya menjelaskan bahwa masalah yang saya sajikan diawal tadi ada pada bahan ajar 
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tersebut dan kalian harus menemukan jawaban dari masalah itu dengan membaca 

beberapa penjelasan yang ada dalam bahan ajar. Kemudian, saya membagikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada tiap kelompok sambil menginstruksikan 

untuk membawa alat dan bahan yang tertulis di LKPD pada pertemuan selanjutnya. 

Pertemuan  : 4  

Waktu Pengamatan : Selasa, 5 September 2017 

Materi Pembelajaran: Praktikum Tekanan Hidrostatis 

Sebelum pembelajaran berlangsung saya mengecek kehadiran peserta didik, 

kemudian saya menyuruh peserta didik untuk duduk berdasarkan teman kelompoknya 

yang sudah dibagi pada pertemuan yang lalu, sambil mengecek kelengkapan alat dan 

bahan yang dibawa setiap kelompok, peserta didik cukup tertib duduk dengan teman 

kelompok masing-masing. Sebelum memulai praktikum saya menyuruh peserta didik 

kembali membaca atau mempelajari bahan ajar dan LKPD yang sudah dibagikan 

minggu lalu. Setelah itu saya menginstruksikan kepada peserta didik untuk memulai 

melakukan praktikum dengan mengikuti langkah-langkah kerja yang ada di LKPD 

sambil saya juga membimbing mereka. Ada beberapa peserta didik yang kurang 

serius mengikuti praktikum namun tidak mengganggu  peserta didik  yang lain jadi 

proses pembelajaran berlangsung tenang. Karna ada sebagian peserta didik yang 

kurang mengerti dalam melakukan praktikum mereka langsung bertanya sama saya 

kemudian saya memberikan arahan. Setelah kegiatan praktikum selesai tiap-tiap 

perwakilan kelompok memaparkan hasil percobaan mereka. Kemudian, kami sama-

sama menarik kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan dan mereka juga  
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menemukan jawaban dari masalah yang disajikan minggu lalu, melalui percobaan 

tersebut peserta didik juga menemukan konsep, prinsip, teori dan hukum dari tekanan 

hidrostatis.  Pembelajaran berakhir dan kami berdoa bersama-sama. 

No. 

Hasil Pengamatan Perilaku Peserta Didik 

Nama Peserta Didik 
Perilaku Peserta Didik Saat Proses 

Pembelajaran 

KELOMPOK I 

1. Ahmad Mawardi 
Peserta didik ini orangnya usil, tidak mau diam 

ditempat namun tetap memperhatikan 

2. Fernando Adrian 
Peserta didik ini pendiam, nurut dan 

memperhatikan apa yang diinstruksikan 

3. Indira 

Peserta didik ini aktif ketika melakukan 

praktikum juga rajin mengerjakan LKPD  dan 

bertanggung jawab 

4. Jean Putri Vianey 

Peserta didik ini memperhatikan materi yang 

diberikan oleh gurunya, dia juga aktif dalam 

melakukan praktikum, aktif dalam pengamatan 

dan mengerjakan LKPD bersama teman 

kelompoknya 

5. Miftahul Jannah 

Peserta didik ini juga aktif dalam melakukan 

praktikum, bekerjasama dengan teman 

kelompoknya dan juga sangat bertanggung 

jawab dalam mengerjakan LKPD. 

6.  Muh. Dzulhadi Syam 

Peserta didik ini belum bisa beradaptasi dengan 

teman kelompoknya sehingga kurang 

bekerjasama. 

KELOMPOK 2 

1. Arjun 

Peserta didik ini aktif bertanya ketika ada yang 

kurang dipahami ketika praktikum maupun 

dalam mengerjakan LKPD 

2. Fitri 
Peserta didik ini sedikit masa bodoh tapi 

tekadang juga memperhatikan 

3. Indra Bakry 

Peserta didik ini juga aktif dalam melakukan 

pengamatan dan membantu temannya dalam 

mengerjakan LKPD. 

4. Lisna Rospadir 
Peserta didik ini memperhatikan dan 

bertanggung jawab jika melakukan kesalahan 

5.  Milasari 
Peserta didik ini bekerja sama dengan teman 

kelompoknya ketika praktikum tapi kurang 
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membantu teman kelompoknya ketika 

mengerjakan LKPD 

6. Muh. Fachril Fadli 
Peserta didik ini aktif bertanya, rajin dan 

bertanggung jawab dalam mengerjakan LKPD 

KELOMPOK 3 

1. Muh. Ikhsan Anugrah 
Peserta didik ini kadang bermasa bodoh ketika 

melakukan praktikum 

2. Muh. Ilham Pratama 
Peserta didik ini aktif bertanya, rajin dan 

bertanggung jawab dalam mengerjakan LKPD 

3. Muh. Fadhil 

Peserta didik ini juga aktif bertanya, bekerja 

sama, jujur dan bertanggung jawab dalam 

mengerjakan LKPD 

4. Thahirah 

Peserta didik ini memperhatikan dengan baik 

dia juga aktif dalam melakukan praktikum, aktif 

dalam pengamatan dan mengerjakan LKPD 

bersama teman kelompoknya 

5.  Nurhikmah Syah 

Peserta didik ini kadang bermasa bodoh ketika 

melakukan praktikum, hanya mengandalkan 

temannya yang lebih pintar 

6. Nurlia 

Peserta didik ini aktif ketika melakukan 

praktikum juga bekerja sama dalam 

mengerjakan LKPD  

KELOMPOK 4 

1. Muh. Gusti 
Peserta didik ini aktif, bertanggungjawab dalam 

mengerjakan LKPD 

2. Mustamar 
Peserta didik ini sedikit humoris, aktif dalam 

praktikum  

3. Nurul Muthia Jufri 
Peserta didik ini malas, dan hanya bergantung 

sama teman kelompok yang lebih pintar 

4. Nurfadillah Aulia M 
Peserta didik ini biasa-biasa saja dalam 

praktikum juga kadang keluar masuk kelas 

5. Sukirman 
Peserta didik ini sedikit pendiam, namun 

memperhatikan 

6. Taris Pratiwi Peserta didik ini juga pendiam tapi fokus 

KELOMPOK 5 

1. Thoriq Khatam 
Peserta didik ini aktif bekerjas ama dalam 

praktikum 

2. Veronica Yuliani 
Peserta didik ini aktif rasa ingin tahunya tinggi, 

dia juga bertanggung jawab atas kelompoknya 

3. Muh. Alwi 

Peserta didik ini suka usilin teman 

kelompoknya kalau lagi praktikum tapi 

disamping itu dia tetap membantu 
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4. Umar Hamzah Abdullah Peserta didik ini kurang focus dalam praktikum 

5. Muh. Yusuf 

Peserta didik ini tidak memperhatikan gurunya 

pada saat pembelajaran berlangsung sehingga 

dia tidak terlalu mengerti dengan praktikumnya. 

6. Suci Putri Ramadhani 
Peserta didik ini lumayan aktif dalam 

melakukan praktikum 

 

Pertemuan  : 5  

Waktu Pengamatan : Jumat, 8 September 2017 

Materi Pembelajaran: Hukum Pascal 

Pertama saya mengecek kehadiran peserta didik, pada pertemuan ini peserta 

didik yang hadir mengikuti pelajaran fisika berjumlah 30 orang. Saya memulai 

pelajaran dengan memperkenalkan materi yang akan dipelajari dan indicator-

indikator yang ingin kita capai. Pada pertemuan ini saya menerapakan metode guided 

discovery yang pertama saya menyajikan dulu masalah. Selanjutnya saya 

membagikan bahan ajar kemudian peserta didik membacanya, sambil saya 

menjelaskan bahwa masalah yang saya sajikan diawal tadi ada pada bahan ajar 

tersebut dan kalian harus menemukan jawaban dari masalah itu dengan membaca 

beberapa penjelasan yang ada dalam bahan ajar. Kemudian, saya membagikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada tiap kelompok sambil menginstruksikan 

untuk membawa alat dan bahan yang tertulis di LKPD pada pertemuan berikutnya.. 

Selanjutnya, saya memberikan tugas perhitungan dikerjakan secara berkelompok agar 

peserta didik juga paham dan bisa menyelesaikan soal-soal perhitungan. 

Pertemuan  : 6  
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Waktu Pengamatan : Selasa, 12 September 2017 

Materi Pembelajaran: Praktikum Hukum Pascal 

Sebelum pembelajaran berlangsung saya mengecek kehadiran peserta didik, 

kemudian saya menyuruh peserta didik untuk duduk berdasarkan teman kelompoknya 

yang sudah dibagi pada pertemuan yang lalu, sambil mengecek kelengkapan alat dan 

bahan yang dibawa setiap kelompok, peserta didik cukup tertib duduk dengan teman 

kelompok masing-masing. Sebelum memulai praktikum saya menyuruh peserta didik 

kembali membaca atau mempelajari bahan ajar dan LKPD yang sudah dibagikan 

minggu lalu. Setelah itu saya menginstruksikan kepada peserta didik untuk memulai 

melakukan praktikum dengan mengikuti langkah-langkah kerja yang ada di LKPD 

sambil saya juga membimbing mereka. Setelah kegiatan praktikum selesai tiap-tiap 

perwakilan kelompok memaparkan hasil percobaan mereka. Pembelajaran berakhir 

dan kami berdoa bersama-sama. 

No. 

Hasil Pengamatan Perilaku Peserta Didik 

Nama Peserta Didik 
Perilaku Peserta Didik Saat Proses 

Pembelajaran 

KELOMPOK I 

1. Ahmad Mawardi 
Peserta didik ini orangnya usil, tidak mau diam 

ditempat namun tetap memperhatikan 

2. Fernando Adrian 
Peserta didik ini pendiam, nurut dan 

memperhatikan apa yang diinstruksikan 

3. Indira 

Peserta didik ini aktif ketika melakukan 

praktikum juga rajin mengerjakan LKPD  dan 

bertanggung jawab 

4. Jean Putri Vianey 

Peserta didik ini memperhatikan materi yang 

diberikan oleh gurunya, dia juga aktif dalam 

melakukan praktikum, aktif dalam pengamatan 

dan mengerjakan LKPD bersama teman 

kelompoknya 
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5. Miftahul Jannah 

Peserta didik ini juga aktif dalam melakukan 

praktikum, bekerjasama dengan teman 

kelompoknya dan juga sangat bertanggung 

jawab dalam mengerjakan LKPD. 

6.  Muh. Dzulhadi Syam 

Peserta didik ini belum bisa beradaptasi dengan 

teman kelompoknya sehingga kurang 

bekerjasama. 

KELOMPOK 2 

1. Arjun 

Peserta didik ini aktif bertanya ketika ada yang 

kurang dipahami ketika praktikum maupun 

dalam mengerjakan LKPD 

2. Fitri 
Peserta didik ini sedikit masa bodoh tapi 

tekadang juga memperhatikan 

3. Indra Bakry 

Peserta didik ini juga aktif dalam melakukan 

pengamatan dan membantu temannya dalam 

mengerjakan LKPD. 

4. Lisna Rospadir 
Peserta didik ini memperhatikan dan 

bertanggung jawab jika melakukan kesalahan 

5.  Milasari 

Peserta didik ini bekerja sama dengan teman 

kelompoknya ketika praktikum tapi kurang 

membantu teman kelompoknya ketika 

mengerjakan LKPD 

6. Muh. Fachril Fadli 
Peserta didik ini aktif bertanya, rajin dan 

bertanggung jawab dalam mengerjakan LKPD 

KELOMPOK 3 

1. Muh. Ikhsan Anugrah 
Peserta didik ini kadang bermasa bodoh ketika 

melakukan praktikum 

2. Muh. Ilham Pratama 
Peserta didik ini aktif bertanya, rajin dan 

bertanggung jawab dalam mengerjakan LKPD 

3. Muh. Fadhil 

Peserta didik ini juga aktif bertanya, bekerja 

sama, jujur dan bertanggung jawab dalam 

mengerjakan LKPD 

4. Thahirah 

Peserta didik ini memperhatikan dengan baik 

dia juga aktif dalam melakukan praktikum, aktif 

dalam pengamatan dan mengerjakan LKPD 

bersama teman kelompoknya 

5.  Nurhikmah Syah 

Peserta didik ini kadang bermasa bodoh ketika 

melakukan praktikum, hanya mengandalkan 

temannya yang lebih pintar 

6. Nurlia 

Peserta didik ini aktif ketika melakukan 

praktikum juga bekerja sama dalam 

mengerjakan LKPD  
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KELOMPOK 4 

1. Muh. Gusti 
Peserta didik ini aktif, bertanggungjawab dalam 

mengerjakan LKPD 

2. Mustamar 
Peserta didik ini sedikit humoris, aktif dalam 

praktikum  

3. Nurul Muthia Jufri 
Peserta didik ini malas, dan hanya bergantung 

sama teman kelompok yang lebih pintar 

4. Nurfadillah Aulia M 
Peserta didik ini biasa-biasa saja dalam 

praktikum juga kadang keluar masuk kelas 

5. Sukirman 
Peserta didik ini sedikit pendiam, namun 

memperhatikan 

6. Taris Pratiwi Peserta didik ini juga pendiam tapi fokus 

KELOMPOK 5 

1. Thoriq Khatam 
Peserta didik ini aktif bekerjas ama dalam 

praktikum 

2. Veronica Yuliani 
Peserta didik ini aktif rasa ingin tahunya tinggi, 

dia juga bertanggung jawab atas kelompoknya 

3. Muh. Alwi 

Peserta didik ini suka usilin teman 

kelompoknya kalau lagi praktikum tapi 

disamping itu dia tetap membantu 

4. Umar Hamzah Abdullah Peserta didik ini kurang focus dalam praktikum 

5. Muh. Yusuf 

Peserta didik ini tidak memperhatikan gurunya 

pada saat pembelajaran berlangsung sehingga 

dia tidak terlalu mengerti dengan praktikumnya. 

6. Suci Putri Ramadhani 
Peserta didik ini lumayan aktif dalam 

melakukan praktikum 

 

Pertemuan  : 7  

Waktu Pengamatan : Jumat, 15 September 2017 

Materi Pembelajaran: Hukum Archimedes 

Pertama saya mengecek kehadiran peserta didik, pada pertemuan ini peserta 

didik yang hadir mengikuti pelajaran fisika berjumlah 30 orang. Saya memulai 

pelajaran dengan memperkenalkan materi yang akan dipelajari dan indikator-

indikator yang ingin kita capai. Pada pertemuan ini saya menerapakan metode guided 
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discovery yang pertama saya menyajikan dulu masalah. Selanjutnya saya 

membagikan bahan ajar kemudian peserta didik membacanya, sambil saya 

menjelaskan bahwa masalah yang saya sajikan diawal tadi ada pada bahan ajar 

tersebut dan kalian harus menemukan jawaban dari masalah itu dengan membaca 

beberapa penjelasan yang ada dalam bahan ajar. Kemudian, saya membagikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada tiap kelompok sambil menginstruksikan 

untuk membawa alat dan bahan yang tertulis di LKPD pada pertemuan berikutnya.. 

Selanjutnya, saya memberikan tugas perhitungan dikerjakan secara berkelompok agar 

peserta didik juga paham dan bisa menyelesaikan soal-soal perhitungan. 

Pertemuan  : 8  

Waktu Pengamatan : Selasa, 19 September 2017 

Materi Pembelajaran: Praktikum Hukum Archimedes 

Sebelum pembelajaran berlangsung saya mengecek kehadiran peserta didik, 

kemudian saya menyuruh peserta didik untuk duduk berdasarkan teman kelompoknya 

yang sudah dibagi pada pertemuan yang lalu, sambil mengecek kelengkapan alat dan 

bahan yang dibawa setiap kelompok, peserta didik cukup tertib duduk dengan teman 

kelompok masing-masing. Sebelum memulai praktikum saya menyuruh peserta didik 

kembali membaca atau mempelajari bahan ajar dan LKPD yang sudah dibagikan 

minggu lalu. Setelah itu saya menginstruksikan kepada peserta didik untuk memulai 

melakukan praktikum dengan mengikuti langkah-langkah kerja yang ada di LKPD 

sambil saya juga membimbing mereka. Setelah kegiatan praktikum selesai tiap-tiap 
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perwakilan kelompok memaparkan hasil percobaan mereka. Pembelajaran berakhir 

dan kami berdoa bersama-sama. 

No. 

Hasil Pengamatan Perilaku Peserta Didik 

Nama Peserta Didik 
Perilaku Peserta Didik Saat Proses 

Pembelajaran 

KELOMPOK I 

1. Ahmad Mawardi 
Peserta didik ini orangnya usil, tidak mau diam 

ditempat namun tetap memperhatikan 

2. Fernando Adrian 
Peserta didik ini pendiam, nurut dan 

memperhatikan apa yang diinstruksikan 

3. Indira 

Peserta didik ini aktif ketika melakukan 

praktikum juga rajin mengerjakan LKPD  dan 

bertanggung jawab 

4. Jean Putri Vianey 

Peserta didik ini memperhatikan materi yang 

diberikan oleh gurunya, dia juga aktif dalam 

melakukan praktikum, aktif dalam pengamatan 

dan mengerjakan LKPD bersama teman 

kelompoknya 

5. Miftahul Jannah 

Peserta didik ini juga aktif dalam melakukan 

praktikum, bekerjasama dengan teman 

kelompoknya dan juga sangat bertanggung 

jawab dalam mengerjakan LKPD. 

6.  Muh. Dzulhadi Syam 

Peserta didik ini belum bisa beradaptasi dengan 

teman kelompoknya sehingga kurang 

bekerjasama. 

KELOMPOK 2 

1. Arjun 

Peserta didik ini aktif bertanya ketika ada yang 

kurang dipahami ketika praktikum maupun 

dalam mengerjakan LKPD 

2. Fitri 
Peserta didik ini sedikit masa bodoh tapi 

tekadang juga memperhatikan 

3. Indra Bakry 

Peserta didik ini juga aktif dalam melakukan 

pengamatan dan membantu temannya dalam 

mengerjakan LKPD. 

4. Lisna Rospadir 
Peserta didik ini memperhatikan dan 

bertanggung jawab jika melakukan kesalahan 

5.  Milasari 

Peserta didik ini bekerja sama dengan teman 

kelompoknya ketika praktikum tapi kurang 

membantu teman kelompoknya ketika 

mengerjakan LKPD 
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6. Muh. Fachril Fadli 
Peserta didik ini aktif bertanya, rajin dan 

bertanggung jawab dalam mengerjakan LKPD 

KELOMPOK 3 

1. Muh. Ikhsan Anugrah 
Peserta didik ini kadang bermasa bodoh ketika 

melakukan praktikum 

2. Muh. Ilham Pratama 
Peserta didik ini aktif bertanya, rajin dan 

bertanggung jawab dalam mengerjakan LKPD 

3. Muh. Fadhil 

Peserta didik ini juga aktif bertanya, bekerja 

sama, jujur dan bertanggung jawab dalam 

mengerjakan LKPD 

4. Thahirah 

Peserta didik ini memperhatikan dengan baik 

dia juga aktif dalam melakukan praktikum, aktif 

dalam pengamatan dan mengerjakan LKPD 

bersama teman kelompoknya 

5.  Nurhikmah Syah 

Peserta didik ini kadang bermasa bodoh ketika 

melakukan praktikum, hanya mengandalkan 

temannya yang lebih pintar 

6. Nurlia 

Peserta didik ini aktif ketika melakukan 

praktikum juga bekerja sama dalam 

mengerjakan LKPD  

KELOMPOK 4 

1. Muh. Gusti 
Peserta didik ini aktif, bertanggungjawab dalam 

mengerjakan LKPD 

2. Mustamar 
Peserta didik ini sedikit humoris, aktif dalam 

praktikum  

3. Nurul Muthia Jufri 
Peserta didik ini malas, dan hanya bergantung 

sama teman kelompok yang lebih pintar 

4. Nurfadillah Aulia M 
Peserta didik ini biasa-biasa saja dalam 

praktikum juga kadang keluar masuk kelas 

5. Sukirman 
Peserta didik ini sedikit pendiam, namun 

memperhatikan 

6. Taris Pratiwi Peserta didik ini juga pendiam tapi fokus 

KELOMPOK 5 

1. Thoriq Khatam 
Peserta didik ini aktif bekerjas ama dalam 

praktikum 

2. Veronica Yuliani 
Peserta didik ini aktif rasa ingin tahunya tinggi, 

dia juga bertanggung jawab atas kelompoknya 

3. Muh. Alwi 

Peserta didik ini suka usilin teman 

kelompoknya kalau lagi praktikum tapi 

disamping itu dia tetap membantu 

4. Umar Hamzah Abdullah Peserta didik ini kurang focus dalam praktikum 

5. Muh. Yusuf Peserta didik ini tidak memperhatikan gurunya 



162 
 

 

pada saat pembelajaran berlangsung sehingga 

dia tidak terlalu mengerti dengan praktikumnya. 

6. Suci Putri Ramadhani 
Peserta didik ini lumayan aktif dalam 

melakukan praktikum 

 

Pertemuan  : 9  

Waktu Pengamatan : Jumat, 22 September 2017 

Materi Pembelajaran: Materi Kapilaritas 

Pada pertemuan ini peserta didik yang hadir mengikuti pelajaran fisika 

berjumlah 30 orang. Saya memulai pelajaran dengan memperkenalkan materi yang 

akan dipelajari dan indikator-indikator yang ingin kita capai. Pada pertemuan ini saya 

menerapakan metode guided discovery yang pertama saya menyajikan dulu masalah. 

Selanjutnya saya membagikan bahan ajar kemudian peserta didik membacanya, 

sambil saya menjelaskan bahwa masalah yang saya sajikan diawal tadi ada pada 

bahan ajar tersebut dan kalian harus menemukan jawaban dari masalah itu dengan 

membaca beberapa penjelasan yang ada dalam bahan ajar. Kemudian, saya 

membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada tiap kelompok sambil 

menginstruksikan untuk menegrjakan soal yang ad apada LKPD tersebut bersama 

teman kelompoknya. 

Pertemuan  : 10  

Waktu Pengamatan : Selasa, 26 September 2017 

Materi Pembelajaran: Materi Viskositas dan Hukum Stokes 
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Pada pertemuan ini peserta didik yang hadir mengikuti pelajaran fisika 

berjumlah 30 orang. Saya memulai pelajaran dengan memperkenalkan materi yang 

akan dipelajari dan indikator-indikator yang ingin kita capai. Pada pertemuan ini saya 

menerapakan metode guided discovery yang pertama saya menyajikan dulu masalah. 

Selanjutnya saya membagikan bahan ajar kemudian peserta didik membacanya, 

sambil saya menjelaskan bahwa masalah yang saya sajikan diawal tadi ada pada 

bahan ajar tersebut dan kalian harus menemukan jawaban dari masalah itu dengan 

membaca beberapa penjelasan yang ada dalam bahan ajar. Kemudian, saya 

membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada tiap kelompok sambil 

menginstruksikan untuk menegrjakan soal yang ad apada LKPD tersebut bersama 

teman kelompoknya. 

Pertemuan  : 11  

Waktu Pengamatan : Jumat, 29 September 2017 

Materi Pembelajaran: Materi Azas Bernoulli 

Pada pertemuan ini peserta didik yang hadir mengikuti pelajaran fisika 

berjumlah 30 orang. Saya memulai pelajaran dengan memperkenalkan materi yang 

akan dipelajari dan indikator-indikator yang ingin kita capai. Pada pertemuan ini saya 

menerapakan metode guided discovery yang pertama saya menyajikan dulu masalah. 

Selanjutnya saya membagikan bahan ajar kemudian peserta didik membacanya, 

sambil saya menjelaskan bahwa masalah yang saya sajikan diawal tadi ada pada 

bahan ajar tersebut dan kalian harus menemukan jawaban dari masalah itu dengan 

membaca beberapa penjelasan yang ada dalam bahan ajar. Kemudian, saya 
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membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada tiap kelompok sambil 

menginstruksikan untuk menegrjakan soal yang ad apada LKPD tersebut bersama 

teman kelompoknya. 

Pertemuan  : 12  

Waktu Pengamatan : Selasa, 3 Oktober 2017 

Materi Pembelajaran: Materi Azas Bernoulli 

Saya memberikan soal posttest berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 nomor 

tes hasil belajar dan 15 nomor tes pengetahuan sikap ilmiah. Saya menginstruksikan 

kepada peserta didik untuk memasukkan semua buku yang ada di atas meja ke dalam 

laci atau tas. Guru membagi lembar soal dan memperingatkan kepada peserta didik 

untuk tidak meminta atau memberi jawaban kepada teman lain dalam pengerjaan soal 

tes tersebut. Setelah semua mendapatkan lembar soal, guru menyuruh peserta didik 

untuk berdoa terlebih dahulu dengan dipimpin oleh ketua kelas. Pada saat peserta 

didik mengerjakan soal tes tersebut keadaan kelas cukup tenang. Ketika waktu jam 

pelajaran selesai peserta didik segera mengumpulkan hasil pekerjaannya. Setelah itu 

guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam. 
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Lampiran E.3 
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